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PENGGUNAAN ARGUMENTASI KOLEKTIF
UNTUK MENINGKATKAN KETERLIBATAN SISWA
DI KELAS MATEMATIKA

Oleh:
Natasya Ziana Walidah

ABSTRAK

Argumentasi kolektif adalah bentuk argumentasi dalam interaksi
antara guru dan siswa serta siswa yang satu dengan lainnya pada diskusi
kelas untuk menghasilkan kesimpulan yang disepakati bersama, yang
dapat berlangsung secara efektif berdasarkan Kkriteria connections,
multiple perspective, relevant, high student participation, dan explicit
warrants. Hal ini memungkinkan siswa dapat mengungkapkan ide-idenya
sehingga terlibat pada diskusi kelas. Peran guru sangat diperlukan untuk
mendukung hal tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk aktivitas guru dan siswa, jenis pertanyaan guru, serta
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
yang efektif di kelas matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yang dilaksanakan di kelas XI IPA 9 SMA Negeri 15 Surabaya
pada materi program linear. Subjek penelitian ini adalah guru matematika
dan 18 siswa terpilih berdasarkan keterlibatannya selama observasi
aktivitas siswa dan peningkatan keterlibatan siswa berdasarkan hasil
angket keterlibatan siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan angket. Teknik analisis data yaitu analisis hasil observasi
berdasarkan indikator aktivitas guru, siswa, dan jenis pertanyaan guru,
analisis hasil wawancara melalui transkrip hasil wawancara, dan analisis
hasil angket berdasarkan indikator aspek keterlibatan siswa.

Hasil penelitian yang diperoleh, di antaranya: 1) bentuk aktivitas
guru yang mendukung argumentasi Kkolektif secara efektif di kelas
matematika, seperti: mengajukan pertanyaan, dan memberikan
scaffolding, memilih strategi student-centered yang dapat melibatkan
siswa, menampilkan kontribusi siswa melalui presentasi, mengarahkan
perhatian dan argumen siswa, serta memberikan informasi yang jelas
melalui deskripsi dan isyarat selama pembelajaran; sedangkan bentuk
aktivitas siswa yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di
kelas matematika, seperti: menyampaikan pendapat, berani menjawab
pertanyaan dari guru atau siswa lainnya, berani bertanya tentang hal-hal
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yang belum dipahami, mengingat kembali materi yang telah diperoleh
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, menjelaskan langkah-
langkah dari hasil diskusi kelompok, dan mendengarkan penjelasan
materi dari guru selama pembelajaran; 2) jenis pertanyaan yang diberikan
oleh guru dalam mendukung argumentasi kolektif secara efektif, seperti:
meminta ide, meminta elaborasi melalui penyelidikan, menjelajahi makna
dan/atau hubungan matematika, membangkitkan diskusi, berorientasi dan
fokus, serta membimbing; serta 3) penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matemamatika mampu meningkatkan keterlibatan
siswa namun belum secara menyeluruh karena masih terdapat penurunan.

Kata kunci: Argumentasi Kolektif, Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa,
Jenis Pertanyaan Guru, Keterlibatan Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika adalah kegiatan berkreasi.* Maksud
dari pernyataan tersebut adalah siswa tidak hanya meniru dan
menggunakan konsep matematika yang disampaikan oleh guru
secara instan. Akan tetapi, siswa akan mengungkapkan gagasannya
disertai dengan alasan yang logis melalui berbagai macam
representasi, terkait konsep yang disampaikan, baik menyetujui,
menyanggah, atau meyakinkan pemahamannya terhadap konsep
tersebut. Selain itu, dalam kegiatan berkreasi, siswa akan diberikan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya dalam
berargumentasi matematis.? Dalam hal ini, siswa akan diberikan
kesempatan untuk dapat membangun argumennya.

Hunter menyebutkan bahwa guru diharapkan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mengarahkan siswa untuk
belajar membangun argumen matematika dan menanggapi argumen
orang lain.® Melalui lingkungan belajar yang berpusat pada siswa
(student-centered), guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun argumennya selama proses pembelajaran
berlangsung. Argumen tersebut dibangun oleh siswa berdasarkan
fakta dan konsep matematika dan sebagai pernyataan yang bertujuan
untuk meyakinkan orang lain. Selain itu, siswa juga dapat
menanggapi argumen yang dibangun oleh orang lain dengan
menyertakan pernyataan logis yang sesuai dengan konteks
permasalahan. Sama halnya dengan membangun argumen,
menanggapi argumen orang lain juga bertujuan untuk meyakinkan
orang lain terkait hal-hal yang sedang/akan disampaikan. Hal ini
juga sama dalam matematika, argumentasi juga dibuat dengan

!Suhendra. (2010). “Argumentasi Matematik Sebagai Sebuah Kompetensi
Matematik”. Jurnal Pengajaran MIPA. 15(1). 1.

%L oc. Cit.

SRoberta Hunter. (2007). “Can You Convience Me: Learning to Use Mathematical
Argumentation”. In Woo, J. H., Lew, H. C., Park, K. S. & Seo, D. Y. (Eds). Proceedings of
the 31% Conference of the International Group for the Psychology of Mathematics
Education. (3, pp. 81-88). Seoul: PME. 81.



tujuan untuk menentukan kebenaran suatu pernyataan matematis,
yang merupakan wujud dari argumentasi matematis.*

Argumentasi matematis dapat ditinjau sebagai suatu aktivitas
yang meliputi 3 (tiga) bagian, yaitu membuat konjektur atau dugaan,
melakukan justifikasi, dan menarik kesimpulan. Konjektur atau
dugaan dibuat dengan menebak atau menduga sebuah pernyataan
matematis yang sebelumnya belum pernah dibuktikan
kebenarannya. Justifikasi atau pembenaran adalah proses
membenarkan dugaan yang telah dibuat dengan menyertakan alasan
yang tepat berupa contoh-contoh dan contoh penyangkal. Contoh
yang diberikan juga dipertimbangkan sehingga dapat mencakup
semua kasus pada dugaan yang dibuat. Sedangkan contoh
penyangkal diberikan ketika dugaan yang diberikan tersebut bernilai
salah dengan menyertakan pernyataan lain yang relevan dengan
contoh penyangkal tersebut. Kesimpulan dibuat berdasarkan
kesepakatan tentang kebenaran dari dugaan tersebut serta argumen
yang dibuat adalah benar dan mampu meyakinkan orang lain.®

Dalam berargumentasi matematis, seseorang terlebih dahulu
akan membuat dugaan terkait permasalahan yang diberikan.
Kemudian, seseorang akan melakukan pembenaran pada dugaan
yang telah dibuatnya. Berlanjut lagi pada penarikan kesimpulan
berdasarkan pembenaran yang telah dilakukan. Sejalan dengan
aktivitas berargumentasi tersebut, seseorang akan menggunakan
aturan-aturan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Toulmin mengemukakan suatu pendekatan untuk menganalisis
argumen yang sangat berbeda dengan pendekatan logika formal.®
Krummbheuer dan Knipping menunjukkan bahwa model ini dapat
digunakan sebagai alat yang kuat untuk mengkarakterisasi
argumen.” Hal tersebut adalah model argumentasi Toulmin yang
digambarkan ke dalam sebuah skema argumentasi yang terdiri dari
6 (enam) komponen yang saling berkaitan satu dengan lainnya tetapi

4Jennifer Knudsen, Teresa Lara-Meloy, Harriette Stallworth, & Daisy Wise Rutstein.

(2014). “Advice for Mathematical Argumentation”. National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM). 19(8). 495.

®Ibid. 495-499.
SUlumul Umah, Abdur Rahman A’ari, dan I Made Sulandra. (2016). “Struktur

Argumentasi Penalaran Kovariasional Siswa Kelas VIII B MTsN 1 Kediri”. Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika. 1(1). 4.

"Ibid. 5.
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dengan peran yang berbeda, yaitu Data (D), Claim/Conclusion (C),
Warrant (W), Backing (B), Modal Qualifier (Q), dan Rebuttal (R).®
Data (D) adalah pernyataan yang mendasari sebuah argumen
dengan memperolehnya tersebut dari fakta-fakta yang relevan
dengan claim/conclusion (C). Sedangkan yang dimaksud dengan
claim/conclusion (C) adalah pernyataan yang berisi kesimpulan dan
dibuat berdasarkan data untuk meyakinkan orang lain. Warrant atau
jaminan (W) disebut juga sebagai jembatan penghubung antara data
dan kesimpulan yang dapat digunakan sebagai alasan untuk menarik
sebuah kesimpulan, misalnya dengan menyatakan aturan, definisi,
atau membuat analogi. Backing (B) adalah bukti atau alasan
tambahan yang diberikan untuk melengkapi keberadaan jaminan.
Keberadaan modal qualifier (Q) adalah untuk mengkualifikasi
kesimpulan yang telah dibuat dengan mengungkapkan
kepercayaannya pada data. Sedangkan rebuttal (R) adalah sebuah
pernyataan bantahan yang digunakan untuk membantah suatu
kesimpulan yang tidak sesuai dengan kondisi tertentu. °
Argumentasi dibedakan oleh Tippett ke dalam 2 (dua) jenis,
yaitu argumentasi lisan dan argumentasi tertulis. Menurut Bathgate,
dkk, argumentasi lisan dapat melatih dan meningkatkan kemampuan
seseorang dalam mengungkapkan gagasan berdasarkan informasi
yang telah diperoleh. Sedangkan argumentasi tertulis dapat
meningkatkan pengetahuan ilmiah dan kemampuan menulis
seseorang.’® Toulmin membedakan argumentasi menjadi 2 (dua),
yaitu argumentasi analitik ~dan argumentasi substansial.
Argumentasi analitik adalah pengurangan secara logis pada
pernyataan yang belum menjadi bagian potensial dari sebuah premis
sehingga menjelaskan aspek pada makna premis melalui deduksi.
Sedangkan argumentasi substansial adalah menghubungkan

8Matthew Inglis, Juan Pablo Mejia-Ramos, & Adrian Simpson. (2007). “Modelling
Mathematical Argumentation: The Importance of Qualification”. Educational Studies in
Mathematics. 6(1). 4.

°Loc. Cit.

WKhoirun Nisa’. Skripsi. “Profil Kemampuan Argumentasi Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Aktualisasi Diri Siswa”. (Surabaya:
Digilib UIN Sunan Ampel, 2017). 9.



permasalahan yang spesifik melalui aktualisasi, modifikasi, atau
aplikasi.t

Van Eemeren menyatakan salah satu tipe argumentasi yang
dapat bermanfaat dalam keseimbangan pemikiran kritis dan
membangun pengetahuan kolaboratif, yaitu argumentasi deliberatif.
Argumentasi ini dicirikan dengan mendengarkan ide orang lain
secara kritis dan berturut-turut, menanggapi setiap ide yang
disampaikan, dan mencari ide-ide alternatif.}? Selain itu, terdapat
jenis argumentasi kolektif. Brown dan Renshaw mendefinisikan
argumentasi  kolektif sebagai sebuah model kolaborasi yang
memberikan akses bagi siswa ke berbagai alat semiotik (simbol,
tanda, dan makna yang dimiliki oleh simbol atau tanda) yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi keterlibatan siswa di kelas.*® Definisi
dari argumentasi kolektif menurut Conner adalah terdapat
penambahan contoh-contoh dan bukti sebagai pendukung yang
terjadi ketika guru dan siswa saling berinteraksi dalam membuat
kesimpulan.#

Berdasarkan beberapa jenis argumentasi di atas, penelitian ini
akan fokus pada argumentasi kolektif yang digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Melalui penggunaan agumentasi kolektif,
siswa akan diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dalam
kelompoknya sehingga siswa dapat saling berbagi ide-ide yang
dimilikinya dengan teman lainnya yang ada dalam satu kelompok.
Selain itu, argumentasi kolektif memiliki potensi untuk menciptakan
ruang komunikatif di kelas sehingga siswa memiliki kesempatan
untuk mewakili, membandingkan, menjelaskan, membenarkan,

113, A. Banegas. (2013). “Argumentation in Mathematics”. In: Aberdein A., Dove 1.
(eds). The Argument of Mathematics, Logic, Epistemology, and the Unity of Science, vol 30.
Springer, Dordrecht. 48.

2Michal Ayalon and Rina Hershkowitz. (2017). “Mathematics Teachers’ Attention
to Potential Classroom Situations of Argumentation”. Journal of Mathematical Behavior.
49(2018). 164.

Raymond Brown. (2017). “Using Collective Argumentation to Engage Students in
A Primary Mathematics Classroom”. Mathematics Education Research Journal. 29 (2). 185.

“Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &
Richard T. Francisco. (2014). “Teacher Support for Collective Argumentation: A
Framework for Examining How Teachers Support Students’ Engagement in Mathematical
Activities”. Educational Studies in Mathematics. 86 (3). 404.
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menyetujui, dan memvalidasi ide-idenya dalam membuat
kesimpulan. 1

Argumentasi kolektif melibatkan guru dan siswa dalam cara
mengenal, melakukan, dan menghargai matematika yang
mencerminkan proses investigasi dan cara berinteraksi yang
digunakan oleh komunitas matematika. Dalam istilah sederhana,
argumentasi  kolektif melibatkan guru dan siswa dalam kerja
kelompok kecil dengan meminta siswa untuk mewakili masalah
secara individual dengan menggunakan gambar, diagram, grafik,
algoritma, angka, dan lain-lain. Siswa kemudian diminta untuk
membandingkan representasinya dengan anggota kelompok lain.
Hal ini menyebabkan adanya perbedaan untuk selanjutnya ditelaah
secara bersama-sama. Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh
siswa mengenai penilaian dan sistematisasi pada representasi
melalui penjelasan, pembenaran, dan persetujuan. Dengan
demikian, perubahan dari kelompok kecil ke seluruh kelas secara
kolektif menyebabkan pemikiran di dalam masing-masing
kelompok divalidasi untuk konsistensi dan kesesuaiannya seperti
yang disampaikan kepada seluruh kelas untuk diskusi dan validasi.
16

Stein menyatakan bahwa terdapat 5 (lima) praktik guru yang
dapat digunakan untuk memfasilitasi diskusi matematika,!’ di
antaranya: 1) mengantisipasi tanggapan matematika siswa; 2)
memantau tanggapan siswa; 3) memilih jawaban siswa untuk
dipresentasikan; 4) merangkai tanggapan siswa; dan 5)
menghubungkan tanggapan siswa. Sedangkan Staples menyatakan
bahwa guru berperan dalam mendukung kegiatan kolaboratif,*®
melalui beberapa hal berikut, di antaranya: 1) mendukung siswa

>Raymond Brown. Op. Cit. 186.

Raymond Brown & Trevor Redmond. (2007). “Collective Argumentation and
Modelling Mathematics Practices Outside the Classroom”. In J. Watson & K. Beswick
(Eds). Proceedings of the 30th annual conference of the Mathematics Education Research
Group of Australasia (1, 163-171). Tasmania, Australia; MERGA. 164.

"Mary Kay Stein, Randi A. Engle, Margaret S. Smith, & Elizabeth K. Hughes.
(2008). “Orchestrating productive mathematical discussions: Five practices for helping
teachers move beyond show and tell”. Mathematical Thinking and Learning, 10. 321.

®Megan Staples. (2007). “Supporting whole-class collaborative inquiry in a
secondary mathematics classroom”. Cognition and Instruction. 25(2). 171-172.



dalam memberikan kontribusi; 2) membangun dan memantau
landasan umum; dan 3) membimbing matematika.

Selain itu, menurut Conner dkk, terdapat 3 (tiga) jenis
dukungan guru yang dapat diberikan untuk mendukung argumentasi
kolektif di kelas matematika, di antaranya: ** 1) kontribusi guru
secara langsung terhadap komponen argumentasi siswa, melalui
pernyataan secara lisan maupun tertulis, serta tugas tertulis; 2)
mengajukan pertanyaan kepada siswa, meliputi: pertanyaan yang
meminta jawaban faktual, pertanyaan yang meminta ide, pertanyaan
yang meminta metode, pertanyaan yang meminta elaborasi, dan
pertanyaan yang meminta evaluasi; serta 3) tindakan pendukung
lainnya, meliputi: mengarahkan, mempromosikan, mengevaluasi,
menginformasikan, dan mengulang tindakan.

Menurut Dimjati dan Mudjiono, peran guru dapat mendorong
keaktifan siswa.?’ Misalnya, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dalam diskusi kelas, baik dalam kelompok kecil
atau kelompok besar yang melibatkan seluruh siswa di kelas.
Keaktifan siswa tersebut dapat mewujudkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa di kelas matematika
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan
menggunakan argumentasi kolektif menjadi menyenangkan. Hal ini
akan berdampak pada berkurangnya anggapan siswa bahwa
matematika adalah sesuatu yang sulit dan menyeramkan sehingga
mereka enggan untuk terlibat di setiap diskusi matematika. Dengan
demikian, siswa akan menghilangkan prasangka negatif tersebut dan
memilih untuk terlibat secara aktif dalam diskusi matematika yang
dapat digambarkan ke dalam berbagai macam aspek keterlibatan
siswa.

Reeve dan Tseng mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat)
aspek dalam keterlibatan siswa, antara lain: 1) agentic engagement,
yaitu kontribusi konstruktif siswa terhadap instruksi yang diterima
dalam pembelajaran; 2) behavioral engagement, yaitu tindakan yang
dilakukan oleh siswa untuk memperhatikan pembelajaran dan

®Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &
Richard T. Francisco. Op. Cit. 417.

PHariyanto. “Keterlibatan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar” diakses dari
https://belajarpsikologi.com/keterlibatan-siswa-dalam-proses-belajar-mengajar/ pada
tanggal 25 Desember 2018.
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bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, serta menaati
norma dan aturan sekolah agar terhindar dari masalah; 3) emotional
engagement, yaitu gambaran berupa emosi positif siswa dalam
pembelajaran dengan ketertarikan dan antusiasme; dan 4) cognitive
engagement, yaitu gambaran berupa penggunaan regulasi diri dan
teknik belajar yang dilakukan oleh siswa secara aktual dan
mendalam dalam pembelajaran.?

Keempat aspek dari keterlibatan siswa tersebut dapat
diwujudkan dengan adanya dukungan guru yang diberikan kepada
siswa. Dukungan tersebut diberikan selama berlangsungnya
pembelajaran yang menggunakan argumentasi kolektif di kelas
matematika. Dengan demikian, anggapan siswa bahwa matematika
adalah hal yang sulit untuk dipahami dapat diminimalisir. Hal
tersebut juga mampu membuat siswa menjadi terlibat dalam diskusi
matematika yang sedang berlangsung di kelas bersama dengan guru
dan siswa lainnya.

Yackel melakukan sebuah penelitian yang menganalisis
argumentasi kolektif di berbagai pengaturan kelas. Hasil dari
penelitian tersebut adalah penekanan pada argumentasi dapat
digunakan secara produktif sebagai pembuka dalam diskusi
matematika tentang alat dan konsep baru yang muncul pada
matematika. Selain itu, guru perlu memiliki pemahaman yang
mendalam tentang perkembangan konseptual matematika siswa dan
pemahaman yang tepat pada konsep matematika yang mendasari
terlaksananya kegiatan pembelajaran di kelas. Akan tetapi, ketika
argumentasi berperan sebagai pembuka dalam sebuah diskusi, guru
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
idenya dan menghimbau siswa untuk melakukan diskusi dengan
segera. Selain itu, peneliti pada penelitian tidak memiliki data secara
eksplisit tentang tindakan dan komentar yang diberikan oleh guru di
masing-masing kelas.??

Brown dan Redmond melakukan penelitian tentang
argumentasi kolektif. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa

ZUlfatus Sa’adah dan Jati Ariati. (2018). “Hubungan Antara Student Engagement
(keterlibatan Siswa) Dengan Prestasi Akademik Mata Pelajaran Matematika pada Siswa
Kelas XI SMA Negeri 9 Semarang”. Jurnal Empati. 7(1). 71.

2Era Yackel. (2002). “What we can learn from analyzing the teacher’s role in
collective argumentation”. Journal of Mathematical Behavior. 21(4). 423-440.



argumentasi kolektif yang digunakan pada pembelajaran dapat
menghadirkan pemahaman siswa seiring dengan munculnya ruang
kolaboratif, yaitu menghubungkan pemahaman konseptual dan
pemahaman prosedural, melibatkan seluruh siswa dalam kelompok
untuk diskusi, serta mengetahui tentang matematika dan
kegunaannya. Selain itu, siswa akan memiliki keinginan yang
meningkat untuk mempelajari matematika dengan menggunakan
argumentasi kolektif. Akan tetapi, penelitian ini tidak menjelaskan
aktivitas guru dalam pembelajaran yang menggunakan argumentasi
kolektif sehingga pembaca belum mengetahui lebih jelas tentang
aktivitas guru dan siswa yang saling berinteraksi dalam ruang
kolaboratif.?3

Conner, dkk juga melakukan penelitian tentang argumentasi
kolektif. Penelitian tersebut menghasilkan kerangka kerja untuk
mengetahui bentuk dukungan guru (seperti: kontribusi guru secara
langsung pada argumentasi, jenis pertanyaan yang diajukan oleh
guru, dan tindakan pendukung lainnya) pada penggunaan
argumentasi kolektif di kelas. Melalui analisis yang mendalam pada
penelitian ini, diketahui bahwa kerangka kerja tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui bentuk dukungan guru pada alasan
yang dikemukakan siswa dalam argumentasi kolektif. Akan tetapi,
hasil dari penelitian ini tidak mengemukakan karakteristik dari
argumentasi yang produktif dan bentuk dukungan guru terhadap
argumentasi yang produktif tersebut. Selain itu, peneliti tidak
mengemukakan kegunaan dari kontribusi guru dan siswa terhadap
argumentasi yang ada di kelas pada penelitian ini.?*

Brown melakukan penelitian di Australia tentang argumentasi
kolektif dengan memilih ruang kelas Jackie sebagai subjek
penelitiannya. Di ruang kelas tersebut, siswa yang memiliki keadaan
ekonomi rendah cenderung enggan untuk terlibat dalam
pembelajaran.?> Kemudian, siswa tersebut dapat aktif terlibat dalam
pembelajaran ketika Jackie menggunakan argumentasi kolektif di

2Raymond Brown & Trevor Redmond. Op. Cit. 163-171.

2Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &
Richard T. Francisco. Op. Cit. 401-429.

PKusaeri, A. Aditomo, A. Ridho, & A. Fuad. (2018). “Socioeconomic Status,
Parental Involvement in Learning and Student’ Mathematics Achievement in Indonesian
Senior High School”. Cakrawala Pendidikan Jurnal limiah Pendidikan, 37(3), 333-344.
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kelasnya. Hal ini menunjukkan bahwa aspek dari argumentasi
kolektif (membandingkan ide pribadi dengan orang lain,
menjelaskan dan membenarkan ide tersebut kepada orang lain, serta
mempresentasikan ide-ide tersebut ke seluruh siswa di kelas untuk
didiskusikan bersama-sama) dapat mendorong keterlibatan siswa
pada pembelajaran matematika, baik dalam aspek perilaku, emosi,
dan kognitif.?

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti akan
melakukan penelitian dengan mendeskripisikan bentuk aktivitas
guru dan siswa serta jenis pertanyaan guru yang mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika. Selain itu,
peningkatan keterlibatan siswa juga akan diuji berdasarkan 4
(empat) aspek keterlibatan siswa, meliputi: keterlibatan agen
(agentic  engagement), keterlibatan  perilaku  (behavioral
engagement), keterlibatan emosi (emotional engagement), dan
keterlibatan kognitif (cognitive engagement). Dengan demikian,
judul penelitian ini adalah “Penggunaan Argumentasi Kolektif
untuk Meningkatkan Keterlibatan Siswa di Kelas Matematika”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk aktivitas guru dan siswa yang mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika?

2. Apa saja jenis pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika?

3. Bagaimana peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika?

%Raymond Brown. Op. Cit. 183-199.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan bentuk aktivitas guru dan siswa yang
mendukung argumentasi Kkolektif secara efektif di kelas
matematika.

Mengetahui jenis pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam
mendukung argumentasi Kkolektif secara efektif di kelas
matematika.

Menguji peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika.

Manfaat Penelitian

lain:
1.

Berdasarkan uraian di atas, manfaat dari penelitian ini, antara

Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang bentuk aktivitas guru dan siswa serta jenis pertanyaan
guru yang dapat mendukung argumentasi kolektif secara
efektif sehingga dapat dijadikan sebagai referensi untuk
mendesain pembelajaran sejenis yang dapat meningkatkan
aspek-aspek lain dari keterlibatan siswa.

Bagi siswa, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
informasi tentang bentuk aktivitas dan keterlibatannya
berdasarkan  aspek-aspek keterlibatan ~ siswa  dalam
pembelajaran di kelas matematika sehingga dapat membuat
siswa untuk aktif terlibat dan meningkatkan keterlibatannya di
kelas matematika.

Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
informasi dan wawasan tentang bentuk aktivitas guru dan
siswa serta jenis pertanyaan guru yang mendukung
argumentasi  kolektif secata efektif dalam pembelajaran
matematika.

Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk melakukan penelitian sejenis atau
penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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Batasan Penelitian
Untuk menjaga fokus pada penelitian ini agar tidak

menyimpang dari apa yang dikehendaki oleh peneliti, maka dirasa

perlu untuk mencantumkan batasan pada penelitian yang akan
dilakukan, antara lain:

1. Penelitian ini akan menguji peningkatan keterlibatan siswa
selama penggunaan argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika berdasarkan aspek-aspek keterlibatan siswa yang
diadaptasi dari Reeve dan Tseng.

2. Penelitian ini akan meneliti penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas XI IPA 9 pada materi Program Linear.

Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya perbedaan dalam penafsiran istilah

yang ada pada penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan beberapa

istilah, antara lain:

1. Argumentasi merupakan suatu gaya bahasa yang disampaikan
oleh seseorang untuk mendukung, menolak, atau membuktikan
kebenaran dari suatu hal dengan tujuan untuk mempengaruhi
orang lain maupun dirinya sendiri, disertai dengan bukti-bukti
yang relevan.

2. Argumentasi kolektif adalah bentuk argumentasi dalam
interaksi antara guru dan siswa serta siswa yang satu dengan
lainnya pada diskusi kelas yang memungkinkan siswa
menggunakan simbol atau tanda untuk memberikan contoh dan
bukti pendukung sehingga dapat menghasilkan sebuah
kesimpulan yang disepakati bersama.

3. Argumentasi kolektif secara efektif adalah berlangsungnya
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif yang
memungkinkan untuk menghubungkan topik-topik yang ada
dalam pembelajaran (connections), menggunakan berbagai
perspektif untuk berbagi metode dalam menyelesaikan
masalah matematika (multiple perspective), adanya relevansi
antara pembelajaran dengan pertanyaan siswa (relevant),
adanya kontribusi dari siswa sebagai bentuk partisipasi yang
tinggi terhadap pembelajaran (high student participation), dan
memberikan jaminan yang jelas dari guru sehingga
mendukung pemahaman siswa (explicit warrants).
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Kelas matematika adalah suatu ruang kelas yang digunakan
sebagai tempat untuk melakukan kegiatan pembelajaran
matematika, yang sedang menggunakan argumentasi kolektif
selama pembelajaran.

Bentuk aktivitas guru dan siswa yang mendukung argumentasi
kolektif secara efektif adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan siswa sehingga dapat mendukung
berlangsungnya pembelajaran menggunakan argumentasi
kolektif secara efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa
di kelas matematika.

Jenis pertanyaan yang diberikan oleh guru dapat mendukung
keterlibatan siswa selama penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika, yang meliputi: pertanyaan
untuk mengumpulkan informasi, pertanyaan yang meminta
ide, pertanyaan yang meminta penjelasan metode, pertanyaan
yang meminta elaborasi melalui penyelidikan, pertanyaan yang
menjelajahi makna dan/atau hubungan matematika, pertanyaan
yang  membangkitkan  diskusi,  pertanyaan  yang
menghubungkan dan  menerapkan, pertanyaan yang
memperluas pemikiran siswa, pertanyaan yang berorientasi
dan fokus, pertanyaan yang menetapkan konteks, dan
pertanyaan yang membimbing.

Keterlibatan siswa adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
siswa sebagai bentuk dari kemauan dan keinginan untuk
terlibat dalam keberhasilan dari kegiatan pembelajaran yang
melibatkan reaksi psikologis, perilaku, emosi, dan kognitif.
Peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi
kolektif secara efektif adalah meningkatnya suatu usaha yang
dilakukan oleh siswa sebagai bentuk dari kemauan dan
keinginan untuk terlibat dalam keberhasilan dari kegiatan
pembelajaran yang melibatkan reaksi psikologis, perilaku,
emosi, dan kognitif.
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KAJIAN PUSTAKA

Argumentasi Kolektif

Argumentasi menurut KBBI adalah sebuah alasan yang
digunakan untuk mendukung atau menolak pendapat, pendirian,
maupun gagasan.! Menurut Keraf, argumentasi adalah suatu bentuk
retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat
orang lain sehingga percaya dan bertindak sesuai dengan yang
diinginkan oleh seseorang yang membuat argumentasi.> Vincent
mendefinisikam argumentasi sebagai suatu pernyataan yang dibuat
dengan didukung oleh adanya bukti-bukti yang relevan sehingga
dapat mempengaruhi pikiran orang lain.®

Selain itu, Simon, Erduran, dan Oshorne menyatakan bahwa
argumentasi merupakan suatu proses mengumpulkan berbagai
komponen yang dibutuhkan untuk membangun sebuah argumen.*
Argumen yang dibangun tersebut dapat digunakan untuk
menunjukkan kebenaran suatu hal kepada orang lain, yang disusun
secara individu atau kelompok.

Nisa’ juga mendefinisikan argumentasi sebagai suatu cara
yang dilakukan oleh seseorang dalam menghadapi suatu masalah
dengan  mengambil  keputusan, mempertahankannya, dan
mempengaruhi orang lain berdasarkan data dan rasionalisasi yang
ada.5 Argumentasi dapat menggambarkan pemahaman seseorang
pada permasalahan yang sedang/akan diselesaikan. Melalui
argumentasi, seseorang dapat merangkai beberapa fakta menjadi
sebuah konsep yang menunjukkan kebenaran dari suatu
hal/pendapat.

1Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diakses dari:

https://kbbi.web.id/argumentasi pada tanggal 7 Januari 2019.

2Aris Kurniawan, “Pengertian Argumentasi Menurut Para Ahli Beserta Contohnya ”

diakses dari: http://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-argumentasi-menurut-para-ahli-
beserta-contohnya/ pada tanggal 29 Mei 2018.

3Thomas Prasasti, “Argumentasi dan Proposisi dalam Logika” diakses dari:

http://thomasprasasti.blogspot.com/2015/12/argumentasi-dan-proposisi-dalam-logika.html
pada tanggal 9 Januari 2019.

4Khoirun Nisa’. Op. Cit. 9.
SLoc. Cit.

13
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
argumentasi merupakan suatu gaya bahasa yang disampaikan oleh
seseorang untuk mendukung, menolak, atau membuktikan
kebenaran dari suatu hal dengan tujuan untuk mempengaruhi orang
lain maupun dirinya sendiri, disertai dengan bukti-bukti yang
relevan. Dengan kata lain, argumentasi memungkinkan seseorang
melakukan serangkaian cara untuk membuktikan kebenaran dari
suatu hal yang dapat meyakinkan orang lain sehingga percaya akan
hal tersebut.

1. Jenis-jenis Argumentasi

Argumentasi dibedakan oleh Tippett ke dalam 2 (dua)
jenis, meliputi:®
a. Argumentasi lisan, yaitu jenis argumentasi yang

digunakan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan

seseorang dalam mengungkapkan gagasan berdasarkan
informasi yang diperoleh

b.  Argumentasi tertulis, yaitu jenis argumentasi yang dapat

meningkatkan pengetahuan ilmiah dan kemampuan

menulis seseorang.

Toulmin juga membedakan argumentasi menjadi 2 (dua)
macam, antara lain: 7
a.  Argumentasi analitik, yaitu jenis argumentasi yang terjadi

pengurangan secara logis pada pernyataan yang belum

menjadi bagian potensial dari sebuah premis sehingga
menjelaskan aspek pada makna premis melalui deduksi

b. = Argumentasi substansial, yaitu jenis argumentasi yang

menghubungkan permasalahan yang spesifik melalui

aktualisasi, modifikasi, atau aplikasi.

Van Eemeren menyatakan salah satu tipe argumentasi
yang dapat bermanfaat dalam keseimbangan pemikiran Kritis
dan membangun pengetahuan kolaboratif, yaitu argumentasi
deliberatif. Argumentasi ini dicirikan dengan mendengarkan
ide orang lain secara kritis dan berturut-turut, menanggapi
setiap ide yang disampaikan, dan mencari ide-ide alternatif.®

®Loc. Cit.
’J. A. Banegas. Op. Cit. 48.
8Michal Ayalon & Rina Hershkowitz. Op. Cit. 164.
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Selain itu, terdapat jenis argumentasi yang dikemukakan
oleh Brown dan Renshaw, yaitu argumentasi kolektif yang
didefinisikan sebagai sebuah model kolaborasi yang
memberikan akses bagi siswa ke berbagai alat semiotik (tanda
dan simbol, termasuk bahasa matematika) yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi keterlibatannya di kelas.®
Dengan kata lain, argumentasi kolektif memungkinkan siswa
untuk menggunakan simbol atau tanda yang sesuai dengan
konteks permasalahan dalam berinteraksi dan berpartisipasi
dengan siswa lainnya melalui diskusi kelas.

2. Komponen-komponen Argumentasi

Toulmin mengemukakan sebuah pendekatan yang dapat
digunakan untuk menganalisis argumentasi seseorang, yaitu
model argumentasi Toulmin.® Model argumentasi Toulmin
atau Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP) ini terdiri dari
6(enam) komponen yang saling berkaitan satu dengan lainnya
tetapi dengan peran yang berbeda, yaitu Data (D), Warrant
(W), Backing (B), Modal Qualifier (Q), Rebuttal (R), dan
Claim/conclusion (C).%*

a. Data (D)

Data merupakan pernyataan yang menjadi dasar
dalam membangun kesimpulan.*? Data terdiri dari bukti,
informasi, fakta, atau prosedur yang mengarah pada
kesimpulan yang telah dibuat.*® Data juga merupakan
acuan  yang  digunakan untuk  memperkuat
claim/conclusion dengan memberikan bukti-bukti berupa
fakta yang relevan dengan konteks permasalahan.*

b.  Warrant (W)

Warrant atau jaminan adalah pernyataan yang

menghubungkan antara data dan kesimpulan.®® Jaminan

°Raymond Brown. Op. Cit. 185.

OMatthew Inglis, Juan Pablo Mejia-Ramos, & Adrian Simpson. Op. Cit. 2.

) oc. Cit.

12, A. Banegas. Op. Cit. 50.

BUshiri Kulatunga, Richard S. Moog, & Jennifer E. Lewis. (2013). “Argumentation
and Participation Patterns in General Chemistry Peer-Led Sessions”. Journal of Research in
Science Teaching. 50(10). 1211.

“Matthew Inglis, Juan Pablo Mejia-Ramos, & Adrian Simpson. Op. Cit. 2.

15], A. Banegas. Op. Cit. 50.
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dibuat untuk menjelaskan kebenaran dari data dalam
mendukung kesimpulan.® Jaminan yang diberikan dapat
berupa rumus, definisi, aksioma, teorema, atau bentuk
analogi seperti: gambar, diagram, dan grafik.t” Jaminan
ini dapat digunakan sebagai alasan untuk memperkuat
proses pembenaran setelah seseorang menuliskan
argumennya pada data yang diberikan.
c. Backing (B)

Backing atau dukungan adalah pernyataan yang
mendukung jaminan dalam menjelaskan kebenaran dari
data untuk menghasilkan kesimpulan.’® Dukungan ini
dijadikan sebagai pernyataan tambahan dari jaminan agar
dapat diterima untuk menjadi penjelas yang kuat dalam
menghasilkan kesimpulan.®

d.  Modal Qualifier (Q)

Modal qualifier atau kualifikasi modal adalah
pernyataan pembatasan yang menjelaskan kondisi
berlakunya kesimpulan.?® Maksudnya adalah kualifikasi
modal ini sebagai pernyataan yang bertujuan untuk
mengungkapkan  kekuatan dari jaminan  dalam
mendukung kesimpulan.?! Jika jaminan sudah pasti
diterima, maka akan ditandai dengan adanya pernyataan
kualifikasi, seperti:  “tentu”, “mungkin”, atau
“barangkali”’. Akan tetapi, jika jaminan belum pasti
diterima, maka akan ditandai dengan adanya pernyataan

kualifikasi, seperti: “mungkin” atau “bisa jadi”.?

Erna Yackel. Op. Cit. 425.

YChristina Laamena. (2017). “Karakteristik Warrant dalam Argumentasi dan
Pembuktian Matematis”. Seminar Nasional Hasil Penelitian Universitas Kanjuruhan
Malang. 297.

Erna Yackel. Op. Cit. 425.

9], A. Banegas. Op. Cit. 51.

Yshiri Kulatunga, Richard S. Moog, & Jennifer E. Lewis. Op. Cit. 1211.

ZTiara Nur Apri Yana. Skripsi. “Using Toulmin’s Argument Pattern in The Analysis
of Argumentation in The Student’s Debate in National University Debating Championship
2016”.  (Palembang:  Eprints =~ POLSRI,  2017). 12. (d iakses dari:
http://eprints.polsri.ac.id/4235/ pada tanggal 29 Januari 2019).

2| oc. Cit.
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e. Rebuttal (R)

Rebuttal atau sanggahan adalah pernyataan yang
diberikan untuk menunjukkan keadaan yang tidak benar
dari kesimpulan.?® Maksudnya adalah sanggahan
berpotensi untuk membantah kesimpulan yang dihasilkan
apabila tidak sesuai dengan kondisi atau data yang
berlaku.?*

f.  Claim/conclusion (C)

Claim/conclusion adalah  pernyataan  berupa
kesimpulan yang dibuat berdasarkan data.?> Kesimpulan
juga merupakan pernyataan yang akan diperdebatkan
untuk dicari kebenarannya oleh seseorang yang terlibat
dalam argumentasi.?®® Kesimpulan yang dibuat harus
didasarkan pada data yang berupa fakta, informasi, atau
pernyataan lainnya.?’

Keenam komponen tersebut dapat dijadikan sebagai
acuan untuk menganalisis argumentasi seseorang Yyang
dilakukan ketika menyelesaikan masalah dan berakhir pada
penarikan kesimpulan.

3. Cara Menganalisis Argumentasi

Menurut Andrew, argumentasi seseorang dapat dianalisis
melalui langkah-langkah berikut ini, antara lain:?

a. Memperhatikan secara singkat pada pernyataan utama
yang dikemukakan oleh seseorang agar pembaca
mempercayainya.

b.  Mencatat alasan yang dikemukakan oleh seseorang untuk
mendukung kesimpulan.

c. Mencatat alasan lain yang diberikan oleh seseorang untuk
mendukung argumentasinya.

Zghirley Simon. (2008). “Using Toulmin’s Argument Pattern in The Evaluation of
Argumentation in School Science”. International Journal of Research and Method in
Education. 31(3). 278.

ZMatthew Inglis, Juan Pablo Mejia-Ramos, & Adrian Simpson. Op. Cit. 4.

SChristina Laamena. Op. Cit. 297.

%Matthew Inglis, Juan Pablo Mejia-Ramos, & Adrian Simpson. Op. Cit. 4.

2'Erna Yackel. Op. Cit. 425.

ZAndrew P., “How to Analyze an Argument in an Essay | 4 Easy Step s diakses dari
https://takelessons.com/blog/how-to-analyze-an-argument pada tanggal 31 Januari 2019.
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d. Menggaris bawahi alasan penting yang dikemukakan
seseorang dalam argumentasinya.

Selain langkah-langkah di atas, model argumentasi
Toulmin, merupakan sebuah pendekatan yang dapat digunakan
untuk menganalisis argumentasi seseorang.?® Komponen
argumentasi dibagi menjadi 6 (enam), meliputi: data, jaminan,
dukungan, kualifikasi modal, sanggahan, dan kesimpulan,
dengan  mendeskripsikan  masing-masing ~ komponen
argumentasi.°

Selain itu, argumentasi seseorang juga dapat dianalisis
dan dikelompokkan untuk dinilai berdasarkan level
argumentasi, seperti yang dikemukakan oleh Dawson dan
Venville dalam penelitiannya,! antara lain:

a. Level 1. Siswa dapat memberikan klaim (berupa:
pernyataan, kesimpulan, atau hanya proposisi saja)

b. Level 2. Siswa dapat memberikan klaim, data (berupa:
bukti yang mendukung klaim), dan/atau jaminan (yang
menghubungkan antara data dan klaim)

c. Level 3. Siswa dapat memberikan klaim, data, jaminan,
dukungan (asumsi yang mendukung jaminan) atau
kualifikasi modal (kondisi tentang kebenaran dari klaim)

d. Level 4. Siswa dapat memberikan klaim, data, jaminan,
dukungan, dan kualifikasi modal
Berdasarkan  beberapa  cara untuk menganalisis

argumentasi tersebut, maka penelitian ini menggunakan model

argumentasi Toulmin. Hal ini dikarenakan model argumentasi

Toulmin dapat digunakan untuk mengetahui masing-masing

komponen argumentasi siswa secara menyeluruh.

PMatthew Inglis, Juan Pablo Mejia-Ramos, & Adrian Simpson. Op. Cit. 2.
®putri Handayani. (2015). “Analisis Argumentasi Peserta Didik Kelas X SMA

Muhammadiyah 1 Palembang dengan Menggunakan Model Argumentasi Toulmin”. Jurnal
Inovasi dan Pembelajaran Fisika. 2(1). 63.

vaille Dawson & Grady Jane Venville. (2009). “High-school Students’ Informal

Reasoning and Argumentation about Biotechnology: An Indicator of Scientific Literacy?”.
International Journal of Science Education. 31(11). 1432.
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Tabel 2.1
Kerangka Analisis Argumentasi
Komponen .

No Argumentasi Deskripsi

1 | Data Siswa dapat memberikan pernyataan
atau fakta yang diketahui pada
masalah yang diberikan.

2 | Jaminan Siswa dapat memberikan jaminan
untuk menjelaskan kebenaran dari
data dalam mendukung kesimpulan.

3 | Dukungan Siswa dapat memberikan pernyataan
yang mendukung jaminan dalam
menjelaskan kebenaran dari data.

4 | Kualifikasi Siswa dapat memberikan pernyataan

modal yang  mengungkapkan  derajat

kepercayaan atau kekuatan pada
jaminan yang diberikan.

5 | Sanggahan

Siswa dapat memberikan pernyataan
yang  membantah  kesimpulan
apabila tidak sesuai dengan data
yang diperoleh.

6 | Kesimpulan

Siswa dapat menghasilkan
kesimpulan berdasarkan data dan
disepakati bersama sebagai

kesimpulan yang benar.

4.  Argumentasi Kolektif

Yopp mendefinisikan argumentasi kolektif sebagai
bentuk argumentasi yang digambarkan pada kegiatan diskusi
kelas yang memungkinkan interaksi antara dua atau lebih
individu untuk membangun sebuah kesimpulan.®? Selain itu,
Brown dan Renshaw mendefinisikan argumentasi kolektif
sebagai sebuah model kolaborasi yang memberikan akses bagi
siswa ke berbagai alat semiotik (simbol, tanda, dan makna

%2David A. Yopp. (2012). “Valuing Informal Arguments and Empirical Investigations
During Collective Argumentation”. PRIMUS: Problems, Resources, and Issues in
Mathematics Undergraduate Studies. 22(8). 645.
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yang dimiliki oleh simbol atau tanda).®* Definisi dari
argumentasi  kolektif menurut Conner adalah terdapat
penambahan contoh-contoh dan bukti sebagai pendukung yang
terjadi ketika guru dan siswa saling berinteraksi dalam
membuat kesimpulan.3

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-
Nahl:125.

08 ol slas i aladae ally aasadl 85 ot 1 £ 9
ool a1 3430l 8 b oy el SR EIE 8 2 25

==

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah
dengan mereka dengan cara vang  baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah vyang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”

Dalam ajaran Islam, pun dikemukakan bahwa dalam
berdiskusi atau berdebat, seseorang dapat menyetujui,
menolak, membantah, dan menentang hal-hal yang
disampaikan dalam diskusi. Akan tetapi, seseorang harus
melakukan hal tersebut dengan memberikan alasan yang jelas,
dalil yang tepat, dan bukti yang kuat. Selain itu, juga dengan
menggunakan cara yang baik, serta sikap yang halus dan lemah
lembut.® Dengan demikian, hasil atau kesimpulan dalam
diskusi dapat diterima dengan ikhlas oleh seluruh anggota
diskusi, sesuai dengan kesepakatan bersama.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa argumentasi kolektif adalah bentuk
argumentasi dalam interaksi antara guru dan siswa serta siswa

%Raymond Brown. Op. Cit. 185.

3 Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &
Richard T. Francisco. Op. Cit. 404.

*https://www.tafsirweb.com/4473-surat-an-nahl-ayat-125.html diakses pada tanggal
24 September 2019.
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yang satu dengan lainnya dalam diskusi kelas yang
memungkinkan siswa menggunakan simbol atau tanda untuk
memberikan contoh dan bukti pendukung sehingga dapat
menghasilkan sebuah kesimpulan yang disepakati bersama.
Selain itu, argumentasi kolektif memiliki potensi untuk
menciptakan ruang komunikatif di kelas sehingga siswa
memiliki kesempatan untuk mewakili, membandingkan,
menjelaskan, membenarkan, menyetujui, dan memvalidasi
ide-idenya dalam membuat kesimpulan.3®

Dalam istilah sederhana, argumentasi kolektif terjadi
melalui hal-hal berikut ini,* antara lain:
a.  Guru meminta siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk

mewakili  masalah  secara individual dengan
menggunakan gambar, diagram, grafik, algoritma, angka,
dan lain-lain

b. Guru meminta siswa untuk  membandingkan
representasinya dengan anggota kelompok lain yang
memungkinkan adanya perbedaan pemahaman pada
konteks permasalahan yang dibahas dan diperiksa.

c. Siswa melakukan penilaian dan sistematisasi pada
representasi melalui penjelasan, pembenaran, dan
persetujuan yang dilakukan di depan kelas. Dengan kata
lain, terjadi diskusi pada kelompok besar atau seluruh
siswa di kelas yang bersangkutan.

Untuk mendukung terlaksananya argumentasi kolektif di
kelas matematika, guru dan siswa dapat melakukan
serangkaian kegiatan yang dapat mendukung hal tersebut.
Dengan adanya dukungan tersebut, argumentasi kolektif dapat
terlaksana dengan baik di kelas matematika dan memunculkan
aktivitas siswa yang menunjukkan bahwa argumentasi kolektif
juga melibatkan seluruh siswa.

%Raymond Brown. Op. Cit. 186.
Ibid. 164.
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B. Aktivitas Guru, Jenis-jenis Pertanyaan Guru, dan Aktivitas
Siswa pada Penggunaan Argumentasi Kolektif
Aktivitas Guru

1.

Menurut Stein, dkk, terdapat 5 (lima) praktik yang dapat

dilakukan untuk memfasilitasi diskusi matematika,®® di
antaranya:

a.

Mengantisipasi tanggapan matematika siswa
Guru dapat mengupayakan beberapa hal yang
memungkinkan siswa untuk mengerjakan dan terlibat
dengan tugas-tugas instruksional.** Upaya yang dapat
dilakukan, antara lain:*
1) Guru mengevaluasi tingkat kesulitan dan minat
siswa ketika mengerjakan tugas yang diberikan
2)  Guru meninjau jawaban yang dihasilkan oleh siswa
3) Guru mengembangkan kemampuan siswa untuk
menginterpretasikan masalah dan menggunakan
strategi untuk menyelesaikan masalah
4) Guru meninjau hubungan antara interpretasi dan
strategi yang digunakan siswa dengan konsep,
representasi, prosedur, dan praktik matematika
5) Guru juga mengerjakan tugas yang diberikan
kepada siswa dengan berbagai strategi yang berbeda
Memantau tanggapan siswa
Memantau tanggapan siswa dapat dilakukan dengan
cara guru memperhatikan pemikiran matematika siswa
ketika menyelesaikan masalah selama fase eksplorasi.*
Hal tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi potensi
pembelajaran matematika pada strategi atau representasi
tertentu yang digunakan oleh siswa sehingga dapat
disampaikan kepada seluruh siswa di kelas dalam fase
diskusi.*? Selain itu, guru dapat melakukan beberapa hal

¥Mary Kay Stein, Randi A. Engle, Margaret S. Smith, & Elizabeth K. Hughes. Op.

Cit. 321.
FNbid. 322.
“lbid. 323.
“bid. 326.
“oc. Cit.
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berikut ini untuk memantau tanggapan siswa, antara
lain:*3
1)  Guru memperhatikan ide-ide matematika siswa
2)  Guru menilai validitas ide-ide matematika siswa
3)  Guru memahami pemikiran matematika siswa
4) Guru mengajukan pertanyaan untuk menilai
pemikiran matematika siswa
Memilih jawaban siswa dengan tujuan tertentu untuk
dipresentasikan
Setelah memantau tanggapan siswa, guru dapat
memilih siswa atau kelompok siswa tertentu untuk
mempresentasikan hasil pemikirannya selama diskusi
kepada seluruh siswa di kelas. Dalam hal ini, guru dapat
meminta sukarelawan dari siswa, tetapi dengan
memperhatikan siswa yang memiliki ide-ide yang bagus
untuk dipresentasikan di kelas. Kemudian, guru meminta
siswa yang bersangkutan untuk menyampaikan ide-ide
matematika yang penting dan strategi yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah.*
Merangkai tanggapan siswa dengan tujuan tertentu
Setelah  memilih  siswa  tertentu  untuk
mempresentasikan hasilnya, guru dapat merangkai
presentasi siswa dengan menghargai satu sama lain.
Kegiatan merangkai dapat dilakukan dengan memilih
strategi yang lebih mudah untuk dipahami dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu, juga dapat dilakukan
dengan mulai membahas strategi umum yang masih
menimbulkan kesalahpahaman siswa untuk dijelaskan
kembali sehingga menjadi pemahaman yang tepat. Hal
lain yang juga dapat dilakukan adalah merangkai
tanggapan siswa pada presentasi kelas dengan
berdasarkan pada pengetahuan guru tentang karakter
siswa dan tujuan pembelajaran bagi siswa di kelas.*®

“lbid. 326-327.

“Ibid. 327.

“lbid. 329-330.
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Menghubungkan tanggapan siswa

Menghubungkan tanggapan siswa dilakukan dengan
tujuan membantu siswa di kelas untuk membuat
hubungan matematika antara tanggapan siswa yang
berbeda dan antara tanggapan siswa dengan ide-ide
pokok dalam diskusi.“¢ Dalam hal ini, guru meminta
siswa untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
strategi yang dimilikinya dengan siswa lain yang sedang
mempresentasikan idenya di depan kelas. Hal tersebut
dapat mendorong siswa untuk dapat mengevaluasi dan
merevisi ide yang dimilikinya.*’
Selain itu, Staples, dkk juga menyatakan bahwa guru

berperan dalam mendukung kegiatan kolaboratif yang terdiri
dari 3 (tiga) komponen berikut, antara lain;*®

a.

Mendukung siswa dalam memberikan kontribusi
Kegiatan penyelidikan kolaboratif dibangun
berdasarkan pertukaran ide yang terjadi antar siswa di
kelas, tetapi dengan guru berperan dalam memberikan
dukungan sosial dan emosional maupun scaffolding dan
analitik untuk berbagi dan mengartikulasikan idenya.*
Adapun kategori kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk  mendukung siswa dalam  memberikan
kontribusinya selama penyelidikan kolaboratif di kelas,
antara lain:%°
1) Memunculkan ide-ide siswa
Setiap siswa memiliki gagasan yang
dirumuskan dengan cukup baik. Jika diberikan
kesempatan, maka dia dapat dan mau membagikan
gagasan tersebut kepada orang lain. Akan tetapi, ada
beberapa siswa yang memerlukan dukungan untuk
membagikan gagasannya kepada orang lain dengan
cara meyakinkan siswa bahwa idenya akan dihargai
dan diharapkan untuk dijelaskan di depan umum

“Ibid. 321.

“"1bid. 330-331.
“®Megan Staples. Op. Cit. 171.

“lbid. 174.
%Loc. Cit.
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agar orang lain dapat mengetahui ide tersebut
sehingga dapat dikomentari dan dikembangkan.5!

Selain itu, cara lain yang dapat dilakukan
adalah dengan menyediakan waktu bagi siswa untuk
mempertimbangkan idenya dengan serius dan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas.5?
Scaffolding pada produksi ide-ide siswa

Untuk memunculkan ide-ide siswa, guru dapat
menggunakan berbagai macam strategi pengajaran
yang dapat memberikan scaffolding bagi siswa
sehingga dapat mengungkapkan dan
mengkomunikasikan idenya melalui berbagai
macam representasi, seperti: representasi visual
berupa gambar atau grafik. Selain itu, guru dapat
mengajukan pertanyaan yang dapat mendukung
siswa untuk mengembangkan idenya. 5
Menciptakan kontribusi

Bentuk kontribusi siswa di kelas, misalnya:

jawaban benar yang diberikan oleh siswa, artikulasi
ide-ide matematika, pertanyaan yang diajukan oleh
siswa, dan bentuk kegiatan lain yang dapat
mendukung terlaksananya proses pembelajaran di
kelas matematika. Untuk mendorong siswa
menciptakan kontribusi tersebut, guru dapat
menemukan ~ dan  menunjukkan  pemikiran
matematika yang logis dimiliki oleh siswa.
Pemikiran logis tersebut dapat diketahui dari
tanggapan yang diberikan oleh siswa, baik itu benar
atau tidak. Selain itu, pengajuan pertanyaan oleh
siswa juga dapat digunakan untuk menemukan
pemikiran matematikanya.5

*bid. 174-176.
52|bid. 176-177.
*Ibid. 177-178.
*Ibid. 178-179.
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b. Membangun dan memantau landasan umum
Landasan umum terdiri dari anggapan, gagasan, dan
objek yang digunakan oleh siswa sebagai acuan dalam
mengoordinasikan tindakannya terhadap suatu kegiatan.
Terdapat dua karakteristik penting dari landasan umum
yang muncul sebagai sebuah hal penting dalam kegiatan
kolaboratif di kelas, meliputi: 1) guru hadir untuk
membangun dan mendukung landasan umum yang
dibagikan di antara siswa; dan 2) guru mengorganisasikan
landasan umum yang secara signifikan terdiri dari ide-ide
siswa. Kedua karakteristik tersebut diperlukan oleh siswa
ketika menanggapi dan membangun kontribusinya dalam
proses pembelajaran. Terdapat beberapa hal yang terkait
dengan uraian tersebut, antara lain:
1) Membuat konteks bersama
Dalam membangun ide-ide siswa sebagai
bagian dari landasan umum, siswa membutuhkan
kesempatan untuk mengakses dan memahami ide-
ide orang lain. Untuk mencapai hal tersebut, guru
dapat melakukan redundansi (mengulang beberapa
pernyataan) dan menggunakan berbagai macam
cara untuk mewakili gagasan (misalnya: auditori,
simbolik visual, atau grafik visual). Selain itu,
representasi visual juga merupakan hal yang penting
karena dapat menggambarkan ide-ide siswa dan
hubungan antar ide-idenya. Beberapa hal tersebut
dapat membantu guru dan siswa membuat konteks
secara bersama-sama dalam pembelajaran di
kelas.%
2) Mempertahankan kesinambungan dari waktu ke
waktu
Selama berkolaborasi di kelas, siswa akan
mengembangkan ide-idenya secara
berkesinambungan. Siswa juga akan diberikan
kesempatan untuk berkolaborasi dan berkontribusi
*Loc. Cit.

*|bid. 180-181.
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dalam pembelajaran. Untuk menjaga
kesinambungan tersebut, guru akan mengajukan
pertanyaan atau mengorganisir pembelajaran
sehingga dapat memastikan siswa mengetahui ide
atau pernyataan yang sedang dikerjakan dan
dipresentasikan di kelas. Selain itu, untuk
membantu menjaga kesinambungan tersebut, guru
dapat meninjau tujuan pembelajaran atau kontribusi
siswa di kelas sehingga dapat menggunakan
berbagai macam strategi agar siswa tetap dapat
membangun ide-idenya dan kontribusinya selama
pembelajaran.®’
3) Mengoordinasikan kolektif

Mengoordinasikan kolektif adalah
memposisikan siswa untuk bekerja secara kolektif
dan mengendalikan arus informasi. Memposisikan
siswa dapat dilakukan oleh guru dengan meminta
siswa untuk saling menanggapi ide satu sama lain
sehingga dapat membangun ide-ide tertentu sebagai
landasan umum dan mengatur terjadinya pertukaran
ide secara langsung dalam mendukung kegiatan
kolaboratif.>

Kemudian, mengendalikan arus informasi
dapat dilakukan oleh guru dengan memberikan
waktu kepada siswa untuk merangkai idenya,
mencatat hal-hal yang diketahuinya, dan memproses
pemikirannya. Kedua hal tersebut, vyaitu
memposisikan siswa untuk bekerja secara kolektif
dan mengendalikan arus informasi, dapat berfungsi
sebagai mekanisme koordinasi untuk membantu
menjaga kesinambungan dalam diskusi yang
dilakukan oleh siswa secara kolektif.5

c.  Membimbing pengembangan ide-ide matematika siswa
Peran penting guru selama pembelajaran adalah ikut
serta dalam pengembangan ide-ide siswa. Selain itu, guru

%71bid. 181-185.
lbid. 185.
*Ibid. 185-186.
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juga bertanggungjawab untuk mendukung siswa dalam
mengembangkan kemampuannya di berbagai disiplin
ilmu.
pengembangan ide-ide matematika siswa selama diskusi
kelas, dapat menggunakan sebuah skema konseptual yang
dirancang untuk membimbing siswa, antara lain:®
Membimbing pelaksanaan tugas tingkat tinggi

1)

Untuk membantu guru dalam memandu

Dimensi yang siginifikan dari peran guru

dalam membimbing matematika adalah memilih
dan menerapkan tugas dengan tingkat permintaan
kognitif yang tinggi.®? Selain itu, terdapat beberapa
cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk
membimbing siswa dalam melaksanakan tugas
tersebut, di antaranya:®®

a)

b)

Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan tugas dengan cara
memposisikan  siswa  sebagai  pemikir
matematika yang terampil

Guru memberikan makanan kepada siswa
untuk dipikirkan, yaitu fokus pada perspektif
baru atau menyoroti masalah intelektual yang
sedang dihadapi

Guru meminta siswa untuk merepresentasikan
tugas dengan tujuan untuk menyediakan bahan
pemikiran yang membantu siswa berpikir
matematika dari perspektif lain

Guru mendorong pemikiran siswa tentang
masalah yang terdapat pada tugas yang
diberikan

Guru menilai dan mendiagnosis pemahaman
siswa dalam melaksanakan tugas dengan
permintaan kognitif yang tinggi

%]bid. 187-188.
81 oc. Cit.
%]bid. 188.
%1bid. 188-190.
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2) Membimbing dengan peta pembelajaran aljabar
siswa

Membimbing siswa dalam hal ini dilakukan
berdasarkan pemahaman siswa untuk
mengembangkan  kompetensi  aljabar  yang
dimilikinya. Pemahaman ini berkaitan dengan cara
siswa merepresentasikan tugas yang diberikan
dengan menggunakan simbol-simbol matematika.
Peta pembelajaran aljabar siswa terdiri dari titik-
titik tekanan yang terkait dengan perubahan cara
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Selain itu, peta pembelajaran
aljabar juga menggambarkan langkah-langkah yang
dilakukan siswa untuk mengembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
tersebut.5

3) Membimbing dengan mengikuti: “pergi bersama
siswa”

Membimbing matematika dalam hal ini
dilakukan dengan mengikuti alur yang dibuat oleh
siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Selain itu, guru juga memberikan akses bagi siswa
untuk mengeksplorasi pemikirannya. Siswa akan
diberikan kesempatan untuk memilih cara yang
akan digunakan untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan. Akan tetapi, guru masih tetap menjadikan
siswa sebagai pemikir matematika dan pembuat
keputusan matematika.®®

Selain itu, menurut Conner terdapat beberapa tindakan
yang dapat dilakukan oleh guru dalam mendukung
argumentasi kolektif yang produktif, di antaranya:%

a.  Kontribusi langsung pada komponen argumentasi
Guru dapat mendukung argumentasi kolektif
dengan melakukan berbagai tindakan yang mengarah

®1bid. 190.

%bid. 192-193.

%Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &
Richard T. Francisco. Op. Cit. 401-429.
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secara langsung pada komponen argumentasi. Hal ini

yang dimaksud dengan kontribusi langsung guru pada

komponen argumentasi. Kontribusi langsung ini dapat
diberikan oleh guru tanpa adanya kontribusi dari siswa.

Kontribusi tersebut dapat berfungsi sebagai data,

klaim/kesimpulan, atau jaminan. Bentuk kontribusi

langsung guru dalam hal ini, antara lain:®

1) Guru membuat pernyataan secara lisan untuk
membantu siswa dalam membangun
argumentasinya.

2)  Guru membuat pernyataan secara tertulis (misalnya:
menulis di papan tulis) untuk membantu siswa
dalam memperoleh data pada suatu permasalahan.

3) Guru memberikan tugas tertulis kepada siswa untuk
membantu  siswa memperoleh data dalam
membangun argumentasinya.

Jenis pertanyaan
Pertanyaan yang diberikan oleh guru didefinisikan

sebagai pernyataan yang meminta tindakan atau
informasi untuk dilakukan oleh siswa dalam kegiatan
pembelajaran.®®  Conner  dkk  mengelompokkan
pertanyaan yang diberikan oleh guru ke dalam 5 (lima)
kategori dan masing-masing kategori memiliki berbagai
jenis pertanyaan, di antaranya:5°

1) Pertanyaan yang meminta jawaban faktual

Pertanyaan pada kategori ini diberikan oleh
guru dengan tujuan meminta siswa untuk
memberikan fakta-fakta matematika.” Siswa dapat
memberikan jawaban langsung berdasarkan fakta-
fakta matematika yang ada maupun tindakan
matematika sederhana.” Pertanyaan pada kategori
ini dibagi menjadi 5 (lima) jenis, meliputi:

Loc. Cit.
%Loc. Cit.
Nbid. 419
Loc. Cit.
"Loc. Cit.
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a) Perhitungan. Contoh: Berapakah hasil dari 10
dikali 180°?

b) Identifikasi. Contoh: Manakah sudut yang
kongruen pada jajar genjang?

c) Hasil sebelumnya. Contoh: Berapa jumlah
sudut eksterior pada poligon?

d) Mengingat kembali. Contoh: Berapa banyak
sisi pada pentagon?

e) lIstilah. Contoh: Apa yang disebut dengan
jumlah sudut 180?

Pertanyaan yang meminta ide
Pertanyaan pada kategori ini diberikan oleh

guru dengan tujuan meminta siswa untuk
membandingkan, mengoordinasikan, atau
menghasilkan ide-ide matematika.”? Pertanyaan
pada kategori ini dibagi menjadi 3 (tiga) jenis,
meliputi:

a) Perbandingan. Contoh: Apakah 2x dan 2y
memiliki kesamaan?

b) Dugaan. Contoh: Jika kamu mengetahui cara
menemukan sudut interior tertentu dari
poligon biasa, dapatkah kamu menemukan
sudut eksterior yang sama dengan itu?

c) Hasil konstruksi. Contoh: Jadi, bisakah saya
mengambil 2? Apa yang tersisa di dalamnya?

Pertanyaan yang meminta metode
Pertanyaan pada kategori ini diberikan oleh

guru dengan tujuan meminta siswa untuk

menunjukkan atau menggambarkan cara yang
dilakukan  untuk  menyelesaikan  masalah.”™

Pertanyaan pada kategori ini dibagi menjadi 2 (dua)

jenis, meliputi:

a) Menunjukkan metode. Contoh: Jadi, apa yang
akan kalian lakukan selanjutnya? Coba beri
tahu saya dan teman-teman di sini

2 oc. Cit.
"Loc. Cit.
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b) Menjelaskan metode. Contoh: Bagaimana
kamu mengetahui hal itu?
4)  Pertanyaan yang meminta elaborasi
Pertanyaan pada kategori ini diberikan oleh
guru dengan tujuan meminta siswa untuk
menjelaskan beberapa ide, pernyataan, atau
diagram.” Pertanyaan pada kategori ini dibagi
menjadi 3 (tiga) jenis, meliputi:
a) Penjelasan. Contoh: Bisakah kamu
menjelaskannya dengan cara yang berbeda?
b) Interpretasi. Contoh: Jadi, jika setiap kenaikan
memiliki jumlah yang sama, maka fungsi
apakah itu?
c) Pembenaran. Contoh: Mengapa itu tidak
berhasil?
5) Pertanyaan yang meminta evaluasi
Pertanyaan pada kategori ini diberikan oleh
guru dengan tujuan meminta siswa untuk
melakukan evaluasi atau persetujuan pada ide
matematika.”™ Pertanyaan pada kategori ini dibagi
menjadi 2 (dua) jenis, meliputi:
a) Konsensus. Contoh: Apakah kalian setuju
dengan hal itu?
b)  Mempertimbangkan kembali. Contoh:
Benarkah? Adakah poligon juga?
Tindakan pendukung lainnya
Tindakan pendukung lainnya adalah bentuk
dukungan guru yang bukan termasuk pada kontribusi
langsung pada komponen argumentasi dan pertanyaan
yang diberikan oleh  guru.®  Conner  dkk
mengelompokkan tindakan pendukung lainnya yang
diberikan oleh guru menjadi 5 (lima) kategori, antara lain:

"Loc. Cit.
Loc. Cit.
1bid. 420.
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Mengarahkan
Tindakan ini berfungsi untuk memusatkan

perhatian dan argumen siswa.”” Tindakan ini

dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis, di antaranya:

a) Menyoroti bagian tertentu dari aktivitas,
diagram, atau prosedur.

b) Petunjuk. Contoh: Saya pikir kamu harus
mulai dengan menemukan perbedaannya.

c) Memfokuskan kembali perhatian siswa pada
aspek penting pada kegiatan yang sedang
dilakukan.

Mempromosikan
Tindakan ini berfungsi untuk mendukung

eksplorasi matematika.”® Tindakan ini dibedakan

menjadi 2 (dua) jenis, di antaranya:

a) Mendorong. Contoh: Ini sangat bagus. Kalian
membuat langkah yang sangat baik.

b) Menyarankan. Contoh: Anda mungkin harus
mencoba sesuatu yang lain.

Mengevaluasi
Tindakan ini berfungsi untuk berpusat pada

kebenaran matematika.” Tindakan ini dibedakan

menjadi 3 (tiga) jenis, di antaranya:

a)  Mengoreksi pernyataan siswa yang salah.

b) Validasi. Contoh: Saya suka definisi itu.

c¢) Memverifikasi kebenaran kontribusi di kelas.

Menginformasikan
Tindakan ini berfungsi untuk memberikan

informasi yang berkaitan dengan argumen.®

Tindakan ini dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis, di

antaranya:
a) Memperjelas pernyataan dengan deskripsi atau
isyarat.

Loc. Cit.
8oc. Cit.
Loc. Cit.
%L oc. Cit.
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5)

b) Memperluas respon siswa untuk
menggambarkan kontribusi  siswa secara
detail.

¢) Meringkas poin-poin utama dalam kontribusi
siswa.

Mengulang tindakan
Tindakan ini berfungsi untuk mengulang hal-

hal yang sedang atau telah dinyatakan

sebelumnya.8! Tindakan ini dibedakan menjadi 2

(dua) jenis, di antaranya:

a) Menampilkan kontribusi siswa atau guru di
papan tulis.

b) Menyatakan kembali kontribusi siswa.

Pada penelitian ini, aktivitas guru yang mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika dapat
diketahui melalui indikator berikutyang diturunkan dari hasil
reduksi dan asimilasi bentuk aktivitas guru pada beberapa teori
yang telah diuraikan di atas. Adapun indikator tersebut
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2.2
Indikator Aktivitas Guru

No

Aktivitas Guru Indikator Aktivitas Guru

1

Memberikan Memberikan tanggapan atau
feedback umpan balik terhadap respon

yang diberikan oleh siswa
Mengajak siswa untuk
membuat kesimpulan dalam
pembelajaran secara bersama-
sama

Mendukung Memberikan scaffolding untuk
kontribusi siswa membantu siswa dalam

mengungkapkan ide-idenya

Memperhatikan dan menilai
ide-ide siswa

Menampilkan kembali
kontribusi siswa

8 oc. Cit.
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3 | Memandu Memilih siswa yang akan maju
presentasi/diskusi ke depan kelas
kelas Memilih strategi yang tepat dan

mudah untuk  mendukung
pemahaman siswa

Membantu siswa untuk
menghubungkan ide-ide siswa
dengan siswa lainnya
Mengajukan pertanyaan yang
dapat menjaga kesinambungan
dalam pembelajaran

4 | Membimbing Memberikan  tugas  yang
matematika meminta siswa menggunakan
kognitifnya

Membimbing siswa dalam
menentukan langkah-langkah
yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah

5 | Kontribusi Memberikan pernyataan secara
langsung pada | lisan, tertulis, dan tugas tertulis
komponen untuk membantu siswa
argumentasi memperoleh data dan

membangun argumennya

6 | Tindakan Mengarahkan perhatian dan
pendukung lainnya | argumen siswa pada

pembelajaran yang sedang
berlangsung

Mendorong ~ siswa  untuk
bereksplorasi

Memberikan informasi yang
jelas kepada siswa dengan
deskripsi atau isyarat

Jenis-jenis Pertanyaan Guru

Selain beberapa jenis pertanyaan guru yang dikemukakan
oleh Conner, terdapat jenis pertanyaan guru dalam
pembelajaran yang dikategorikan oleh Boaler dan Brodie
menjadi 9 (sembilan) jenis, di antaranya:
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a. Mengumpulkan informasi dan membimbing siswa
melalui sebuah metode
Pertanyaan pada jenis ini membutuhkan jawaban
yang segera dari siswa. Selain itu, siswa akan diberikan
kesempatan untuk berlatih mengetahui fakta/prosedur
yang ada pada permasalahan. Pertanyaan ini juga
memungkinkan siswa untuk memiliki kemampuan dalam
menyatakan fakta/prosedur.®? Contoh: (1) Berapa nilai x
dalam persamaan ini?; (2) Bagaimana Anda
merencanakan titik itu?
b.  Menambahkan istilah
Pertanyaan pada jenis ini memungkinkan adanya
penggunaan bahasa matematika. Pertanyaan ini terjadi
ketika ide yang disampaikan oleh siswa sedang dibahas
dalam diskusi.®® Contoh: (1) Apa ini namanya?; (2)
Bagaimana kita menulis ini dengan benar?
c. Menjelajahi makna dan/atau hubungan matematika
Pertanyaan jenis ini terdiri dari poin-poin yang
mendasari hubungan dan makna matematika. Selain itu,
pertanyaan ini juga memungkinkan guru dan siswa
membuat hubungan antara ide dan representasi
matematika.®* Contoh: (1) Di mana x ini pada diagram?;
(2) Apa arti probabilitas?
d. Penyelidikan yang membuat siswa menjelaskan
pemikirannya
Pertanyaan pada jenis ini, meminta siswa untuk
mengartikulasikan, menguraikan, atau mengklarifikasi
ide yang mereka berikan.® Hal tersebut bertujuan agar
siswa mampu menjelaskan pemikirannya kepada orang
lain dan bertanggungjawab pada pemikiran tersebut.

82Jo Boaler & Karin Brodie. (2004). “The importance, nature and impact of teacher
questions”. In D. E. Mc Dougall & J. A. Ross (Eds.). Proceedings of the twenty-sixth annual
meeting of the North American Chapter of the International Group for the Psychology of
Mathematics Education (Vol. 2, pp. 773-781). Toronto, Canada: Ontario Institute for
Studies in Education/University of Toronto. 776.

8)_oc. Cit.

L oc. Cit.

% oc. Cit.



37

Contoh: (1) Bagaimana Anda mendapat 10?; (2) Bisakah
Anda menjelaskan ide Anda?
e.  Membangkitkan diskusi

Pertanyaan pada jenis ini dibuat dengan tujuan agar
guru dapat membuat seluruh siswa di kelas memberikan
kontribusinya selama diskusi berlangsung.® Kontribusi
tersebut dapat berupa argumen yang dikemukakan siswa
terkait pokok permasalahan yang didiskusikan. Dengan
adanya kontribusi tersebut, siswa menjadi lebih aktif dan
terlibat dalam diskusi untuk memperoleh kesimpulan
yang disepakati bersama. Contoh: (1) Apakah ada
pendapat lain tentang ini?; (2) Apa yang kamu katakan,
Nak?

Uraian tersebut merujuk pada firman Allah SWT
dalam QS. Asy Syura:38.

g A P :;—’.. - e ,_;’; b B . s Ee
Fd_g.._'._'.‘_g_’-._.:_w;-é:,_dj:::_y |_.:.;lJ|3r1.§j:JJ’ |_,="-""=~—3¢_:-'-j—”j

(B osiid sy G
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami

berikan kepada mereka.”

Musyawarah atau diskusi dilakukan untuk
menyelesaikan masalah yang terkait kepentingan
bersama.®” Diskusi dilakukan untuk membahas dan
mengkaji suatu permasalahan secara bersama-sama untuk
memperoleh penyelesaian atau kesimpulan.® Diskusi
juga memungkinkan adanya interaksi antar anggota
diskusi dalam membuat kesimpulan atau menentukan

%Loc. Cit.

8Muchotob Hamzah, Sri Jumini, dan Ana Maulida. (2016). Musyawarah dalam
Perspektif Asas Black (Kajian QS. Asy Syura Ayat 38). SPEKTRA: Jurnal Kajian
Pendidikan Sains. 2(2). 159.

®bid. 157.
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penyelesaikan melalui argumen yang disampaikannya
untuk dibahas bersama. Hal ini berarti, dibutuhkan
kontribusi  dari seluruh anggota diskusi untuk
memberikan argumen atau menanggapi argumen orang
lain dalam menghasilkan penyelesaian dari masalah yang
ada dalam diskusi.
Menghubungkan dan menerapkan

Pertanyaan pada jenis ini terdiri dari poin-poin yang
menghubungkan antara ide-ide matematika serta
matematika dan bidang studi lainnya.®® Selain itu,
pertanyaan ini juga memungkinkan adanya penerapan
ide-ide tersebut ke dalam permasalahan yang diberikan.
Contoh: (1) Dalam situasi lain, apa Anda bisa
menerapkan ini?; (2) Di mana lagi kita menggunakan
ini?
Memperluas pemikiran

Pertanyaan pada jenis ini diberikan untuk
memperluas pemikiran siswa. Selain itu, pertanyaan ini
juga dapat memperluas situasi yang sedang dibahas
mengarah ke situasi lain yang dapat menggunakan ide
serupa.® Contoh: Apakah ini akan bekerja dengan nomor
lain?
Berorientasi dan fokus

Pertanyaan pada jenis ini dibuat untuk membantu
siswa agar fokus pada bagian-bagian penting atau situasi
tertentu yang memungkinkan terjadinya penyelesaian
masalah.”® Contoh: (1) Apa masalahnya bertanya
padamu?; (2) Apa yang penting dari ini?
Menetapkan konteks

Pertanyaan pada jenis ini membahas tentang
masalah di luar matematika untuk memungkinkan
membuat hubungan dari suatu hal dengan matematika.®?
Contoh: (1) Apa itu lotere?; (2) Berapa umur Anda untuk
bermain lotere?

%Loc. Cit.
Loc. Cit.
9L oc. Cit.
9L_oc. Cit.
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Sedangkan menurut Franke, terdapat 4 (empat) jenis
pertanyaan yang digunakan oleh guru untuk membuat siswa
berpikir secara eksplisit, di antaranya:®
a.  Pertanyaan umum

Pertanyaan umum adalah pertanyaan yang diberikan
oleh guru yang tidak terkait dengan sesuatu yang spesifik
terhadap hal-hal yang disampaikan oleh siswa.® Selain
itu, pertanyaan ini akan memungkinkan siswa untuk
menguraikan atau memberikan penjelasan secara global
terkait strategi yang digunakannya dalam memecahkan
masalah.®

b.  Pertanyaan spesifik

Pertanyaan spesifik adalah pertanyaan yang
diberikan oleh guru yang membahas sesuatu yang khusus
dalam penjelasan siswa.®® Guru memberikan pertanyaan
ini untuk mengklarifikasi penjelasan siswa yang masih
dirasa ambigu. Pertanyaan ini akan berfungsi untuk
menjelaskan langkah-langkah yang belum dibuat oleh
siswa secara jelas dalam strategi pemecahan masalah
yang digunakannya. Setelah siswa diberikan pertanyaan
umum, guru dapat memberikan pertanyaan spesifik
apabila belum menangkap maksud dari penjelasan atau
jawaban yang diberikan oleh siswa. Dengan kata lain,
pertanyaan ini dapat memperjelas bagian yang ambigu,
tidak lengkap, atau kurang tepat dari suatu masalah.®’

c.  Urutan penyelidikan pada pertanyaan spesifik

Urutan penyelidikan pada pertanyaan spesifik
terdiri dari dua atau lebih serangkaian pertanyaan terkait
sesuatu yang khusus tentang hal-hal yang dikatakan siswa
dan mencakup beberapa pertanyaan guru dan respon
siswa.®® Hal ini disebabkan urutan penyelidikan pada

9Megan L. Franke, Noreen M. Webb, Angela G. Chan, Marsha Ing, Deanna Freund,
& Dan Battery. (2009). “Teacher Questioning to Elicit Students” Mathematical Thinking in
Elementary School Classrooms”. Journal of Teacher Education. 60(4). 383.

%Loc. Cit.

*Ibid. 387

%lbid. 383

“Ibid. 387-388.

%®bid. 383
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pertanyaan spesifik dapat menimbulkan elaborasi lebih
lanjut dari siswa sehingga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengartikulasikan penjelasan yang
benar, ketika penjelasan awal masih ambigu, tidak
lengkap, atau kurang tepat.%®

Selain itu, pertanyaan pada jenis ini juga
memberikan beberapa manfaat bagi guru dan siswa di
kelas, % di antaranya: 1) guru lebih memahami pemikiran
siswa; 2) siswa dapat mengklarifikasi, memperkuat, dan
memperbaiki pemikirannya; dan 3) memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan
pemikirannya dengan siswa lain sehingga berpotensi
untuk memperbaiki kesalahannya. Dengan demikian,
guru dapat menggunakan hal ini untuk membantu siswa
dalam menemukan dan menggunakan strategi yang benar
untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan.
Pertanyaan membimbing

Pertanyaan membimbing adalah pertanyaan yang
diberikan oleh guru yang dapat membimbing siswa ke
arah jawaban atau penjelasan tertentu dan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk meresponnya.® Selain itu,
pertanyaan ini akan memungkinkan guru untuk
mendukung siswa dalam membuat penjelasan yang benar
dan lengkap.®> Akan tetapi, pertanyaan ini akan lebih
memungkinkan guru untuk membimbing siswa dalam
menentukan strategi yang dapat digunakan siswa untuk
memecahkan masalah.%
Pada penelitian ini, jenis pertanyaan yang diberikan oleh

guru dalam mendukung argumentasi kolektif di kelas
matematika disajikan dalam tabel berikut.

“lbid. 386
101bid. 390
101|pid. 383
1221hid. 390
103 gc. Cit.
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Tabel 2.3
Jenis Pertanyaan Guru

Jenis Pertanyaan

Deskripsi

Mengumpulkan
informasi

Pertanyaan yang meminta
siswa untuk menunjukkan atau
mengetahui fakta atau prosedur
matematika dengan segera,
melalui: perhitungan,
identifikasi, hasil sebelumnya,
mengingat kembali, dan istilah

Meminta ide

Pertanyaan yang meminta
siswa untuk mendiskusikan
idenya menggunakan bahasa
matematika, melalui:
perbandingan, dugaan, dan
hasil konstruksi

Meminta
penjelasan metode

Pertanyaan yang meminta
siswa untuk menjelaskan atau
menunjukkan cara-cara yang
digunakannya dalam
menyelesaikan masalah, baik
secara menyeluruh atau fokus
pada bagian yang dirasa belum
jelas

Meminta elaborasi
melalui
penyelidikan

Pertanyaan yang meminta
siswa untuk menjelaskan ide,
pernyataan, atau diagram yang
dibuatnya, melalui: penjelasan,
interpretasi, dan pembenaran

Menjelajahi makna
dan/atau hubungan
matematika

Pertanyaan yang meminta
siswa untuk menghubungkan
antara idenya dan representasi
matematika

Membangkitkan
diskusi

Pertanyaan yang
memungkinkan adanya
kontribusi dari siswa selama
diskusi berlangsung
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Menghubungkan Pertanyaan yang meminta
dan menerapkan siswa untuk menghubungkan
ide matematika atau
matematika itu sendiri dengan
bidang studi lain, kemudian
menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah

Memperluas Pertanyaan yang
pemikiran siswa memungkinkan siswa untuk
dapat memperluas
pemikirannya dengan ide
serupa ke situasi lain

Berorientasi  dan | Pertanyaan yang membantu
fokus siswa untuk fokus pada bagian
tertentu dalam penyelesaian
masalah

10

Menetapkan Pertanyaan yang membahas
konteks tentang masalah di luar
matematika yang mungkin
memiliki hubungan dengan
matematika

11

Membimbing Pertanyaan yang mengarahkan
siswa ke arah jawaban atau
penjelasan yang benar dan
lengkap

3. Aktivitas Siswa

a.

Definisi aktivitas belajar siswa

Sriyono menyatakan bahwa aktivitas adalah seluruh
kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang
secara jasmani atau rohani.® Sedangkan Sardiman
menyatakan bahwa aktivitas adalah prinsip yang
memiliki kedudukan sangat penting dalam interaksi
belajar mengajar.1% Aktivitas siswa dalam proses belajar

1%4|potes. 2008. Diakses dari https:/ipotes.wordpress.com/2008/05/24/prestasi-
belajar/ pada tanggal 23 Februari 2019.

1053ardiman A. M. 2006. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 96.
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mengajar atau pembelajaran menjadi salah satu perhatian
yang penting bagi guru.’ Perhatian yang diberikan
tersebut bertujuan agar guru dapat memperoleh hasil yang
optimal dari proses pembelajaran. Selain itu, aktivitas
siswa juga dapat menggambarkan keinginannya untuk
belajar.” Dengan adanya keinginan tersebut, siswa akan
melakukan beberapa hal berikut sebagai wujud dari
aktivitasnya selama proses pembelajaran, di antaranya:
berani bertanya, menyampaikan pendapat, menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru, mampu bekerjasama
dengan teman, dan bertanggungjawab terhadap tugas
yang diberikan.1%®

Menurut Sardiman, aktivitas belajar adalah aktivitas
yang bersifat fisik atau mental.1®® Sedangkan menurut
Omar Hamalik, aktivitas belajar adalah kegiatan yang
dilakukan oleh siswa selama berlangsungnya proses
pembelajaran.’’® Aktivitas belajar yang baik ditandai
dengan adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran.’! Selain itu, aktivitas belajar yang
ditunjukkan oleh siswa secara aktif dalam pembelajaran
menggambarkan tercapainya tujuan dari pembelajaran
yang sedang berlangsung. Hal ini menjadi salah satu
tugas yang penting bagi guru agar dapat memunculkan
keinginan siswa untuk belajar dan terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran sehingga melakukan
serangkaian kegiatan sebagai wujud dari aktivitas belajar
siswa.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah

1081 isa’iharodhiyah. Skripsi. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model
Generatif Berbasis Edutainment untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa
Kelas VII-A MTs Wachid Hasyim Surabaya”. (Surabaya: Digilib UIN Sunan Ampel, 2018).
46.

Wpotes. Op. Cit.

1%) oc. Cit.

195ardiman. Op. Cit. 100.

190mar Hamalik. 2009. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara. 179.

1 jsa’iharodhiyah. Op. Cit. 47.
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serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara

fisik atau mental maupun jasmani atau rohani selama

proses pembelajaran sebagai wujud dari keinginannya
untuk belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Aktivitas belajar siswa juga menjadi hal yang sangat

penting untuk ditingkatkan dalam proses pembelajaran

agar terjadi interaksi antara guru dan siswa sehingga
menambah wawasan dan pengetahuan siswa pada materi
yang disampaikan?*2,

Jenis-jenis aktivitas belajar siswa
Paul B. Diedrich mengelompokkan aktivitas belajar

siswa menjadi 8 (delapan) jenis, di antaranya:**®

1) Visual activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi: membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, dan percobaan.

2) Oral activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, dan mengutarakan pendapat.

3) Listening activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi: mendengarkan, percakapan, diskusi, dan
pidato.

4) Writing activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi: menulis cerita, karangan, laporan, tes, dan
menyalin.

5) Drawing activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram, dan pola.

6) Motor activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi:  melakukan  percobaan, = membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun,
dan memelihara binatang.

2Desi Sumiati. (2013). “Studi tentang Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran

Geografi di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman”. Jurnal

Pendidikan

Geografi. 1(2). 2. (diakses dari:

https://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pgeo/article/viewFile/581/340 pada tanggal

23 Februari 2019)
113 isa’iharodhiyah. Op. Cit. 49.
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7) Mental activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, dan mengambil keputusan.

8) Emotional activities. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
berani, tenang, gugup, dan bersemangat.

Beberapa jenis aktivitas belajar siswa tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa sangat
beragam dan kompleks.*** Melalui penyajian kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan, siswa akan lebih
tertarik dan memiliki keinginan untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa tersebut
dapat ditunjukkan melalui beberapa hal.

Menurut Sudjana, keaktifan siswa dapat dilihat
dalam beberapa hal berikut, di antaranya:'*®
1)  Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar
2)  Terlibat dalam pemecahan masalah
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru tentang

persoalan yang tidak dipahami

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang
diperoleh untuk pemecahan masalah

5) Melaksanakan diskusi kelompok

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang
diperolehnya

7) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa
yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan yang dihadapinya
Selain itu, terdapat 9 (sembilan) aspek untuk

menumbuhkan  aktivitas siswa dalam  kegiatan

pembelajaran, di antaranya:'®

1) Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran

2) Memberikan penjelasan pada siswa mengenai
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran

14 oc. Cit.

15Nana Sudjana. 2010. Dasar-dasar Proses Belajar. Bandung: Sinar Baru. 61.

H8Martinis Yamin. 2007. Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press.
84.
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3) Mengingatkan kompetensi prasyarat

4) Memberikan topik atau permasalahan sebagai
stimulus siswa untuk berpikir terkait dengan materi
yang akan dipelajari

5) Memberikan petunjuk kepada siswa tentang cara

mempelajarinya

6) Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam

kegiatan pembelajaran

7)  Memberikan umpan balik (feedback)

8) Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan

tes

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di

akhir pembelajaran

Beberapa cara tersebut dapat digunakan oleh guru
sebagai pedoman dalam menciptakan  kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan siswa
secara aktif di dalamnya. Guru berperan sebagai
motivator bagi siswa dalam hal belajar, dengan
melakukan bimbingan kepada siswa, mengarahkan siswa,
serta memberikan tes kepada siswa untuk mengetahui
tingkat keterlibatannya dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, aktivitas belajar siswa dapat diketahui
melalui beberapa indikator dari aktivitas siswa yang dapat
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika. Adapun indikator tersebut disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 2.4
Indikator Aktivitas Siswa

No | Aktivitas Siswa Indikator Aktivitas Siswa

1 | Berani bertanya Berani bertanya tentang hal-
hal yang belum dipahaminya
dalam proses pembelajaran
atau diskusi kelompok/kelas

2 | Menyampaikan Menyampaikan pendapatnya
pendapat dengan memberikan saran,
sanggahan, atau kesimpulan
dalam proses pembelajaran
atau diskusi kelompok/kelas
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3 | Berani menjawab | Berani menjawab pertanyaan
pertanyaan yang diberikan oleh guru atau
siswa lainnya dalam proses
pembelajaran atau  diskusi
kelompok/kelas
4 | Bertanggungjawab | Bertanggungjawab terhadap
dan tugas yang diberikan oleh guru
menyelesaikan dan menyelesaikannya sesuai
tugas yang | dengan instruksi yang
diberikan oleh | diberikan oleh guru
guru
5 | Diskusi dan | Bekerja sama dengan teman
bekerja sama dalam diskusi kelompok
6 | Mendengarkan Mendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan oleh
guru dalam pembelajaran
7 | Melakukan Melakukan percobaan sesuai
percobaan dengan prosedur atau instruksi
yang diberikan oleh guru
8 | Mengumpulkan Mengumpulkan informasi
informasi faktual yang dapat berfungsi
sebagai data dalam
menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru
9 | Menerapkan Menerapkan konsep
matematika yang
diperolehnya  dari  proses
pembelajaran ke dalam tugas
yang diberikan oleh guru
10 | Bersemangat Berantusias untuk mengikuti
proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas
11 | Mengingat Mengingat kembali materi
atau pengetahuan yang telah
dipeorleh untuk
menyelesaikan  soal yang

diberikan oleh guru
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12 | Demonstrasi Menjelaskan langkah-langkah
atau strategi dari hasil diskusi
kelompok kecil ke seluruh
siswa di kelas

Keterlibatan Siswa

Secara umum, keterlibatan digunakan untuk menunjukkan
makna dari komitmen, agensi, dan hubungan timbal balik, yang
membuat konsep tersebut sebagian besar identik dengan partisipasi
individu dalam beberapa kegiatan.!*” Selain itu, istilah keterlibatan
juga digunakan sebagai sinonim dari aktif, penuh perhatian, minat,
motivasi, dan upaya.''® Sedangkan menurut Wellborn, definisi
keterlibatan mengarah pada tingkat keterlibatan siswa secara aktif
pada kegiatan pembelajaran.t*®

Bomia dkk mendefinisikan keterlibatan siswa sebagai
kemauan, kebutuhan, motivasi keinginan, dan keberhasilan yang
dicapai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.'?® Sedangkan Hu
dan Kuh mendefinisikan keterlibatan siswa sebagai waktu yang
digunakan oleh siswa dalam kegiatan pendidikan, berkontribusi
pada hasil yang diinginkan, dan sebagai kualitas dari usaha yang
telah dilakukan.?

Stovall juga mendefinisikan keterlibatan siswa yang tidak
hanya mencakup waktu untuk melaksanakan tugas, tetapi juga
kemauan dari siswa untuk terlibat dan mengambil bagian dalam
kegiatan pembelajaran.’?® Gunuc dan Kuzu mendefinisikan
keterlibatan siswa sebagai kualitas dan kuantitas pada reaksi
psikologis, kognitif, emosional, dan perilaku siswa terhadap proses

W Maria De Vito. Thesis. “Factors Influencing Student Engagement”. (Fairfield:

Sacred Heart University, 2016). 13.

18| gc. Cit.
119] Reeve. (2012). “A Self-determination Theory Perspective on Student

Engagement”. In Sandra L. C., Amy L. R., & Cathy Wylie (Eds), Handbook of Reseacrh on
Student Engagement. New York, NY: Springer Science+Business Media. 150.

1208elim Gunuc. (2014). “The Relationshop Between Student Engagement and Their

Academic Achievement”. International Journal on New Trends in Education and Their
Implication. 5(4). 216

21| gc. Cit.
22| goc. Cit.
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pembelajaran, serta akademik di dalam atau di luas kelas dan
kegiatan sosial untuk mencapai hasil pembelajaran yang sukses.
Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan siswa adalah suatu usaha yang dilakukan oleh siswa
sebagai bentuk dari kemauan dan keinginan untuk terlibat dalam
keberhasilan dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan reaksi
psikologis, perilaku, emosi, dan kognitif.
1.  Aspek-aspek Keterlibatan Siswa
Menurut Reeve dan Tseng, keterlibatan siswa terdiri dari
4 (empat) aspek yang berbeda, tetapi saling berkaitan satu sama
lain.?® Keempat aspek tersebut, di antaranya:
a. Keterlibatan Agen (Agentic Engagement)
Keterlibatan agen didefinisikan sebagai kontribusi
siswa yang disengaja selama kegiatan pembelajaran, 124
misalnya: siswa memberikan pertanyaan, saran, dan
sanggahan ketika teman atau gurunya menjelaskan di
depan kelas. % Selain itu, siswa juga berkontribusi
selama kegiatan pembelajaran sesuai dengan arahan dan
instruksi yang diberikan. Hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh motivasi yang tinggi pada diri siswa sehingga
berpotensi untuk mempengaruhi  perubahan pada
lingkungan belajar.*?
b.  Keterlibatan Perilaku (Behavioral Engagement)
Keterlibatan  perilaku  didefinisikan  sebagai
keterlibatan siswa pada tugas dan aturan yang berlaku di
sekolah. *¥” Hal ini dapat berupa: usaha, ketekunan,
konsentrasi, perhatian, kepatuhan, dan berkontribusi
dalam diskusi di kelas. Selain itu, keterlibatan perilaku
siswa dapat ditandai dengan mengikuti aturan dan norma
yang berlaku di kelas atau sekolah, misalnya: tidak
membolos dan tidak membuat masalah.

123], Reeve. Op. Cit. 150.

1241pid. 151.

125), Reeve & Ching-Mei Tseng. (2011). “Agency as a Fourth Aspect of Students’
Engagement During Learning Activities”. Contemporary Educational Psychology. 36(4).
259.

126], Reeve. Op. Cit. 161.

1273, Reeve & Ching-Mei Tseng. Op. Cit. 259.
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maka dapat

Keterlibatan Emosi (Emotional Engagement)
Keterlibatan emosi didefinisikan sebagai bentuk
respon positif yang diberikan oleh siswa, misalnya:
ketertarikan pada kegiatan pembelajaran.*® Dengan kata
lain, siswa yang memiliki Keterlibatan emosi akan
berantusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu,
siswa juga akan jauh dari perasaan emosi, kesal, cemas,
dan bosan.
Keterlibatan Kognitif (Cognitive Engagement)
Keterlibatan kognitif didefinisikan sebagai bentuk
pengaturan diri yang dilakukan oleh siswa ketika terlibat
dalam tugas akademik dan jenis strategi kognitif yang
digunakan.*® Siswa yang terlibat secara kognitif atau
fokus pada pembelajaran akan berdampak positif pada
keinginannya untuk mengetahui dan berpikir secara
mendalam tentang tugas akademik yang diberikan kepada
mereka.

Indikator Keterlibatan Siswa

Untuk mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
menggunakan indikator dari aspek-aspek

keterlibatan siswa yang mengacu pada item-item yang
dikemukakan oleh Reeve dan Tseng seperti dalam tabel
berikut.

Tabel 2.5
Indikator Keterlibatan Siswa

No

Aspek
Keterlibatan
Siswa

Indikator

o Keterlibatan Siswa

Kontribusi
siswa yang
disengaja
selama

Keterlibatan
Agen

Siswa mengajukan
pertanyaan  selama
kegiatan
pembelajaran.

12Eric M.

Anderman & Helen Patrick. “Achievement Goal Theory,

Conceptualization of Ability/Intelligence, and Classroom Climate”. In Sandra L. C., Amy
L. R., & Cathy Wylie (Eds), Handbook of Reseacrh on Student Engagement. New York,
NY: Springer Science+Business Media. 180.

21bid. 179.
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kegiatan
pembelajaran

Siswa memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang  disukai/tidak
disukai.

Siswa memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang diamati.

Siswa  menyatakan
pendapatnya selama
kegiatan
pembelajaran.

Siswa memberikan
saran tentang cara
membuat kelas
menjadi lebih baik.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan
siswa pada
tugas dan

Siswa mendengarkan
dengan seksama
selama pembelajaran

aturan yang | di kelas
berlaku  di | Siswa belajar dengan
sekolah sangat  rajin  di
sekolah
Siswa mendengarkan
dengan hati-hati
tentang topik baru
yang  disampaikan
oleh guru
Siswa bekerja keras
ketika memulai
sesuatu yang baru di
kelas
Siswa
memperhatikan guru
di kelas
Keterlibatan | Bentuk Siswa menyukai
Emosi respon belajar hal-hal baru

positif yang

di kelas
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diberikan Siswa merasa tertarik

oleh siswa mengerjakan hal-hal
baru di kelas
Siswa merasa ingin
tahu tentang apa yang
dipelajari di kelas
Kelas itu
menyenangkan

Keterlibatan | Bentuk Siswa
Kognitif pengaturan menghubungkan hal-

diri yang | hal yang dipelajari

dilakukan dengan hal-hal yang

oleh  siswa | telah dipelajari dan

ketika diketahui

terlibat sebelumnya  ketika

dalam tugas | mengerjakan tugas di

akademik sekolah

dan jenis | Siswa

strategi menghubungkan hal-

kognitif yang | hal yang dipelajari

digunakan dengan

pengalamannya
ketika belajar

Siswa membuat
semua ide yang
berbeda menjadi
cocok dan masuk
akal ketika belajar

Siswa membuat
contoh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
penting

Siswa berpikir
tentang hal-hal yang
ingin dilakukan
sebelum  memulai

belajar
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Siswa berhenti
sesekali dan
membahas hal yang
telah dilakukan

ketika mengerjakan
tugas di sekolah

Siswa  memahami
secara mendalam
tentang materi yang
telah diperoleh dan
dimengerti ketika

belajar
Siswa mengubah
cara dalam

mempelajari  materi
ketika merasa sulit
untuk  mengerjakan
sesuatu

D. Penggunaan Argumentasi Kolektif dalam Keterlibatan Siswa

Dalam membuat dan menanggapi argumen yang menjadi fokus
pada pembelajaran di kelas matematika, guru disarankan agar dapat
mengembangkan  kemampuannya untuk membingkai proses
pembelajaran yang memfasilitasi produktivitas argumen.*® Hal ini
dapat dilakukan oleh guru dengan menggunakan argumentasi
kolektif dalam pembelajaran matematika. Argumentasi kolektif
yang berlangsung di kelas matematika ditandai dengan sekelompok
guru dan siswa yang bekerja secara kolaboratif untuk membangun
kebenaran dari sebuah klaim atau kesimpulan.*3!

13patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
Laura Singletary. (2013). “Using Toulmin’s Model to Develop Prospective Teachers’
Conceptions of Collective Argumentation”. In Martinez, M. & Castro Superfine, A (Eds),
Proceedings of the 35" annual meeting of the North American Chapter of the International
Group for the Psychology of Mathematics Education. Chicago, IL: University of lllinois at
Chicago. 725.

131patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
Laura Singletary. Loc. Cit.



Menurut Wagner, argumentasi kolektif yang digunakan guru
pada pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan tidak efektif
yang ditandai dengan adanya beberapa karakteristik dari keduanya
yang akan disajikan pada tabel berikut ini.*%?

Tabel 2.6
Karakteristik Argumentasi Kolektif yang Berlangsung Secara
Efektif dan Tidak Efektif

Argumentasi Kolektif yang

Argumentasi Kolektif yang

Efektif Tidak Efektif
Memungkinkan membuat | Suasana pembelajaran terjadi
hubungan eksplisit antara | dengan terburu-buru tanpa
topik-topik yang ada dalam | memberikan kesempatan
pembelajaran. (connections) kepada siswa untuk bertanya

atau memberikan jawaban.

(rushed atmosphere)

Memungkinkan siswa
menggunakan berbagai
perspektif — untuk  berbagi

metode yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah.
(multiple perspective)

Guru hanya memperbolehkan
siswa  menggunakan  satu
metode saja tanpa adanya
metode alternatif. (one method

only)

Konteks pembelajaran relevan
dengan siswa dan hampir sama
dengan pertanyaan yang akan
diajukan oleh siswa. (relevant)

Menggunakan jaminan yang
berjenis  hafalan,  berupa:
pernyataan atau aturan yang
tidak  memiliki  dasar-dasar
konseptual. (memorized
warrants)

Tingkat partisipasi  siswa
tinggi dengan adanya
kontribusi pada sebagian besar
komponen argumentasi. (high
student participation)

Tingkat partisipasi siswa rendah
dengan tidak diberikannya
kesempatan bagi siswa untuk
terlibat aktif dalam
pembelajaran.  (low student
participation)

Jaminan diberikan dengan

jelas dan mendukung

Jaminan yang diberikan tidak
mendukung pemahaman siswa

321bid. 730.
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pemahaman siswa. (explicit | secara menyeluruh. (inadequate
warrants) warrants)

Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan argumentasi
kolektif secara efektif adalah berlangsungnya pembelajaran
menggunakan argumentasi kolektif yang memungkinkan untuk
menghubungkan topik-topik yang ada dalam pembelajaran
(connections), menggunakan berbagai perspektif untuk berbagi
metode dalam menyelesaikan masalah matematika (multiple
perspective), adanya relevansi antara pembelajaran dengan
pertanyaan siswa (relevant), adanya kontribusi dari siswa sebagai
bentuk partisipasi yang tinggi terhadap pembelajaran (high student
participation), dan memberikan jaminan yang jelas dari guru
sehingga mendukung pemahaman siswa (explicit warrants). Hal ini
akan berimplikasi pada keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Keterlibatan siswa dengan matematika sangat berpengaruh
pada keberhasilan dan kualitas belajarnya.'3® Apabila siswa terlibat
dalam pembelajaran matematika, maka ia akan memperoleh
keberhasilannya dalam memahami materi yang disampaikan. Selain
itu, siswa juga akan lebih mudah menentukan strategi yang dapat
digunakannya untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru. Sedangkan kualitas belajar siswa akan menjadi lebih baik
melalui keterlibatannya dengan pembelajaran matematika yang
berlangsung di kelas.

Menurut  Miller, terdapat beberapa prinsip yang dapat
digunakan untuk mengoordinasikan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran,*** di antaranya:

1. Prinsip umum
Dalam prinsip ini, siswa diharuskan untuk mencoba
mengkomunikasikan pemikirannya secara individu tentang
suatu tugas dengan merepresentasikannya melalui: diagram,
melakukan penjumlahan, menulis ulang tugas, dan lain-lain.**

1335ye Thomson, Lisa de Bortoli, & Sarah Buckley. (2013). “PISA 2012: How
Australia measures up: the PISA 2012 assessment of students’ mathematical, scientific and
reading literacy”. Melbourne: ACER. 224.

13*Raymond Brown. Op. Cit. 185.

1%Raymond Brown. Op. Cit. 186.
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2. Prinsip objektivitas
Prinsip ini menyatakan bahwa ide yang relevan dengan
tugas hanya dapat ditolak melalui referensi pengalaman atau
argumen logis. Siswa dapat membandingkan persamaan dan
perbedaan antar ide-ide dan melalui penjelasan ide-ide

mereka. 3
3. Prinsip konsistensi

Dalam prinsip ini, gagasan tentang suatu tugas yang
saling bertentangan satu sama lain atau yang dimiliki oleh
sudut pandang yang saling eksklusif harus ditentukan melalui
argumen. Siswa dapat membenarkan ide-ide mereka tentang
tugas dan melalui memberikan alasan mengapa ide-ide tertentu
harus diterima atau ditolak.*¥’

Selain beberapa prinsip tersebut, guru dan siswa dapat secara
bersama-sama memberikan dukungan pada pembelajaran yang
menggunakan argumentasi  kolektif untuk  meningkatkan
keterlibatan siswa. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya,
beberapa bentuk aktivitas guru dan siswa serta jenis pertanyaan guru
juga dapat mendukung argumentasi kolektif dalam keterlibatan
siswa di kelas matematika.

1¥6|_gc. Cit.
B¥7_gc. Cit.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pada penelitian deskriptif, peneliti berupaya
mendeskripsikan hasil penelitian terkait objek tertentu secara jelas
dan sistematis.! Sedangkan pendekatan kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami subjek penelitian tanpa
melakukan generalisasi terhadap hal-hal yang diperolehnya dari
hasil penelitian.?

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
aktivitas guru dan siswa yang mendukung argumentasi kolektif
secara efektif, mendeskripsikan jenis pertanyaan yang diberikan
oleh guru dalam mendukung argumentasi kolektif secara efektif,
serta menguji peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif di kelas matematika.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Surabaya pada
semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. Alasan dipilihnya SMA
Negeri 15 Surabaya adalah karena sekolah tersebut memiliki
kemungkinan berlangsungnya pembelajaran student-centered
dengan menghadirkan argumentasi  kolektif.  Selain itu,
memungkinkan juga untuk mengetahui aspek keterlibatan siswa
dengan baik dan sesuai yang diharapkan dalam penelitian. Jadwal
kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
Hari, Tanggal Kegiatan Sasaran
Selasa, 30 Juli | Penyebaran angket | Siswa Kelas XI IPA
2019 keterlibatan siswa | 9 SMA Negeri 15
sebelum Surabaya
pembelajaran

1Zaenal Avrifin. 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya: Lentera
Cendikia. 16.

Lexy J Moleong. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 6.
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menggunakan
argumentasi kolektif

Selasa, 13 | Observasi Guru  Matematika
Agustus 2019 pembelajaran dan Siswa Kelas XI
menggunakan IPA 9 SMA Negeri
argumentasi kolektif | 15 Surabaya
Penyebaran  angket | Siswa Kelas XI IPA
keterlibatan sesudah | 9 SMA Negeri 15
pembelajaran Surabaya
menggunakan
argumentasi kolektif
Wawancara
Senin, 19 | Wawancara Guru  Matematika
Agustus 2019 SMA Negeri 15

Surabaya

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini, yaitu Ibu Agustin (disebut G)
selaku guru matematika dan beberapa siswa terpilih di kelas XI IPA
9 SMA Negeri 15 Surabaya. Adapun beberapa siswa terpilih
tersebut dilihat dari keterlibatannya selama observasi aktivitas siswa
(disebut SA) dan peningkatan keterlibatan siswa pada hasil angket
keterlibatan siswa (disebut SP), yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 3.2
Data Subjek Penelitian
No Nama Kode Subjek
1 | Ibu Agustin G
2 | RHA SA,
3 | PMR SA,
4 | KRS SA,
5 | RRAF SA,
6 | DWA SAs
7 | SAA SAe
8 | NS SP;
9 [ND SP,
10 | AKH SP,
11 | I1SM SP,
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12 [ SM SP
13 | BSN SP,
14 | YF SP,
15 | RAK SP,
16 | ADU SP,
17 | TDFH SPi,
18 | BACH SP,
19 | GFR SP,

Objek dalam penelitian ini adalah bentuk aktivitas guru dan
siswa, jenis pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta peningkatan
keterlibatan siswa berdasarkan aspek keterlibatan siswa yang
diadaptasi dari Reeve dan Tseng, pada pembelajaran menggunakan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini terdiri
dari 3 (tiga) tahapan, di antaranya:
1. Tahap Persiapan

lain:
a.

b.

C.

Beberapa hal yang akan dilakukan pada tahap ini, antara

Menyusun proposal penelitian yang sesuai dengan judul
penelitian.

Membuat surat izin untuk melaksanakan penelitian dari
pihak UIN Sunan Ampel Surabaya.

Meminta izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri
15 Surabaya melalui Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Bakesbangpol) Provinsi Jawa Timur dan Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Timur Cabang Dinas
Pendidikan Wilayah Sidoarjo.

Mempersiapkan instrumen penelitian, meliputi: lembar
observasi, pedoman wawancara, dan lembar angket.
Melakukan validasi instrumen penelitian dengan
validator pada Tabel 3.4.

Melakukan diskusi dan kesepakatan dengan guru
matematika di SMA Negeri 15 Surabaya terkait
pelaksanaan penelitian.
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Tahap Pelaksanaan
Beberapa hal yang akan dilakukan pada tahap ini, antara

lain:

a. Memberikan lembar angket keterlibatan siswa kepada
seluruh siswa kelas X1 IPA 9.

b.  Melakukan observasi aktivitas guru dan siswa serta jenis
pertanyaan guru menggunakan lembar observasi yang
telah divalidasi.

c.  Memberikan lembar angket keterlibatan siswa kepada
seluruh siswa kelas X1 IPA 9.

d. Melakukan wawancara dengan guru matematika dan
siswa terpilih dari kelas XI IPA 9 untuk melengkapi data
penelitian.

Tahap Analisis
Pada tahap ini, dilakukan analisis pada hasil observasi,

hasil wawancara, dan hasil angket untuk memperoleh jawaban

pada rumusan masalah yang telah dibuat untuk membuat
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini,

antara lain:

1.

Teknik Observasi

Observasi adalah proses pengumpulan data melalui
pengamatan terhadap kondisi atau fakta alami, tingkah laku,
dan hasil kerja responden dalam situasi alami.® Jenis observasi
yang digunakan adalah observasi terbuka, yaitu kehadiran
peneliti dalam menjalankan tugasnya di tengah-tengah
kegiatan guru dan siswa diketahui secara terbuka sehingga
terjadi interaksi langsung di antara keduanya.* Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan selama berlangsungnya
proses pembelajaran untuk mengamati dan mencermati secara
langsung adanya aktivitas guru, aktivitas siswa, dan jenis
pertanyaan guru yang mendukung argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika. Observasi dilakukan oleh peneliti

31bid. 101.
“Loc. Cit.
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sendiri (disebut 0,) dan dibantu oleh Kiki Febrianti yang
merupakan mahasiswi Pendidikan Matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya (disebut 0,). Selain itu, alat bantu berupa
kamera juga digunakan untuk merekam proses pembelajaran
guna melengkapi data observasi.

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data yang
memungkinkan terjadinya dialog atau tanya jawab secara
interaktif antara pewawancara (peneliti) dan responden (subjek
penelitian).> Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk
mengklarifikasi data yang diperoleh pada observasi, yaitu data
yang berkaitan dengan aktivitas guru dan aktivitas siswa yang
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur, yang termasuk dalam kategori in-depth interview
(wawancara mendalam) dan pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali informasi dari permasalahan secara
lebih terbuka dengan meminta pendapat dan ide-ide dari
responden.® Untuk memperoleh hasil wawancara yang baik,
maka diperlukan bantuan buku catatan dan voice recorder.

3. Teknik Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data
dengan menggunakan sejumlah pernyataan tertulis yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden tentang
kejadian atau peristiwa yang dialaminya.” Angket pada
penelitian ini menggunakan angket tertutup, yang terdiri dari 2
(dua) pilihan jawaban, yaitu ‘Ya’ dan ‘Tidak’,® yang bertujuan
untuk mengetahui keterlibatan siswa sebelum dan sesudah,
serta peningkatan Kketerlibatan siswa berdasarkan aspek
keterlibatan siswa yang diadaptasi dari Reeve dan Tseng pada

SIbid. 102.

SLexy J Moleong. Op. Cit. 320.

"Trianto. 2010. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: Kencana. 265

8Zaenal Arifin. Op. Cit. 99.
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pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini,
antara lain:
1. Lembar Observasi

Lembar observasi pada penelitian ini terdiri dari 3 (tiga)

jenis, di antaranya:

a.

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati
bentuk aktivitas guru selama pembelajaran menggunakan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika.
Lembar observasi aktivitas guru ini terdiri dari beberapa
bentuk aktivitas yang memiliki kemungkinan dilakukan
oleh guru dalam mendukung argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika. Hal ini dapat dilihat pada
lampiran A.1.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati
bentuk  aktivitas siswa selama  pembelajaran
menggunakan argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika. Lembar observasi aktivitas siswa ini terdiri
dari beberapa bentuk aktivitas yang memiliki
kemungkinan dilakukan oleh siswa dalam mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika.
Hal ini dapat dilihat pada lampiran A.2.
Lembar Observasi Jenis Pertanyaan Guru

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati
jenis pertanyaan yang diberikan oleh guru selama
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika. Lembar observasi ini terdiri
dari beberapa jenis pertanyaan yang kemungkinan
diberikan oleh guru dalam mendukung argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika. Hal ini dapat
dilihat pada lampiran A.3.
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Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara terdiri dari garis besar pokok
permasalahan untuk memperoleh data yang diharapkan dalam
penelitian. Pedoman wawancara yang disusun pada penelitian
ini bertujuan untuk mengklarifikasi data yang diperoleh pada
observasi. Pedoman wawancara ini disusun berdasarkan
lembar observasi aktivitas guru (pada lampiran A.1) dan
lembar observasi aktivitas siswa (pada lampiran A.2).
Pertanyaan yang diajukan dapat diganti sesuai dengan tingkat
kesulitan  responden dalam menjawabnya, tetapi tidak
mengubah atau menghilangkan inti dari pertanyaan yang
sebenarnya. Hal ini dapat dilihat pada lampiran A.4.
Lembar Angket Keterlibatan Siswa

Lembar angket keterlibatan siswa yang digunakan pada
penelitian ini diadaptasi dari Reeve dan Tseng yang dapat
dilihat pada lampiran A.5. Ketentuan penskoran pada lembar
angket ini adalah skor 1 untuk jawaban ‘Ya’ dan skor 0 untuk
jawaban ‘Tidak’. Lembar ini diberikan kepada siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui keterlibatan siswa sebelum dan sesudah, serta
peningkatan keterlibatan siswa berdasarkan aspek keterlibatan
siswa pada pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Adapun indikator
keterlibatan siswa yang diadaptasi dari Reeve dan Tseng telah
disesuaikan berdasarkan tujuan dalam penelitian ini dan
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.3

Indikator Keterlibatan Siswa pada Penggunaan

Argumentasi Kolektif Secara Efektif di Kelas Matematika

No Pernyataan

1 | Saya menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan
hal-hal yang telah dipelajari ketika belajar atau
mengerjakan tugas sekolah

2 | Saya membuat semua ide yang berbeda menjadi cocok
dan masuk akal ketika belajar




64

3 | Saya berhenti sesekali dan membahas hal-hal yang
telah dilakukan ketika mengerjakan tugas di sekolah
4 | Saya memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik
5 | Saya bekerja keras ketika memulai sesuatu yang baru
di kelas
6 | Saya membuat contoh sendiri untuk membantu dalam
memahami konsep yang penting
7 | Saya mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu
8 | Saya memberi tahu guru tentang hal-hal yang saya
sukai atau tidak saya sukai
9 | Saya memberi tahu guru tentang hal-hal yang saya
amati
10 | Saya merasa ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari
di kelas
11 | Sebelum memulai belajar, saya berpikir tentang hal-
hal yang ingin saya selesaikan
12 | Saya bertanya selama pembelajaran di kelas
13 | Saya menyampaikan pendapat selama pembelajaran di
kelas
14 | Saya belajar dengan sangat rajin di sekolah
15 | Saya menyukai belajar hal-hal baru di kelas
16 | Saya tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas
17 | Menurut saya, kelas itu menyenangkan
18 | Saya mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas
19 | Saya memperhatikan guru ketika menyampaikan hal-
hal baru selama pembelajaran di kelas
20 | Saya memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar
Keterangan:
Keterlibatan Agen :14,8,9,12,13
Keterlibatan Perilaku  :5, 14, 18, 19
Keterlibatan Emosi : 10, 15, 16, 17

Keterlibatan Kognitif ~ :1,2,3,6,7,11, 20




65

Setelah menyusun beberapa instrumen penelitian di atas, maka
dilakukan validasi untuk memperoleh saran dan kritik guna
menghasilkan instrumen penelitian yang baik dan benar. Berikut
adalah daftar nama-nama validator instrumen dalam penelitian ini.

Tabel 3.4
Daftar Validator Instrumen Penelitian
No Nama Jabatan
1 |Dr. H. A. Saepul | Dosen Pendidikan Matematika
Hamdani, M.Pd. UIN Sunan Ampel Surabaya
2 | Tri Kumala B. I., S.Pd., | Guru Matematika SMAN 15
M.Si. Surabaya
3 | Agustin Tika Maya, M.Pd. | Guru Matematika SMAN 15
Surabaya

G. Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang bersifat objektif, maka data yang
diperoleh akan ditelaah kredibilitasnya melalui triangulasi data.
Menurut Denkin, triangulasi data terdiri dari 4 (empat) jenis, antara
lain: triangulasi metode, triangulasi peneliti, triangulasi sumber data,
dan triangulasi teori. ° Pada penelitian ini digunakan triangulasi
sumber data dengan cara membandingkan beberapa data, di
antaranya: 1) membandingkan data hasil observasi dari observer 0,
dan observer 0,; serta 2) membandingkan data hasil observasi dan
wawancara. Hal tersebut dijadikan sebagai acuan dalam
mendeskripsikan hasil dari penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, antara
lain:
1.  Teknik Analisis Data Hasil Observasi
Teknik analisis data hasil observasi dilakukan dengan
menganalisis 3 (tiga) jenis data hasil observasi, di antaranya:

®Mudjia Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif’. Rektor UIN Maulana
Malik lbrahim Malang (diakses dari http://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-
dalam-penelitian-kualitatif.ntml pada tanggal 1 Maret 2019).
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Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Guru
Analisis data hasil observasi aktivitas guru

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk aktivitas guru

yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di

kelas matematika. Analisis data ini dilakukan melalui

langkah-langkah berikut, antara lain:

1) Memeriksa data hasil observasi pada lembar
observasi aktivitas guru yang telah diisi oleh kedua
observer.

2) Membandingkan data hasil observasi bentuk
aktivitas guru selama pembelajaran menggunakan
argumentasi  kolektif secara efektif di kelas
matematika yang dilakukan oleh kedua observer.

3) Melengkapi data hasil observasi bentuk aktivitas
guru dengan data hasil wawancara.

4) Mendeskripsikan bentuk aktivitas guru selama
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika.

5) Menarik kesimpulan terkait bentuk aktivitas guru
selama pembelajaran menggunakan argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika.

Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Analisis data hasil observasi aktivitas siswa

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk aktivitas siswa

yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di

kelas matematika. Analisis data ini dilakukan melalui

langkah-langkah berikut, antara lain:

1) Memeriksa data hasil observasi pada lembar
observasi aktivitas siswa yang telah diisi oleh kedua
observer.

2) Membandingkan data hasil observasi bentuk
aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan
argumentasi  kolektif secara efektif di kelas
matematika yang dilakukan oleh kedua observer.

3) Melengkapi data hasil observasi bentuk aktivitas
siswa dengan data hasil wawancara.



4)

5)

67

Mendeskripsikan bentuk aktivitas siswa selama
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika.

Menarik kesimpulan terkait bentuk aktivitas siswa
selama pembelajaran menggunakan argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika.

Analisis Data Hasil Observasi Jenis Pertanyaan Guru

Analisis data hasil observasi jenis pertanyaan guru

bertujuan untuk mendeskripsikan jenis pertanyaan yang
diberikan oleh guru dalam mendukung argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika. Analisis data
ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut, antara

lain:
1)

2)

3)

4)

Memeriksa data hasil observasi pada lembar
observasi jenis pertanyaan guru yang telah diisi oleh
kedua observer.

Membandingkan data hasil observasi jenis
pertanyaan yang diberikan oleh guru selama
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika yang dilakukan
oleh kedua observer.

Mendeskripsikan jenis pertanyaan yang diberikan
oleh guru selama pembelajaran menggunakan
argumentasi - kolektif secara efektif di kelas
matematika.

Menarik kesimpulan terkait jenis pertanyaan yang
diberikan oleh guru selama pembelajaran
menggunakan argumentasi kolektif secara efektif di
kelas matematika.

Teknik Analisis Data Hasil Wawancara

Analisis data hasil wawancara bertujuan untuk

mengklarifikasi hasil observasi terkait bentuk aktivitas guru
dan siswa yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif
di kelas matematika. Analisis data ini dapat dilakukan melalui
langkah-langkah berikut, antara lain:

Memutar hasil rekaman wawancara secara berulang-
ulang agar dapat menuangkannya ke dalam tulisan
menjadi hasil transkrip wawancara.
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Mentranskrip hasil wawancara dengan subjek penelitian
(guru dan siswa) dengan pengkodean sebagai berikut:

P = Peneliti

G = Guru (Subjek Penelitian)

SA = Siswa dengan Keterlibatan Secara Aktif (Subjek
Penelitian)

a,b = Kode digit sesudah SA dan G (dengan: a

menyatakan subjek ke-1,2,3,...; b menyatakan

pertanyaan/jawaban ke-1,2,3,...)
Memeriksa kembali hasil transkrip wawancara melalui
pemutaran ulang hasil rekaman wawancara untuk
menghindari adanya kesalahan data yang ditranskripkan.
Memilih hasil transkrip wawancara yang sesuai dan
terkait dengan lembar observasi bentuk aktivitas guru dan
siswa yang mendukung argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika, sehingga memungkinkan
untuk melengkapi data hasil observasi.
Mengolah data hasil transkrip yang telah dipilih dengan
cara menggabungkannya bersama data hasil observasi
untuk melengkapi data yang belum atau tidak terungkap.

Teknik Analisis Data Hasil Angket

Analisis data hasil angket bertujuan untuk menguji

peningkatan  keterlibatan  siswa pada pembelajaran
menggunakan argumentasi Kkolektif secara efektif di kelas
matematika. Analisis data dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut, antara lain:

a.

Memeriksa lembar angket yang diberikan sebelum
berlangsungnya pembelajaran menggunakan argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika yang telah
dilakukan penskoran dengan ketentuan skor 1 untuk
jawaban ‘Ya’ dan skor 0 untuk jawaban ‘Tidak’.

Memeriksa lembar angket yang diberikan sesudah
berlangsungnya pembelajaran menggunakan argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika yang telah
dilakukan penskoran dengan ketentuan skor 1 untuk
jawaban ‘Ya’ dan skor 0 untuk jawaban ‘Tidak’.

Menguji peningkatan keterlibatan siswa dengan cara
membandingka hasil angket sebelum dan sesudah
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pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika.

Mendeskripsikan peningkatkan keterlibatan siswa pada
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika.

Menarik kesimpulan terkait peningkatan keterlibatan
siswa pada pembelajaran menggunakan argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti akan mendeskripsikan dan menganalisis data
yang diperoleh terkait penggunaan argumentasi kolektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa di kelas matematika, yang disajikan
sebagai beirkut.

A. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Observasi Bentuk Aktivitas
Guru dan Siswa yang Mendukung Argumentasi Kolektif Secara
Efektif di Kelas Matematika
1. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Observasi Bentuk Aktivitas

Guru
a.  Deskripsi Data Observer 0,
Deskripsi data hasil observasi bentuk aktivitas guru
yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di
kelas matematika oleh observer 0; adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru oleh Observer 04
Kriteria
Argumenta Indikator
No | si Kolektif Aktivitas | Y] T|  Deskripsi
yang Guru
Efektif
1 [Connections |a. Membantu | V| [Meminta
siswa pendapat  atau
untuk jawaban  siswa
menghu- dengan
bungkan mengemukakan
ide-idenya idenya
dengan
siswa
lainnya
b. Mengaju- | V| [Mengajukan
kan pertanyaan
pertanya- untuk
an  yang memantapkan
dapat pemahaman

71
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menjaga siswa terkait
kesinam- cara pemisalan
bungan dan
dalam penyelesaian
pembela- masalah
jaran program linear
¢. Memberi- - Memberikan
kan pernyataan
pernyata- secara  lisan
an secara untuk
lisan, membantu
tertulis, siswa
dan tugas memperoleh
tertulis informasi
untuk terkait
membantu menentukan
siswa himpunan
memper- penyelesaian
oleh data - Memberikan
dan pernyataan
membang- secara tertulis
un untuk
argumen- menjelaskan
nya materi dengan
menuliskannya
di papan tulis
Multiple a. Memberi- Memberikan
Perspective kan pertanyaan yang
scaffolding mengarah pada
untuk pemahaman
membantu siswa, yaitu
siswa Mengapa dalam
dalam mengubah atau
mengung- memisalkan
kapkan masalah  dari
ide-idenya soal menjadi

persamaan itu
menggunakan
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tanda < bukan
>?

b. Membim- Memberikan
bing siswa penjelasan lebih
dalam lanjut dan
menentu- memantapkan
kan pemahaman
langkah- siswa
langkah menggunakan
yang langkah-langkah
digunakan penyelesaian
untuk program linear
menyelesai
kan
masalah

¢. Mendo- Memberikan
rong siswa kesempatan
untuk kepada  siswa
bereks- untuk
plorasi menyelesaikan

masalah dengan

pemahamannya

Relevant a. Memilih Menggunakan

strategi strategi yang
yang tepat memungkinkan
dan mudah siswa untuk aktif
untuk terlibat  dalam
mendu- pembelajaran
kung dengan bertanya
pemaham- atau menjawab
an siswa pertanyaan

b. Memberi- Memberikan
kan tugas tugas dan
yang meminta  siswa
meminta untuk
siswa memahami,
menggu- menyelesaikan,

nakan

dan
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kognitif- menjelaskannya
nya kembali
High . Menilai Menyimpulkan
Student ide-ide pembelajaran
Participa- siswa terkait  konsep
tion melalui uji garis selidik
penarikan dan grafik secara
kesimpul- bersama-sama
an  pada seluruh siswa di
pembela- kelas
jaran
secara
bersama-
sama
. Menampil Membuat nomor
kan undian untuk
kontribusi menampilkan
siswa hasil diskusi
melalui siswa  kepada
presentasi seluruh siswa di
kelas kelas.
dengan Meminta siswa
siswa/ke- untuk maju ke
lompok depan sesuai
terpilih dengan  nomor
urut yang
diperolehnya
dari hasil undian
. Mengarah - Meminta siswa
kan untuk
perhatian memperhati-
dan kan temannya
argumen yang sedang
siswa pada mempresentasi
pembela- kan hasil
jaran yang diskusinya di
sedang depan kelas
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berlang- - Meminta siswa
sung untuk
menonaktifkan
handphone
selama
pembelajaran
Memberikan
pertanyaan
untuk
memfokuskan
siswa pada
materi  yang
sedang
didiskusikan:
Mengapa yang
dimisalkan
tiga titik saja
dan titik (0,0)

tidak ikut
serta?
Explicit a. Memberi- | v| [Memberikan
Warrants kan klarifikasi
tanggapan terhadap
atau jawaban atau
umpan pendapat yang
balik diberikan  oleh
terhadap siswa
respon
yang
diberikan
oleh siswa
b. Memberi- | V| |Menjelaskan
kan dengan rinci
informasi melalui
yang jelas deskripsi terkait
kepada materi program
siswa linear dan

dengan menunjuk grafik
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deskripsi ketika merespon
atau jawaban siswa
isyarat

Keterangan
Y . Indikator aktivitas guru terjadi selama observasi
T . Indikator aktivitas guru tidak terjadi selama
observasi
Deskripsi : Uraian bentuk aktivitas guru yang terjadi selama
observasi
b.  Deskripsi Data Observer 0,
Deskripsi data hasil observasi bentuk aktivitas guru
yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di
kelas matematika oleh observer 0, adalah sebagai
berikut.
Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Oleh Observer 0,
Kriteria
Argumenta Indikator
No | si Kolektif Aktivitas Y T Deskripsi
yang Guru
Efektif
1 |Connections | a.Membantu | v| | Menghubung-
siswa kan ide-ide
untuk siswa melalui
menghu- pertanyaan,
bungkan jawaban, dan
ide-idenya penarikan
dengan kesimpulan
siswa
lainnya
b.Mengaju- | V| |[Memberikan
kan pertanyaan:
pertanyaan - Mengapa
yang dapat menggunakan
menjaga tanda < pada
kesinam- persamaan
bungan tersebut?
dalam
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pembela- - Mengapa yang

jaran dimisalkan
sepatunya
bukan
pengolahan-
nya?

. Memberi- Memberikan

kan pernyataan

pernyataan secara lisan

secara

lisan,

tertulis,

dan tugas

tertulis

untuk

membantu

siswa

memper-

oleh data

dan

memba-

ngun

argumen-

nya

Multiple . Memberi- Memberikan
Perspective kan scaffolding

scaffolding melalui

untuk pertanyaan

membantu

siswa

dalam

mengung-

kapkan

ide-idenya
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b. Membim- Melakukan
bing siswa bimbingan
dalam dengan
menentu- menjelaskan
kan materi
langkah-
langkah
yang
digunakan
untuk
menyele-
saikan
masalah

¢. Mendo- Mengeksplorasi
rong siswa materi
untuk
bereks-
plorasi

Relevant a. Memilih Strategi  yang
strategi digunakan
yang tepat emmancing
dan mudah siswa untuk
untuk aktif dalam
mendu- pembelajaran,
kung baik aktif
pemaham- bertanya
an siswa maupun

menjawab

pertanyaan atau

berpendapat

b.Memberi- Memberikan

kan tugas tugas  kepada
yang siswa yang
meminta mengharuskan
siswa siswa untuk
mengguna memahami
kan sampai dengan
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kognitif- mengkomunika
nya sikan
High a. Menilai Penarikan
Student ide-ide kesimpulan
Participa- siswa dilakukan
tion melalui secara bersama-
penarikan sama
kesimpul-
an pada
pembela-
jaran
secara
bersama-
sama
b. Menampil Meminta siswa
kan untuk
kontribusi mempresentasi-
siswa kan hasil
melalui diskusinya
presentasi
kelas
dengan
siswa/ke-
lompok
terpilih
c. Mengarah- Melalu
kan pertanyaan:
perhatian Ada yang mau
dan bertanya atau
argumen berpendapat?
siswa pada
pembela-
jaran yang
sedang
berlang-

sung
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5 |Explicit a. Memberi- Tanggapan atau
Warrants kan umpan balik
tanggapan yang diberikan
atau umpan berupa
balik kesimpulan
terhadap
respon
yang
diberikan
oleh siswa
b. Memberi- Pemberian
kan informasi yang
informasi jelas
yang jelas
kepada
siswa
dengan
deskripsi
atau isyarat
Keteranga
Y . Indikator aktivitas guru terjadi selama observasi
T . Indikator aktivitas guru tidak terjadi selama
observasi
Deskripsi : Uraian bentuk aktivitas guru yang terjadi selama

observasi

c.  Transkrip Wawancara Hasil Observasi Bentuk Aktivitas
Guru yang Mendukung Argumentasi Kolektif Secara
Efektif di Kelas Matematika
Transkrip wawancara yang dilakukan oleh peneliti

untuk mengklarifikasi hasil observasi bentuk aktivitas
guru yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif

di kelas matematika, disajikan sebagai berikut.

P : Menurut pengamatan saya, ibu memberikan
pertanyaan sebagai scaffolding yang mengarah
pada pemahaman siswa ketika presentasi siswa
keluar dari fokus diskusi. Mengapa memberikan
pertanyaan untuk hal tersebut, bu?
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. Hal tersebut saya lakukan agar siswa tetap fokus
pada topik yang didiskusikan. Selain itu, saya
juga ingin memancing kebingungan siswa
terlebih dahulu dan kemudian dapat memahami
apa yang mereka pelajari.

: Kalau siswa bingung berarti nanti materinya
menjadi susah untuk dipahami ya, bu?

: Oh, tidak. Jadi, ketika mereka bingung berarti
dapat menggambarkan proses belajar yang
dilakukan oleh mereka pada materi yang sedang
didiskusikan. Disitu lah pemahaman dan
keseriusan belajar mereka dipertanyakan dan
perlu ditelaah.

. Lalu, untuk strategi yang digunakan ibu dalam
pembelajaran pada materi program linear adalah
student-centered. Mengapa ibu memilih untuk
menggunakan strategi tersebut?

: Biasanya kalau gurunya yang menjelaskan terus-
menerus, siswa terkadang bosan. Nah, disini
saya ingin melibatkan siswa. Jadi, tidak hanya
guru saja yang menjelaskan. Selain itu, saya
menggunakan strategi ini untuk mengetahui
sejauh mana siswa mampu memahami materi
pembelajaran tanpa adanya guru Yyang
menjelaskan.

. Berarti pure bergantung pada bagaimana siswa
mengatur pemahamannya ya, bu?

Kurang lebih seperti itu. Jadi, lebih pada
bagaimana siswa mampu menemukan cara dan
konsep sendiri yang mudah dipahami,
sedangkan guru sebagai perantara dalam
pemahaman siswa tersebut.

: Kemudian, untuk mengarahkan perhatian dan
argumen siswa, ibu memberikan pertanyaan
kepada siswa. Mengapa ibu memilih untuk
memberikan pertanyaan terkait hal tersebut?

: Saya memberikan pertanyaan tersebut untuk
memancing siswa agar tidak asal menjawab.
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Akan tetapi, mereka memikirkan dengan benar
untuk  menentukan nilai optimum  dari
permasalahan yang diberikan, dalam hal ini
program linear itu tadi.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat
bahwa bentuk aktivitas guru yang mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
bermaksud untuk memfokuskan pemahaman siswa pada
materi diskusi melalui scaffolding berupa pertanyaan,
mengetahui gambaran proses belajar siswa, melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan melatih
kemandirian belajar siswa agar tidak bergantung pada
penjelasan dari guru.

Analisis Data Bentuk Aktivitas Guru yang Mendukung
Argumentasi  Kolektif Secara Efektif di Kelas
Matematika

Berdasarkan deskripsi hasil observasi oleh observer
0, dan 0,, hasil analisis data bentuk aktivitas guru yang
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil Analisis Data Bentuk Aktivitas Guru yang
Mendukung Argumentasi Kolektif Secara Efektif di
Kelas Matematika

Kriteria
Argumenta 7
si Kolektif Aklt?\;jiy;zglrjru Hasil Analisis Data
yang
Efektif
Connections Membantu Berdasarkan observasi
siswa untuk | dari observer 0; dan
menghubung- | 0,, guru membantu

kan ide-idenya
dengan siswa
lainnya

siswa untuk meng-
hubungkan ide-idenya
dengan siswa lainnya,
melalui pendapat sis-
wa, pertanyaan guru
atau siswa, jawaban
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siswa, dan kesimpulan
yang dibuat bersama-
sama seluruh siswa.

Mengajukan
pertanyaan
yang  dapat
menjaga
kesinambung-
an dalam
pembelajaran

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan
0,, guru mengajukan
pertanyaan yang dapat
menjaga kesinam-
bungan dalam pembe-
lajaran, juga untuk
memantapkan pema-
haman siswa terkait
materi program linear.

¢. Memberikan Berdasarkan observasi
pernyataan dari observer 0, dan
secara lisan, | 0,, guru memberikan
tertulis, dan | pernyataan secara
tugas tertulis | lisan (berupa: infor-
untuk masi terkait himpunan
membantu penyelesaian pada ma-
siswa teri program linear),
memperoleh tertulis (berupa: penje-
data dan | lasan materi yang
membangun dituliskan di papan
argumennya tulis), tetapi tidak
memberikan tugas
tertulis.
Multiple a. Memberikan Berdasarkan observasi
Perspective scaffolding dari observer 0, dan
untuk 0,, guru memberikan
membantu scaffolding untuk
siswa dalam | membantu siswa da-
mengungkap- | lam mengungkapkan

kan ide-idenya

ide-idenya,  melalui
pertanyaan yang ja-
wabannya mengarah
pada pemahaman
siswa.
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. Membimbing

siswa dalam
menentukan
langkah-
langkah yang
digunakan
untuk
menyelesai-
kan masalah

Berdasarkan observasi
dari observer O; dan
0,, guru membimbing
siswa dalam menen-
tukan langkah-langkah
yang digunakan untuk
menyelesaikan masa-
lah, melalui penjelasan
lebih lanjut terkait
materi program linear.

Mendorong
siswa  untuk
bereksplorasi

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan
0,, guru mendorong
siswa untuk bereks-
plorasi, melalui: ke-
sempatan yang dibe-
rikan kepada siswa
untuk menyelesaikan
tugas sesuai dengan
pemahamannya.

Relevant

. Memilih
strategi  yang
tepat dan
mudah untuk
mendukung
pemahaman
siswa

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan
0,, guru memilih
strategi yang tepat dan
mudah untuk mendu-
kung pemahaman
siswa, Yaitu student-
centered untuk me-
libatkan siswa secara
aktif dalam pembela-
jaran dan melatih
kemandirian  belajar
siswa agar tidak ber-
gantung pada penjelas-
an dari guru.
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b. Memberikan Berdasarkan observasi
tugas  vyang | dari observer 0; dan
meminta 0,, guru memberikan
siswa tugas yang meminta
menggunakan | siswa menggunakan
kognitifnya kognitifnya, melalui

tugas yang meminta
siswa untuk mema-
hami hingga mengko-
munikasikan hasilnya
ke seluruh siswa di
kelas.
High a. Menilai ide- | Berdasarkan observasi
Student ide siswa | dari observer 0; dan
Participa- melalui 0,, guru menilai ide-
tion penarikan ide siswa  melalui
kesimpulan penarikan kesimpulan
pada pada  pembelajaran
pembelajaran | bersama dengan selu-
secara ruh siswa di kelas ter-
bersama-sama | kait materi program
linear.

b. Menampilkan | Berdasarkan observasi
kontribusi dari observer 0, dan
siswa melalui | 0,, guru menampilkan
presentasi kontribusi siswa mela-
kelas dengan | lui presentasi kelas
siswa/kelom- | dengan siswa/kelom-
pok terpilih pok terpilih  sesuai

dengan nomor urut
undian yang diperoleh
siswa.

¢. Mengarahkan | Berdasarkan observasi
perhatian dan | dari observer 0, dan
argumen 0., guru mengarahkan
siswa  pada | perhatian dan argumen

pembelajaran

siswa pada pembela-
jaran yang sedang
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yang sedang
berlangsung

berlangsung, melalui
pertanyaan atau him-
bauan untuk mengeta-
hui gambaran dari
proses belajar yang
dilakukan siswa.

Explicit
Warrants

o

Memberikan
tanggapan
atau  umpan
balik terhadap
respon  yang
diberikan oleh
siswa

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan
0,, guru memberikan
tanggapan atau umpan
balik terhadap respon
yang diberikan oleh
siswa dengan meng-
klarifikasi  jawaban
yang diberikan siswa
selama diskusi.

Memberikan
informasi
yang jelas
kepada siswa
dengan
deskripsi atau
isyarat

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan
0,, guru memberikan
informasi yang jelas
kepada siswa dengan
deskripsi atau isyarat,
seperti:  mendeskrip-
sikan secara detail
pada materi program
linear dan menunjuk
grafik ketika meng-
klarifikasi  jawaban
siswa

Berdasarkan tabel hasil analisis data bentuk
aktivitas guru yang mendukung argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika, terlihat bahwa guru
melakukan bentuk aktivitas berikut.

Kriteria connections, yakni: 1a) guru membantu
siswa untuk menghubungkan ide-idenya dengan siswa
lainnya, melalui pendapat atau jawaban siswa terhadap
pertanyaan atau penjelasan yang diberikan oleh guru
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maupun siswa lainnya dan menarik kesimpulan bersama-
sama dengan siswa terkait program linear; 1b) guru
mengajukan  pertanyaan yang dapat menjaga
kesinambungan dalam pembelajaran untuk memantapkan
pemahaman siswa terkait program linear; serta 1c) guru
memberikan pernyataan secara lisan, tertulis, dan tugas
tertulis untuk membantu siswa memperoleh data dan
membangun argumennya, melalui pemberian informasi
secara lisan dan penjelasan secara tertulis di papan tulis
terkait program linear, tetapi tidak memberikan tugas
tertulis.

Kriteria multiple perspective, yakni: 2a) guru
memberikan scaffolding untuk membantu siswa dalam
mengungkapkan ide-idenya, melalui pertanyaan yang
diberikan untuk memfokuskan pemahaman siswa terkait
program linear; 2b) guru membimbing siswa dalam
menentukan langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, melalui penjelasan lebih lanjut
pada penyelesaian masalah program linear; serta 2c) guru
mendorong siswa untuk bereksplorasi, melalui pemberian
kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah
program linear menggunakan pemahamannya.

Kriteria relevant, yakni: 3a) guru memilih strategi
yang tepat dan mudah untuk mendukung pemahaman
siswa, yaitu student-centered untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran dan melatih kemandirian
belajar siswa agar tidak bergantung pada penjelasan dari
guru; dan 3b) guru memberikan tugas yang meminta
siswa menggunakan kognitifnya, yaitu tugas yang
meminta siswa untuk memahami hingga
mengkomunikasikan hasilnya kepada seluruh siswa di
kelas.

Kriteria high student participation, yakni: 4a) guru
menilai ide-ide siswa melalui penarikan kesimpulan pada
pembelajaran secara bersama-sama, terkait uji garis
selidik dan grafik untuk menentukan nilai optimum pada
materi program linear; 4b) guru menampilkan kontribusi
siswa melalui presentasi kelas dengan siswa/kelompok
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terpilih, melalui nomor urut undian bagi siswa yang akan
mempresentasikan hasilnya; serta 4¢) guru mengarahkan
perhatian dan argumen siswa pada pembelajaran yang
sedang berlangsung, melalui: pertanyaan atau himbauan
untuk mengetahui gambaran dari proses belajar yang
dilakukan siswa.

Kriteria explicit warrants, yakni: 5a) guru
memberikan tanggapan atau umpan balik terhadap respon
yang diberikan oleh siswa dengan mengklarifikasi
jawaban yang diberikan oleh siswa selama diskusi
berlangsung; dan 5b) guru memberikan informasi yang
jelas kepada siswa dengan deskripsi atau isyarat, seperti:
menjelaskan materi melalui deskripsi secara detail pada
materi program linear dan mengklarifikasi jawaban siswa
terkait pertanyaan yang diberikan dengan menunjuk pada
grafik.

2. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Observasi Bentuk Aktivitas
Siswa
a.

Deskripsi Data Observer 0,
Deskripsi data hasil observasi bentuk aktivitas siswa
yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di
kelas matematika oleh observer 0, adalah sebagai
berikut.
Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Oleh Observer 04

Kriteria
A | nditor | ||
No Kolektif Akfuwtas s Deskripsi
Siswa
yang
Efektif
1 | Connec- . Menyam- 7, | Menyampaika
tions paikan 14 | n  pendapat-
pendapat , nya tentang
dengan 25 | penjelasan
memberi- dari temannya
kan saran
atau
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sanggah-
an dalam
proses
pembela-
jaran atau
diskusi

b. Berani

menjawab
pertanya-
an yang
diberikan
oleh guru
atau siswa
lainnya
dalam
proses
pembelaja
ran atau
diskusi

Menjawab
pertanyaan
dengan baik

c.Mengum-
pulkan
informasi
faktual
yang dapat
berfungsi
sebagai
data dalam
menyele-
saikan
tugas yang
diberikan
oleh guru

Memberikan
contoh terkait
kehidupan
sehari-hari

Multiple
Perspec-
tive

a.Bekerja
sama
dengan
teman
dalam

Mengerjakan
tugas  yang
diberikan oleh
guru bersama
dengan

kelompoknya
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diskusi

kelompok

b. Berani 14 | Bertanya
bertanya , tentang materi
tentang 25 | yang

hal-hal , 7, | dijelaskan
yang 26 | oleh

belum temannya
dipahami dalam diskusi
nya kelas

dalam

proses

pembela-

jaran atau

diskusi

c. Menerap- Menggunakan
kan uji garis
konsep selidik  dan
matemati grafik untuk
ka yang menyelesai-
diperoleh kan masalah
nya dari program
proses linear
pembela-

jaran ke

dalam

tugas

yang

diberikan

oleh guru

Relevant |a. Bertang- Menyelesai-

gungja- kan  dengan
wab baik dan
terhadap menyajikan-
tugas nya  dalam
yang bentuk PPT
diberikan

oleh guru
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dan

menyele-

saikannya

sesuai

dengan

instruksi

yang

diberikan

oleh guru

. Menginga Menggunakan

t kembali dan

materi menerapkan

atau materi sistem

pengeta- persamaan

huan linear dua

yang variabel

telah

diperoleh

untuk

menyele-

saikan

soal yang

diberikan

oleh guru
High . Berantusi Mengambil
Student as untuk nomor undian
Participa- mengikut dengan sangat
tion i pembe- berantusias

lajaran di

kelas

. Menjelas 21 |- Menyajikan

kan , hasil diskusi

langkah- 22 | melalui PPT

langkah - Menuliskan

atau penjelasan

strategi materi di

dari hasil papan tulis

diskusi
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kelompok
kecil ke
seluruh
siswa di
kelas
c. Melaku- | Melakukan
kan per- uji garis
cobaan selidik dalam
sesuai menyelesai-
dengan kan masalah
prosedur program
atau linear
instruksi
yang
diberikan
oleh guru
5 | Explicit a. Mendeng | V Mendengar-
Warrants arkan kan
penjelas- penjelasan
an materi guru dengan
yang seksama
disampai
kan oleh
guru
dalam
pembela-
jaran
Keteranga
Y . Indikator aktivitas siswa terjadi selama observasi
T . Indikator aktivitas siswa tidak terjadi selama
observasi
KS . Kode siswa (homor absen siswa di kelas)
Deskripsi : Uraian bentuk aktivitas siswa yang terjadi selama
observasi

b.  Deskripsi Data Observer 0,
Deskripsi data hasil observasi bentuk aktivitas siswa
yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di
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kelas matematika oleh observer 0, adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Oleh Observer 0,
Kriteria
Ao | o || |
No Kolektif Ak'.uwtas Y T S Deskripsi
Siswa
yang
Efektif
1 | Connec- . Menyam- | 14 | Memberikan
tions paikan pendapat
pendapat terkait materi
dengan yang sedang
memberi- didiskusikan,
kan saran yaitu titik
atau maksimum di
sanggah- titik A
an dalam
proses
pembela-
jaran atau
diskusi
. Berani \| |21 | Menjawab
menjawa , pertanyaan
b perta- 22 | yang
nyaan , diberikan oleh
yang di- 7, | guru dan
berikan 25 | siswa lainnya
oleh guru , selama
atau 14 | diskusi kelas
siswa :
lainnya 26
dalam
proses
pembela-
jaran atau
diskusi
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. Mengum Menggunaka
pulkan n  permasa-
informasi lahan sehari-
faktual hari
yang
dapat
berfungsi
sebagai
data
dalam
menyeles
aikan tu-
gas yang
diberikan
oleh guru

Multiple . Bekerja Setiap
Perspec- sama anggota
tive dengan kelompok
teman terlihat saling
dalam bekerja sama
diskusi untuk menye-
kelompok lesaikan tugas
yang diberi-
kan oleh guru

. Berani 7, | Bertanya
bertanya 14 | terkait grafik,
tentang , titik
hal-hal 26 | maksimum,
yang , dan pemilihan
belum 25 | titik, yang
dipahami dijelaskan
nya oleh guru
dalam maupun siswa
proses lainnya di
pembela- depan kelas
jaran atau

diskusi
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. Menerap-

kan kon-
sep mate-
matika
yang di-
peroleh-
nya dari
proses
pembela-
jaran ke
dalam
tugas
yang
diberikan
oleh guru

Menerapkan
materi
program
linear dalam
menyelesai-
kan soal

Relevant

. Bertang-

gungja-
wab ter-
hadap
tugas
yang
diberikan
oleh guru
dan
menyele-
saikannya
sesuai
dengan
instruksi
yang
diberikan
oleh guru

Menyelesai-
kan tugas
dengan
menggunakan
PPT

. Menging-

at kemba-
li materi
atau pe-
ngetahu-

an yang

Mengingat
materi terkait
menentukan
himpunan
penyelesaian
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telah
diperoleh
untuk me-
nyelesai-
kan soal
yang
diberikan
oleh guru
High . Berantusi Antusias
Student as untuk siswa terlihat
Participa mengikut dengan
tion i memperhati-
pembela- kannya siswa
jaran i pada
kelas informasi
yang
diberikan oleh
guru atau
siswa lainnya,
juga
memberikan
respon
apabila ada
pertanyaan
atau pendapat
. Menjelas 21 | Menjelaskan
kan , permasalahan
langkah- 22 | program
langkah linear secara
atau jelas
strategi
dari hasil
diskusi
kelompok
kecil ke
seluruh
siswa di

kelas
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c. Melaku- | Melakukan
kan percobaan uji
percoba- titik
an sesuai
dengan
prosedur
atau
instruksi
yang
diberikan
oleh guru

5 | Explicit [ a Mende- | Siswa
Warrants ngarkan mendengar-
penjelas- kan
an materi penjelasan
yang guru atau
disampai siswa lainnya
kan oleh dengan
guru seksama
dalam
pembela-
jaran
Keteranga
Y . Indikator aktivitas siswa terjadi selama observasi
T . Indikator aktivitas siswa tidak terjadi selama
observasi
KS : Kode siswa (nomor absen siswa di kelas)

Deskripsi : Uraian bentuk aktivitas siswa yang terjadi selama

C.

observasi

Transkrip Wawancara Hasil Observasi Bentuk Aktivitas
Siswa yang Mendukung Argumentasi Kolektif Secara
Efektif di Kelas Matematika

Transkrip wawancara yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengklarifikasi bentuk aktivitas siswa yang
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika, disajikan sebagai berikut.
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1)

2)

Transkrip wawancara dengan subjek SA; dengan
kode siswa 22

P

SAy; -

SA;,

. Ketika presentasi ke depan, kamu kan yang

paling paham jelasinnya. Apakah kamu
yang mengerjakan semua tugas itu
sendirian?

Tidak, mengerjakannya bersama-sama.
Setiap anak mendapat bagian sama rata.
Tetapi, saya lebih mendalami di bagian
saya sendiri. Jadi, saya belajar dari apa
yang saya kerjakan.

: Lalu, ketika kamu presentasi dan ada

pertanyaan dari guru atau teman, yang
paling sering jawab juga kamu. Berarti
sudah paham betul dengan materinya, ya?
Tidak semua sih. Tapi, mencoba
memikirkan jawabannya dan dilogika juga.
Biar pertanyaan teman-teman terjawab.

Transkrip wawancara dengan subjek SA, dengan
kode siswa 21

R

SA;, :

SA,,

. Ketika presentasi ke depan, kamu kan yang

paling paham jelasinnya. Apakah kamu
yang mengerjakan semua tugas itu
sendirian?

Tidak, sih. Saya ‘kan kebagian yang
membuat PPT, selain saya juga mencari
materi. Jadi, disitu saya baca semuanya.
Memilah-milah bagian yang perlu atau
tidak perlu dimasukkan PPT.

. Lalu, ketika kamu presentasi dan ada

pertanyaan dari guru atau teman, yang
paling sering jawab juga kamu. Berarti
sudah paham betul dengan materinya, ya?

: Tidak begitu paham banget. Tapi, karena

saya ‘kan yang memasukkan materi dari
bagian mereka di PPT. Jadi, saya tahu itu
di bagian mana, dan seperti apa.
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4)

5)
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Transkrip wawancara dengan subjek SA; dengan
kode siswa 14

P

SA3’1

P

SA3,

. Ketika ada teman presentasi, kamu ‘kan

bertanya tuh. Memang belum paham atau
sengaja biar terlihat aktif?

: Memang belum paham sih. Jadi, saya ingin

tahu penjelasan dari teman saya yang di
depan itu seperti apa.

: Apakah pertanyaan kamu sudah terjawab

dan kamu bisa memahaminya?

: Sudah, lebih paham lagi jadinya.

Transkrip wawancara dengan subjek SA, dengan
kode siswa 25

P

SA,q
P

SA,, -

. Selama pembelajaran, kamu ‘kan bertanya

ke teman vyang presentasi dan juga
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Apakah sebelumnya sudah belajar?

: Tidak, langsung di kelas tadi itu.
. Berarti, kamu tidak bantu mengerjakan

tugasnya, ya?
Bantu sih, tapi tidak banyak. Hanya
mengedit PPT sedikit saja.

Transkrip wawancara dengan subjek SAs dengan
kode siswa 7

P

SAs

SAs,

. Selama pembelajaran, kamu ‘kan bertanya

ke teman vyang presentasi dan juga
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Apakah sebelumnya sudah belajar?

. Saya sudah belajar sih kemarin, di tempat

les. Jadi, saya paham sedikit.

: Kok cuman sedikit? Sudah belajar juga

sebelumnya ‘kan?

Ya, karena saya baru baca sedikit dan
kurang banyak latihan soal. Jadi, belum
paham banget.
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6) Transkrip wawancara dengan subjek SAg dengan
kode siswa 26
P . Ketika menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru, kamu’ kan bisa tuh.
Apakah sudah belajar sebelumnya?
SAg1 :Sudah, saya selalu mempelajari materi baru
yang akan diajarkan di hari sebelumnya.
P : Lalu, kamu juga sempat bertanya ke teman
yang presentasi di depan kelas. Apakah ada
perasaan takut salah atau malah percaya
diri aja deh, gitu?
SAg, : Ya, kadang takut salah. Tapi, ‘kan balik ke
saya sendiri yang harus mengubah mindset
biar tidak takut salah kalau ingin bertanya.
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat
bahwa bentuk aktivitas siswa yang mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
memiliki beberapa alasan untuk memperkuat aktivitas
yang dilakukannya, di antaranya: belajar secara mandiri
di rumah atau tempat les pada hari sebelumnya, percaya
diri dan berani untuk bertanya apabila tidak paham,
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan guru
dan menyelesaikannya dengan baik, memahami
penjelasan materi pembelajaran di kelas, dan menjawab
pertanyaan dengan berpikir secara mendalam maupun
menggunakan logika.
Analisis Data Bentuk Aktivitas Siswa yang Mendukung
Argumentasi  Kolektif  Secara Efektif di Kelas
Matematika

Berdasarkan deskripsi hasil observasi oleh observer
0, dan 0,, hasil analisis data bentuk aktivitas siswa yang
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.6

Hasil Analisis Data Bentuk Aktivitas Siswa yang
Mendukung Argumentasi Kolektif Secara Efektif di
Kelas Matematika

Kriteria
Argumenta
si Kolektif
yang
Efektif

Indikator

Aktivitas Siswa

Hasil Analisis Data

Connections

a. Menyampai-

kan pendapat
dengan
memberikan
saran atau
sanggahan
dalam proses
pembelajaran

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa mennyampaikan
pendapat dengan mem-
berikan  saran  atau
sanggahan dalam proses
pembelajaran terkait
penjelasan yang diberi-

atau diskusi kan oleh temannya yang
presentasi di  depan
kelas.
. Berani Berdasarkan observasi
menjawab dari observer 0, dan 0,,
pertanyaan siswa berani menjawab
yang pertanyaan yang
diberikan oleh | diberikan oleh guru atau
guru atau | siswa lainnya dalam
siswa lainnya | proses pembelajaran
dalam proses | atau diskusi dengan
pembelajaran | benar-benar memaha-

kan informasi
faktual yang
dapat berfung-
si sebagai data
dalam menye-
lesaikan tugas

atau diskusi minya dari mempelajari
materi tersebut.
. Mengumpul- | Berdasarkan observasi

dari observer 0, dan 0,,
siswa mengumpulkan
informasi faktual yang
dapat berfungsi sebagai
data dalam menyelesai-
kan tugas yang diberi-
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yang diberi-
kan oleh guru

kan oleh guru dengan
menggunakan permasa-
lahan yang ada di
kehidupan sehari-hari.

Multiple
Perspective

. Bekerja sama

dengan teman
dalam diskusi
kelompok

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa bekerja sama
dengan teman dalam
diskusi kelompok untuk
menyelesaikan  tugas
yang diberikan oleh
guru.

. Berani

bertanya
tentang  hal-
hal yang
belum
dipahaminya
dalam proses
pembelajaran
atau diskusi

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa berani bertanya
tentang hal-hal yang
belum dipahaminya
dalam proses pembe-
lajaran atau  diskusi
dengan percaya diri dan
tidak takut salah.

. Menerapkan

konsep

matematika
yang

diperolehnya
dari  proses
pembelajaran
ke dalam
tugas  yang
diberikan oleh
guru

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa menerapkan kon-
sep matematika yang
diperolehnya dari pro-
ses pembelajaran ke
dalam tugas yang di-
berikan oleh guru, yaitu
uji garis selidik dan
grafik yang dapat digu-
nakan untuk menentu-
kan nilai optimum pada
masalah program linear.

Relevant

. Bertanggungj

awab terhadap
tugas  yang
diberikan oleh

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa bertanggung-
jawab terhadap tugas
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guru dan me-
nyelesaikan-
nya sesuai
dengan  ins-
truksi  yang
diberikan oleh
guru

yang diberikan oleh
guru dan menyelesai-
kannya sesuai dengan
instruksi yang diberikan
oleh guru, melalui PPT
yang menarik.

. Mengingat

kembali mate-
ri atau penge-
tahuan yang

telah  diper-
oleh untuk
menyelesai-

kan soal yang
diberikan oleh
guru

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa mengingat kem-
bali materi atau pe-
ngetahuan yang telah
diperoleh untuk menye-
lesaikan soal yang dibe-
rikan oleh guru, yaitu
himpunan penyelesaian
dan sistem persamaan
linear dua variabel un-
tuk menyelesaikan ma-
salah program linear.

High
Student
Participa-
tion

. Berantusias

untuk
mengikuti
pembelajaran
di kelas

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa berantusias untuk
mengikuti pembelajaran
di kelas dengan berebut
mengambil nomor
undian, memperhatikan
teman presentasi, dan
memberikan respon
terhadap adanya penda-
pat atau saran.

. Menjelaskan

langkah-
langkah atau
strategi  dari
hasil  diskusi
kelompok
kecil ke

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,
siswa menjelaskan
langkah-langkah  atau
strategi  dari  hasil
diskusi kelompok kecil
ke seluruh siswa di
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seluruh siswa

kelas menggunakan

instruksi yang
diberikan oleh
guru

di kelas PPT maupun menulis di
papan tulis.

. Melakukan Berdasarkan observasi
percobaan dari observer 0, dan 0,,
sesuai dengan | siswa melakukan
prosedur atau | percobaan sesuali

dengan prosedur atau
instruksi yang diberikan
oleh guru menggunakan
uji garis selidik dan
grafik pada materi
program linear.

Explicit
Warrants

Mendengar-
kan penje-

Berdasarkan observasi
dari observer 0, dan 0,,

lasan materi | siswa  mendengarkan
yang disam- | penjelasan materi yang
paikan oleh | disampaikan oleh guru
guru dalam | dalam pembelajaran.
pembela-
jaran

Berdasarkan tabel hasil analisis data bentuk
aktivitas guru yang mendukung argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika, terlihat bahwa guru
melakukan bentuk aktivitas berikut.

Kriteria ~ connections,  yakni:  1la)  siswa
menyampaikan pendapat dengan memberikan saran atau
sanggahan dalam proses pembelajaran atau diskusi,
terkait penjelasan siswa yang presentasi di depan kelas
pada materi program linear; 1b) siswa berani menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru atau siswa lainnya
dalam proses pembelajaran atau diskusi, yang diperoleh
dari hasil belajar secara mandiri sebelum pembelajaran;
serta 1c¢) siswa mengumpulkan informasi faktual yang
dapat berfungsi sebagai data dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru, dengan menggunakan
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari.
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Kriteria multiple perspective, yakni: 2a) bekerja
sama dengan teman dalam diskusi kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru; 2b) siswa
berani bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya
dalam proses pembelajaran atau diskusi dengan percaya
diri dan tidak takut salah pada pertanyaan yang
diberikannya; serta 2c) siswa menerapkan konsep
matematika yang diperolehnya dari proses pembelajaran
ke dalam tugas yang diberikan oleh guru, yaitu uji garis
selidik dan grafik yang dapat digunakan untuk
menentukan nilai optimum pada masalah program linear.

Kriteria relevant, yakni: 3a) siswa
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan oleh
guru dan menyelesaikannya sesuai dengan instruksi yang
diberikan oleh guru, melalui PPT yang menarik; dan 3b)
siswa mengingat kembali materi atau pengetahuan yang
telah diperoleh untuk menyelesaikan soal yang diberikan
oleh guru, yaitu himpunan penyelesaian dan sistem
persamaan linear dua variabel untuk menyelesaikan
masalah program linear.

Kriteria high student participation, yakni: 4a) siswa
berantusias untuk mengikuti pembelajaran di kelas
dengan  berebut  mengambil  nomor  undian,
memperhatikan teman presentasi, dan memberikan
respon terhadap adanya pendapat atau saran; 4b) siswa
menjelaskan langkah-langkah atau strategi dari hasil
diskusi kelompok kecil ke seluruh siswa di kelas
menggunakan PPT maupun menulis di papan tulis; serta
4c) siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur
atau instruksi yang diberikan oleh guru menggunakan uji
garis selidik dan grafik pada materi program linear.

Kriteria explicit warrants, yakni: 5a) siswa
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru dalam pembelajaran.
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Deskripsi dan Analisis Data Hasil Observasi Jenis Pertanyaan
Guru yang Mendukung Argumentasi Kolektif Secara Efektif di

Kelas Matematika

1. Deskripsi Data Observer 0,

Deskripsi data hasil observasi jenis pertanyaan guru yang

mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika oleh observer 0, adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Jenis Pertanyaan Guru Oleh Observer 04
: Indikator
# Jenis L
No | Pertanya Pertanyaan Y T Deskripsi
an Guru
Guru
1 | Mengum- | Meminta sis- | V| | Apakah sudah
pulkan wa untuk me- diajarkan  cara
informasi | nunjukkan untuk mencari
atau mengeta- himpunan
hui fakta atau penyelesaian?
prosedur mate- Coba diingat
matika dengan kembali!
segera, mela-
lui: perhitung-
an, identifika-
si, hasil sebe-
lumnya, meng-
ingat kembali,
dan istilah
2 | Meminta Meminta sis- | V| | Apakah di soal
ide wa untuk men- sudah dijelaskan
diskusikan atau disebutkan
idenya meng- bahwa persamaan
gunakan baha- yang digunakan
sa matematika, adalah tandanya
melalui:  per- <?
bandingan, du-
gaan, dan hasil
konstruksi
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Meminta | Meminta sis- Mengapa daerah
penjelasan | wa untuk men- penyelesaian yang
metode jelaskan atau diarsir disitu
menunjukkan (menunjuk  pada
cara-cara yang grafik yang
digunakannya digambar  oleh
dalam menye- siswa di papan
lesaikan masa- tulis)?
lah, baik seca-
ra menyeluruh
atau fokus
pada bagian
yang  dirasa
belum jelas
Meminta | Meminta sis- Mengapa dalam
elaborasi wa untuk men- mengubah  atau
melalui jelaskan ide, memisalkan
penyelidik | pernyataan, masalah dari soal
an atau diagram menjadi
yang dibuat- persamaan itu
nya, melalui: menggunakan
penjelasan, in- tanda < bukan >?
terpretasi, dan
pembenaran
Menjelaja | Meminta sis- Mengapa  yang
hi makna | wa untuk disubstitusikan
dan/atau menghubung- hanya beberapa
hubungan | kan antara titik saja?
matemati- | idenya dan
ka representasi
matematika
Membang | Memungkin- - Apakah ada
kitkan kan  adanya yang bertanya?
diskusi kontribusi dari Kalua  belum

siswa selama
diskusi
berlangsung

jelas bisa
ditanyakan, ya!
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- Apakah ada
pendapat atau
jawaban lain?

7 | Menghu- | Meminta sis-
bungkan wa untuk
dan mene- | menghubungk
rapkan an ide mate-
matika  atau
matematika itu
sendiri dengan
bidang  studi
lain, kemudian
menerapkan-
nya dalam
menyelesaikan
masalah
8 | Memperlu | Memungkin-
as kan siswa
pemikiran | untuk  dapat
siswa memperluas
pemikirannya
dengan ide
serupa ke
situasi lain
9 | Berorienta | Membantu sis- Mengapa  yang
Si dan | wa untuk fo- dimisalkan x dany
fokus kus pada bagi- adalah sepatu
an tertentu da- kulit dan karet,
lam penyele- bukan proses
saian masalah pengolahan dan
pemasangannya?
10 | Menetap- | Membahas
kan tentang ma-
konteks salah di luar

matematika

yang mungkin
memiliki  hu-
bungan  de-
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ngan matema-
tika
11 | Membim- | Mengarahkan | V| | Apakah titik (0,0)
bing siswa ke arah perlu disubsti-
jawaban atau tusikan juga, se-
penjelasan lain tiga titik
yang benar dan tersebut (menun-
lengkap juk pada grafik
yang ada di papan
tulis)?
Keterangal
Y . Indikator pertanyaan guru terjadi selama observasi
T . Indikator pertanyaan guru tidak terjadi selama
observasi
Deskripsi : Uraian jenis pertanyaan guru yang terjadi selama

observasi
Deskripsi Data Observer 0,
Deskripsi data hasil observasi jenis pertanyaan guru yang
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika oleh observer 0, adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8
Hasil Observasi Jenis Pertanyaan Guru Oleh Observer 0,
: Indikator
Jenis -
No | Pertanya Y T Deskripsi
Pertanyaan
an Guru
Guru
1 | Mengum- | Meminta sis- | V| | Apakah sudah
pulkan wa untuk me- diajarkan  cara
informasi | nunjukkan untuk mencari
atau mengeta- himpunan
hui fakta atau penyelesaian?
prosedur mate- Coba diingat
matika dengan kembali!

segera, mela-
lui: perhitung-
an, identifika-
si, hasil sebe-
lumnya, meng-
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ingat kembali,
dan istilah
Meminta | Meminta sis- Apakah di soal
ide wa untuk men- sudah dijelaskan
diskusikan atau  disebutkan
idenya meng- bahwa persamaan
gunakan baha- yang digunakan
sa matematika, adalah tandanya
melalui:  per- <?
bandingan, du-
gaan, dan hasil
konstruksi
Meminta | Meminta sis- Mengapa daerah
penjelasan | wa untuk men- penyelesaian yang
metode jelaskan atau diarsir disitu
menunjukkan (menunjuk  pada
cara-cara yang grafik yang
digunakannya digambar  oleh
dalam menye- siswa di papan
lesaikan masa- tulis)?
lah, baik seca-
ra menyeluruh
atau fokus pa-
da bagian yang
dirasa belum
jelas
Meminta | Meminta sis- Mengapa dalam
elaborasi | wa untuk men- mengubah  atau
melalui jelaskan ide, memisalkan
penyelidik | pernyataan, masalah dari soal
an atau diagram menjadi
yang dibuat- persamaan itu
nya, melalui: menggunakan

penjelasan, in-
terpretasi, dan
pembenaran

tanda < bukan >?
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Menjelaja | Meminta  sis- - Mengapa yang
hi makna | wa untuk disubstitusikan
dan/atau menghubung- hanya beberapa
hubungan | kan antara titik saja?
matematik | idenya dan - Apakah titik
a representasi 0,0) perlu
matematika disubstitusikan
pada
persamaan?
Membang | Memungkin- - Apakah ada
kitkan kan  adanya yang bertanya?
diskusi kontribusi dari Kalua  belum
siswa selama jelas bisa
diskusi ditanyakan, ya!
berlangsung - Apakah ada
pendapat atau
jawaban lain?
Menghu- Meminta
bungkan siswa  untuk
dan menghubung-
menerap- | kan ide mate-
kan matika  atau
matematika itu
sendiri dengan
bidang  studi
lain, kemudian
menerapkan-
nya dalam
menyelesaikan
masalah
Memperlu | Memungkin-
as kan siswa
pemikiran | untuk  dapat
siswa memperluas

pemikirannya
dengan ide
serupa ke
situasi lain
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9 | Berorienta | Membantu sis- | v Mengapa  yang

Si dan | wa untuk fo- dimisalkan x dany

fokus kus pada ba- adalah sepatu
gian tertentu kulit dan Kkaret,
dalam penye- bukan proses
lesaian pengolahan dan
masalah pemasangannya?

10 | Menetap- | Membahas \

kan tentang masa-

konteks lah di luar
matematika

yang mungkin
memiliki  hu-

bungan de-
ngan matema-
tika
11 | Membim- | Mengarahkan | V| | Apakah titik (0,0)
bing siswa ke arah perlu disubsti-
jawaban atau tusikan juga,
penjelasan selain tiga titik
yang benar dan tersebut (menun-
lengkap juk pada grafik
yang ada di papan
tulis)?
Keteranga
Y . Indikator pertanyaan guru terjadi selama observasi
T . Indikator pertanyaan guru tidak terjadi selama
observasi
Deskripsi : Uraian jenis pertanyaan guru yang terjadi selama
observasi

Analisis Data Bentuk Jenis Pertanyaan Guru yang Mendukung
Argumentasi Kolektif Secara Efektif di Kelas Matematika

Berdasarkan deskripsi hasil observasi oleh observer 0,
dan 0,, hasil analisis data jenis pertanyaan guru yang
mendukung argumentasi Kkolektif secara efektif di kelas
matematika adalah sebagai berikut.
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Hasil Analisis Data Jenis Pertanyaan Guru yang
Mendukung Argumentasi Kolektif Secara Efektif di Kelas

Matematika
Jenis Indikator Jenis
Pertanyaan Pertanyaan Hasil Analisis Data
Guru Guru
Mengumpulkan | Meminta siswa | Berdasarkan  obser-
informasi untuk menunjuk- | vasi dari observer 0,
kan atau menge- | dan 0,, guru
tahui fakta atau | memberikan  perta-
prosedur mate- | nyaan yang meminta
matika dengan | siswa untuk menun-
segera, melalui: | jukkan atau mengeta-
perhitungan, hui fakta atau prose-
identifikasi, hasil | dur matematika de-
sebelumnya, ngan segera melalui
mengingat mengingat  kembali,
kembali, dan | seperti: Apakah sudah
istilah. diajarkan cara untuk
mencari  himpunan
penyelesaian?
Meminta ide Meminta siswa | Berdasarkan obser-
untuk mendisku- | vasi dari observer 0,
sikan idenya | dan 0,, guru
menggunakan memberikan  perta-
bahasa matema- | nyaan yang meminta
tika, melalui: | siswa untuk mendis-

perbandingan,
dugaan, dan hasil
konstruksi

kusikan idenya
menggunakan bahasa
matematika melalui
dugaan, seperti:
Apakah di soal sudah
dijelaskan atau dise-
butkan bahwa persa-
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maan yang digunakan
adalah tandanya <?

Meminta Meminta siswa | Berdasarkan  obser-
penjelasan untuk menjelas- | vasi dari observer 0,
metode kan atau menun- | dan 0,, guru
jukkan cara-cara | memberikan  perta-
yang digunakan- | nyaan yang meminta
nya dalam me- | siswa untuk menje-
nyelesaikan ma- | laskan cara-cara yang
salah, baik secara | digunakannya dalam
menyeluruh atau | menyelesaikan masa-
fokus pada bagi- | lah, baik secara me-
an vyang dirasa | nyeluruh atau fokus
belum jelas pada bagian yang
dirasa belum jelas,
seperti: Mengapa
daerah penyelesaian
yang diarsir disitu
(menunjuk pada
grafik yang digambar
oleh siswa di papan
tulis)?
Meminta Meminta siswa | Berdasarkan obser-
elaborasi untuk menjelas- | vasi dari observer 0,
melalui kan ide, pernya- | dan 0,, guru mem-
penyelidikan taan, atau dia- | berikan  pertanyaan

gram yang dibu-
atnya, melalui:
penjelasan, inter-
pretasi, dan pem-
benaran

yang meminta siswa
untuk  menjelaskan
ide, pernyataan, atau
diagram yang dibuat-
nya melalui penjelas-
an, seperti: Mengapa
dalam mengubah atau
memisalkan masalah
dari soal menjadi per-
samaan itu menggu-
nakan tanda < bukan
>?
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Menjelajahi Meminta siswa | Berdasarkan  obser-
makna dan/atau | untuk menghu- | vasi dari observer O,
hubungan bungkan antara | dan 0,, guru
matematika idenya dan | memberikan  perta-
representasi nyaan yang meminta
matematika siswa untuk meng-
hubungkan antara
idenya dan represent-
tasi matematika,
seperti: Mengapa
yang disubstitusikan
hanya beberapa titik
saja? dan Apakah titik
(0,0) perlu
disubstitusikan pada
persamaan?
Membangkitkan | Memungkinkan Berdasarkan  obser-
diskusi adanya  kontri- | vasi dari observer 0,
busi dari siswa | dan 0,, guru
selama  diskusi | memberikan  perta-
berlangsung nyaan yang memung-
kinkan adanya kontri-
busi dari siswa selama
diskusi berlangsung,
seperti: Apakah ada
yang bertanya? dan
Apakah ada pendapat
atau jawaban lain?
Menghubungkan | Meminta siswa | Berdasarkan  obser-
dan menerapkan | untuk menghu- | vasi dari observer 0,
bungkan ide | dan 0,, guru tidak

matematika atau
matematika itu
sendiri  dengan
bidang studi lain,
kemudian mene-
rapkannya dalam

memberikan  perta-
nyaan yang meminta
siswa untuk meng-
hubungkan ide mate-
matika atau mate-
matika itu  sendiri
dengan bidang studi
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menyelesaikan
masalah

lain, kemudian mene-
rapkannya dalam me-
nyelesaikan masalah.

Memperluas
pemikiran siswa

Memungkinkan
siswa untuk da-
pat memperluas
pemikirannya de-
ngan ide serupa
ke situasi lain

Berdasarkan  obser-
vasi dari observer 0,
dan 0,, guru tidak
memberikan  perta-
nyaan yang memung-
kinkan siswa untuk
dapat  memperluas
pemikirannya dengan
ide serupa ke situasi
lain.

Berorientasi dan
fokus

Membantu siswa
untuk fokus pada
bagian tertentu
dalam penyele-
saian masalah

Berdasarkan  obser-
vasi dari observer 0,
dan 0,, guru
memberikan  perta-

nyaan yang memban-
tu siswa untuk fokus
pada bagian tetrentu

dalam  penyelesaian
masalah, seperti:
Mengapa yang

dimisalkan x dan y
adalah sepatu kulit

dan karet, bukan
proses  pengolahan
dan pemasangannya?
Menetapkan Membahas ten- | Berdasarkan  obser-
konteks tang masalah di | vasi dari observer 0,

luar matematika
yang  mungkin
memiliki hu-
bungan dengan
matematika

dan 0,, guru tidak
memberikan  perta-
nyaan yang mem-
bahas masalah di luar
matematika yang
mungkin  memiliki
hubungan dengan
matematika.
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Membimbing Mengarahkan Berdasarkan  obser-
siswa ke arah | vasi dari observer 0,
jawaban atau | dan 0,, guru
penjelasan yang | memberikan  perta-
benar dan | nyaan yang meng-
lengkap arahkan siswa ke arah

jawaban atau penje-
lasan yang benar dan
lengkap, seperti:
Apakah titik (0,0)
perlu disubstitusikan
juga, selain tiga titik
tersebut  (menunjuk
pada grafik yang ada
di papan tulis)?

Berdasarkan tabel hasil analisis data jenis pertanyaan
guru yang mendukung argumentasi kolektif secara efektif di
kelas matematika, terlihat bahwa guru memberikan jenis
pertanyaan berikut, di antaranya: meminta siswa untuk 1)
menunjukkan atau mengetahui fakta atau prosedur matematika
dengan segera dengan mengingat kembali materi terkait
menentukan himpunan penyelesaian, 2) mendiskusikan idenya
menggunakan bahasa matematika melalui dugaan pada soal
dan penyelesaian masalah, 3) menjelaskan atau menunjukkan
cara-cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah
dengan fokus pada daerah penyelesaian yang diarsir di grafik,
4) menjelaskan ide, pernyataan, atau diagram yang dibuat oleh
siswa melalu penjelasan terkait penyelesaian masalah program
linear, dan 5) menghubungkan antara idenya dan representasi
matematika terkait penyelesaian masalah program linear; 6)
memungkinkan adanya kontribusi dari siswa selama diskusi
berlangsung; 7) membantu siswa untuk fokus pada bagian
tertentu dalam penyelesaian masalah program linear; serta 8)
mengarahkan siswa ke arah jawaban atau penjelasan yang
benar dan lengkap terkait penyelesaian masalah program linear
dengan uji garis selidik dan grafik.
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Akan tetapi, juga terlihat bahwa guru tidak memberikan
jenis pertanyaan berikut, di antaranya: 1) meminta siswa untuk
menghubungkan ide matematika atau matematika itu sendiri
dengan bidang studi lain dan menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah; 2) memungkinkan siswa dapat
memperluas pemikirannya dengan ide serupa ke situasi lain;
dan 3) membahas tentang masalah di luar matematika yang
mungkin memiliki hubungan dengan matematika.

C. Deskripsi dan Analisis Data Keterlibatan Siswa pada
Penggunaan Argumentasi Kolektif Secara Efektif di Kelas
Matematika
1. Subjek SA;

a. Keterlibatan Awal
Deskripsi data keterlibatan awal subjek SA;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Juwaban II
[ Va [ Taak
1| Saya menghuhungkan hal-hal yasg dipolaart dengan hal-hal |

Neo | Pernyataan

youg telul dipelajurs betika belujor stan menperjaban g
sekolah

[ Says membual scnim e yung berbeds menjab coook dan |
masuk skl ketikn belajar l
| Sayn berbenti soscknll dam memhabes hal-hat yang telah
dilakikan ketika mengonaskan tuges di sekolah

a Sayn memberikan ssown tentang carn membust kelas mengad i

lebih bk | | ¥
3 | Sayn bekens keras ketika monwils scsats ysog bara di kel i v
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Saya membeal conloh  sendici untwk membarti  dslam |
memaham| komsep yang penteng

| Says mengulub carn dalnm ;}n;:l.uun nmie betika merwss |
sulit untuk mengerjakan sosumn

Says mwrnber talw gy temtang hal-bal yumg says sukal s
lidak asya mda v ‘

Sayn membern tali guru testang hal-had yang saya ametl

Saya memss legin taln u:u'l-'q bal-hal yang digelajart Ok helas |
‘ 11 | Sebelum memuiai belujsr, sys berpikic wemtang hal-dal yang

ingrin say s sedesalhan v
N | Sayw bertanys selama pembeliagans @i kelns

v
|n Says menymmpeakan pendapst selams genbols i knlas

| 14 | Sayn belajer dengan ssngst oagin & schedab
15 | Sayn menyvhai belujar bal-hal bara & elas
aya testarih mengerjabom hal-hel taru 91 kelas

17 | Menurut saya. kelas ite senyenanghkas
“IN | Sayw wgarkan desgan sk selama pembedaanmn &
kelm Vv

| sclamu ponbelajoran di kel

£ ]'N-';- mermabaun) secars mendalem tfentany aner) yung telal

1‘ diperolch dun dimeagert) kotika belajsr

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA;
memiliki skor total Keterlibatan awal adalah 10. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
berhenti sesekali dan membahas hal-hal yang telah
dilakukan ketika mengerjakan tugas di sekolah, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, merasa ingin tahu tentang hal-hal yang
dipelajari di kelas, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, bertanya selama
pembelajaran di kelas, menyukai hal-hal baru di kelas,
tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, dan memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: menghubungkan hal-hal yang dipelajari
dengan hal-hal yang telah dipelajari ketika belajar atau
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mengerjakan tugas sekolah, membuat semua ide yang
berbeda menjadi cocok dan masuk akal ketika belajar,
memberikan saran tentang cara membuat kelas menjadi
lebih baik, bekerja keras ketika memulai sesuatu yang
baru di kelas, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi
tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, dan memahami
secara mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar.
Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SA;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

= [ Jawabam
No Pernyataan }

Ya Thdak

T | Saya menghabungias hal-hal yang dipelnjss dengnn hal-hal I'
yaog wwlah dipelgart kotlka belajar atan mongegjakas migss | v
sekolah |

— +

masuk kel ketiks belujar V
1 | Bayn bothenil weschadl dan mesnbabas hal-hal ysng telah i
dilnkukan keclks meogedgekan tugas di sckolah N |
4 | Saye meemberikan naran sentany cars memsbnat kelas menjadi l

ledvih haik
s Says beherja e hetika memmmula vemac yang baru di li-‘l-r" f“'
- i —
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I “G‘Fiihm contol scodin | wntuk  tmembante | dalam
momahami keascp yang penting V4
7 .

i Saya bah cara dalam memgeiajari mater] ketlka meras J
sufit untitk mepgerjukas sovuaty
R _&meaﬁ-bumlemqu-hl yang sayas sukal atan
9 S}y.mnn&dﬂﬁ&.gh&-hlmumiuuu - § NP A

10| Sayn merasa ingin tahu tentang bal-hal yang dipelajert di kelss s
11 | Sebelum memulal belajar, seya berpikir lestang hal-hal yang

ingin saya selesaikan v
12 | Saya bertanya sclama pembelsgarss di kelas l L]
13 | Saya ek xiapat solama perobelajann & Lelss |

J

14 | Sayn belnjar dengn sangat mjin & sekolads |
15 | Sayn menyukxi belsgar hal-hal baru di kelas
16 | Saya tortarik mengerjskan bal-hal bar di kelas

17 | Mesurat uy'l;‘l:ln'itumav_\mm;km ;{j"
18| Says mendengarkan dengan seksama sclama pemsbelajaran & |
kelas v
19 | Saya memperhatikan goru ketikn mesyumpaikan hak-hal bans
seluma pembelajaran & kelas Vvv
70 [Sam hami secars mendabam tentang mater yang telah

diperoleh dan dimesgerti ketika belsjar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA;
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 11. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, merasa ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari
di kelas, berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan
sebelum memulai belajar, menyampaikan pendapat
selama pembelajaran di kelas, kelas itu menyenangkan,
mendengarkan dengan seksama selama pembelajaran di
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kelas, dan memperhatikan guru ketika menyampaikan
hal-hal baru selama pembelajaran di kelas.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, mengubah cara dalam mempelajari
materi ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau
tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-hal yang
diamati, bertanya selama pembelajaran di kelas, belajar
dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar hal-hal
baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas,
dan memahami secara mendalam tentang materi yang
telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SA,

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SA,, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SA,

Aspek L ..
Keterlibatan Deskripsi 5 Af‘a"s's Data

. Subjek S4,

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SA; pada
ma kegiatan | pernyataan nomor 4,
pembelajaran | 8, 9, dan 13, siswa
tidak  berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
bertanya selama
pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan  nomor
12.
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Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SA,
pada pernyataan
nomor 4, 8, 9, dan 12,
siswa tidak berkon-
tribusi selama kegiat-
an pembelajaran,
tetapi menyampaikan
pendapat selama
pembelajaran di ke-
las sesuai dengan
pernyataan  nomor
13.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan

siswa  pada
tugas dan
aturan  yang
berlaku di

sekolah

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SA; pada
pernyataan nomor 18
dan 19, siswa kurang
terlibat pada tugas
yang diberikan, teta-
pi tidak bekerja keras
ketika memulai sesu-
atu yang baru di kelas
dan tidak belajar de-
ngan sangat rajin di
sekolah sesuai per-
nyataan nomor 5 dan
14.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SA;
pada pernyataan
nomor 5, 18, dan 19,
siswa terlibat pada
tugas yang diberikan,
tetapi tidak belajar
dengan sangat rajin
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di sekolah sesuai
dengan  pernyataan
nomor 14.

Keterlibatan
Emosi

Bentuk
respon positif
yang
diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SA; pada
pernyataan  nomor
10, 15, 16, dan 17,
siswa memberikan
respon positif selama
pembelajaran.
Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SA;
pada pernyataan no-
mor 10 dan 17, siswa
memberikan respon
positif selama pem-
belajaran, tetapi tidak
menyukai belajar dan
tidak tertarik me-
ngerjakan hal-hal
baru di kelas sesuai
dengan pernyataan
nomor 15 dan 16.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SA; pada
pernyataan nomor 1,
2, 7, dan 20, siswa
tidak mengatur diri
untuk terlibat dalam
tugas yang diberikan,
tetapi berhenti sese-
kali dan membahas
hal-hal yang telah
dilakukan ketika me-
ngerjakan tugas di
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sekolah sesuai de-
ngan pernyataan
nomor 3, membuat
contoh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6, dan berpikir
tentang hal-hal yang
ingin  diselesaikan
sebelum  memulai
belajar sesuai dengan
pernyataan ~ nomor
11.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SA,
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, dan
11, siswa mengatur
diri  untuk terlibat
dalam tugas yang
diberikan, tetapi ti-
dak mengubah cara
dalam  mempelajari
materi ketika merasa
sulit untuk menger-
jakan sesuatu dan
tidak memahami se-
cara mendalam ten-
tang materi yang
telah diperoleh dan
dimengerti  ketika
belajar sesuai dengan
pernyataan nomor 7
dan 20.
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Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SA, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 1 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-
hal yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, sedangkan pada angket keterlibatan akhir,
siswa menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan
hal-hal yang telah dipelajari ketika belajar atau
mengerjakan tugas sekolah. Kemudian, juga terlihat dari
pernyataan nomor 2 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak membuat semua ide yang berbeda menjadi cocok
dan masuk akal ketika belajar, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa membuat semua ide yang
berbeda menjadi cocok dan masuk akal ketika belajar.
Selain itu, juga terlihat dari pernyataan nomor 5 pada
angket keterlibatan awal, siswa tidak bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, sedangkan pada
angket Kketerlibatan akhir, siswa bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas. Adapun pernyataan
nomor 13 pada angket keterlibatan awal, terlihat bahwa
siswa tidak menyampaikan  pendapat selama
pembelajaran di kelas, sedangkan pada angket keteribatan
akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 12 pada angket keterlibatan awal siswa
bertanya selama pembelajaran, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir siswa tidak bertanya selama
pembelajaran. Selain itu, pada pernyataan nomor 15 dan
16 angket keterlibatan awal, siswa menyukai belajar dan
tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, sedangkan
pada angket keterlibatan akhir, siswa menjadi tidak
menyukai belajar dan tidak tertarik mengerjakan hal-hal
baru di kelas.
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2. Subjek SA,
a. Keterlibatan Awal
Deskripsi data keterlibatan awal subjek SA,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

No Permystasn

1| Sayn mecoghubunglom haldial yssg dipelajsc dengan bal-bal’
vang wclad dipelgaer hetika belajer wiau mengerjaban tugas
ek odah

2 | Saya membual semun e yeng berbeda ol cocok dan |
mamsk akal kotika belasr

1| Sm b ckali dam obebas hai-hal yung teish
dilakubom ketika ek tugas di sekolah

4 | Saya memberikan swan lemang cara membunt kel momjed| |,
el bk

E I&ylbﬂu]lhuhﬂhmﬂmmt—n&ld- t v l

r

memaliami kansep yang penting

7 | Saya mengubah cam dalam mempebyan materl Kelika mernss
sl umnfuk mengerjskan sesuata

+ Soylnmh&suhmmgw,ﬂq‘-ﬂ wan
ticdak saya sukai

9 | Sayn mesmberi i gurd teetang hal-hal yang says amati

10 | Ssya memsa ingin tah tontang hal-hal yasg dipelajan & keles |
11 | Sebelum memulai helajar, suya berpikir sentang hal-dal yang
Iagin sayn selesalkan

17 | Saya bermanya schamm pembeolajaran di kelas

P o

13 | Saya menynmpaikan peadupat selama permbetajaran di kel 7
14| Saya belajar dergin sangat rajin & sekolah
15| Sayn menyukai belajar hal-hal baru di kelas
16 | Says tertanik mengerjskan bal-hal hans & helas
17 | Menurut saya, kelas ltu menyenanghan 7
18 | Saya mendengarkan dengan ack selwma p di
kelm

19| Sayn memperhatikan gury ketika menysmpaikan bal-hal baru v
selama pombelajamn di kelas

20 | Saya bhami secara mendalam tentang materi yang telah
diperoleh dan dimeogerti ketika belajsr

N RN URN A EUEN

|

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 12. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan seksama
selama pembelajaran di kelas, memperhatikan guru
ketika menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran
di kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, merasa ingin tahu tentang hal-hal yang
dipelajari di kelas, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, bertanya selama
pembelajaran di kelas, belajar dengan sangat rajin di
sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di kelas, dan
tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SA,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.



Ne Pernyatann

1| Saw menghubunghan halhal yung dpelajon denge hal-hal
yang tolah Jdipolgjert kenibhs belajor winy mengoegakan tuges
nekolah

7| Sepm membeat sene W yang berbods meajmb cocok das
vk akead kutiko belajur

3 | Says dan hal el yang toluh | |
Aetikn ey Tugns 3 sekal

“ Sayn mamberikan saman tentung care membust kelss mengads
fetuih baik

5| Sy ke heas Evslin merwdal sewists yang bars & el |/

memahami kouseyp yang peating NE
7 | Says mengubah cara dalam mempelnjan maten ket meras
sdit untuk mengerjakan sesuaty {d
i3 Sannmhihhwum.bl—hlymuyn-uhiﬁm
tidak says sukai \/
9 | Says memberi tahu guna sentang hal-hal yang saya amatl T 4
10 | Saya mcrusa ingin taba teatauy hal-hal yang dipelajert & keiss | 7
11 | Sebelum memulai belsjar, saya berpikir tentang hal-tal yang

6 [ Says membus untk  membanty  dalsm }l

ingin sxya selessilan v
12 | Says bertanys sclama pembelajaran di kelas 7
[ 13 [ 5w monynmpaikan pendapot selama pembeisiaran i kel v’
14 | Says bolnjar deagan sangat rujin &i sckolah V4
15 | Saya menyukal belajar bal-hal bars di kelas v
16 | Saya tertarik mengerjakan hal-hal bara di kelas v
17 | Menurut ssys, kelas iu menyenangkan v
1% | Sayn mendengarkan dengan scksama sclama pembelnjaran di |
el v
19 | Saya memperhatikan guru Ketikn mesyampaikan hal-bal bam \/
selama pembelajaran di kelas

20 | Sayn harml pecarn dalam teotang materi yang telsh
diperoleh dan dimengerti ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA,
memiliki skor total Kketerlibatan awal adalah 14. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, bekerja keras Kketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang diamati, merasa ingin tahu
tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, berpikir tentang
hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar,
bertanya selama pembelajaran di kelas, menyampaikan
pendapat selama pembelajaran di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, dan memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang disukai atau tidak disukai, belajar dengan sangat
rajin di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di kelas,
tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, dan
memahami secara mendalam tentang materi yang telah
diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SA,

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SA,, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.11
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SA,
Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi Hasil Ar_1aI|5|s Data
Si Subjek SA,
iswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal
sengaja sela- | subjek SA, pada
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ma Kegiatan
pembelajaran

pernyataan nomor 8,
9, dan 12, siswa tidak
berkontribusi selama
kegiatan pembe-
lajaran, tetapi mem-
berikan saran tentang
cara membuat kelas
menjadi lebih baik
dan bertanya selama
pembelajaran di ke-
las sesuai dengan
pernyataan nomor 4
dan 13.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SA,
pada pernyataan
nomor 9, 12, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
tidak  memberikan
saran tentang cara
membuat kelas men-
jadi lebih baik dan
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang disukai atau
tidak disukai sesuai
dengan  pernyataan
nomor 4 dan 8.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan
siswa  pada
tugas dan
aturan  yang
berlaku di
sekolah

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SA,
pada pernyataan
nomor 5, 18, dan 19,
siswa mampu terlibat
pada tugas yang
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diberikan, tetapi ti-
dak belajar dengan
sangat rajin di seko-
lah sesuai dengan
pernyataan ~ nomor
14,

Keterlibatan
Emosi

Bentuk
respon positif
yang
diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SA, pada
pernyataan  nomor
10, 15, dan 16, siswa
kurang memberikan
respon positif selama
pembelajaran, tetapi
merasa bahwa kelas
itu  menyenangkan
sesuai dengan per-
nyataan nomor 17.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SA,
pada pernyataan no-
mor 10 dan 1, siswa
memberikan respon
positif selama pem-
belajaran, tetapi tidak
menyukai belajar dan
tidak tertarik me-
ngerjakan hal-hal
baru di kelas sesuai
dengan  pernyataan
nomor 15 dan 16.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SA, pada
pernyataan nomor 1,
2, 3, 6, 7, dan 20,
siswa mengatur diri
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tugas akade- | untuk terlibat dalam
mik dan jenis | tugas yang diberikan,
strategi  kog- | tetapi tidak berpikir
nitif yang | tentang hal-hal yang
digunakan ingin diselesaikan se-
belum memulai bela-
jar sesuai dengan per-
nyataan nomor 11.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SA,
pada pernyataan no-
mor 1, 2, 3, 6, 7, dan
11, siswa mengatur
diri untuk terlibat
dalam tugas yang
diberikan, tetapi ti-
dak memahami seca-
ra mendalam tentang
materi yang telah
diperoleh dan dime-
ngerti Kketika belajar
sesuai dengan per-
nyataan nomor 20.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SA, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 9 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai
atau tidak disukai, sedangkan pada angket keterlibatan
akhir, siswa memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai. Kemudian, pernyataan nomor
10 pada angket keterlibatan awal, siswa tidak merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas.
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Pernyataan nomor 11 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, sedangkan pada
angket keterlibatan akhir, siswa berpikir tentang hal-hal
yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar. Selain
itu, pernyataan nomor 12 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak bertanya selama pembelajaran di kelas,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa bertanya
selama pembelajaran di kelas.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 4 pada angket keterlibatan awal, siswa
memberikan saran tentang cara membuat kelas menjadi
lebih baik, sedangkan pada angket keterlibatan akhir,
siswa tidak memberikan saran tentang cara membuat
kelas menjadi lebih baik. Selain itu, pernyataan nomor 20
pada angket keterlibatan awal, siswa memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa tidak memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar.

Subjek SA,

Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SA;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

| dewaliun
No ‘ Pernyntnnn }

["Va [ Tidak
1| Saya menghubungken bbbl yuang digeinjar dengan hal-hal |
yamg tolah dipetujari botika befajur atau mengerjakan tuges |
sekalah
3 | Saya tmemubuss scoms ide ywng Devbods menjadl cocok dan I II
sk ahinl hetiba Yoebajor
| Sayn berhenti scsoknll dan mwmbebies Twd-hal ymny tetad |

dilakukan ketiha oocogoriohan tugas K sekedah

4| Buys menborikan sarsn festang osn menbus kebas manjudl

febxdi baik

3 | Kayn beken herss Aetika smenmilai scsuaty yang baru di kelas |
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0 | Sayn  membeat  conloh  semdlrl | wmuk nwvﬁanﬂAm ] 1
memuhseni komsep yang penting W k
= ba).n mengubah cara dalam mempelsyeet matcr kelika mermsa ‘ \
wulil ueuk mengesjakan scsustu /
|8 | Saya member! ti gura \ewiang hal-lal yaeg says wdkai atan | 7{
tidak mayn suks v
79 | Says memben tbu pury tentang kal-hal yang saya amati o \/
10 | Saya meresa ingn tahu i&m‘mqkh,ul i kelus J
11 | Sebelum memulal belajar, u).n l‘:rpiln-knunc kal-hal yang f
ingin saya selesaikan v/
12 | Suya bertanya selsma pembelajurnn di kelas J
41y Savnm:n)wu;mhn, laguat scluma pemsbeiag rans i bctae J
14 | Saya belajar dengan sangst ragin di sckolah v,
15 | Saya menywial belajar bal-hal baru di kelus >
16 | Says lertank mengerjakan hal-hal baru o kelas I~
17 | Meaurut saye, kelas ity menyenangkan J
18 | Sava mendengarkan dengan seksama selama ';mnhe'h,.lr'm - I 7
kelas
I;‘)‘Sa—_n muﬂpclh‘li;m gmuvkﬂﬂa mtnyunn—i-ik;mr hal-hal baru
seluma pembelajamn d8 kelas v
20 | Sspn emahami secarn mendalam tertang materi yanp telah
diperoleh dan dinscogerti ketika belnjur VvV ‘
A —

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 15. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, belajar dengan sangat rajin di sekolah,
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menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
dan kelas itu menyenangkan.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SA;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

duw atian
Yo | Teek

No Fermystaan l
| V
4
| Vv
|
|

|| Saye svemghudmghon bl bad yung ¢

yung teleh dipelapart hetiks bebajur

»ekotah

[ T TR T e — N Sy
Ml heriba bulajor
V| Baya bechotl scachall dam sesibeles bml-al yung el |

| itk kerita owngersakan tigae O wkitah
4| Sare memboriken s tentung cars smesinis kel mesjadi |

tetnh bk | V l
|

! 4 4
5 | Sayn hekncia Kerws betika memulel v yong barw ol kelas |7




Says mewbast comioh  semdini  wnik “embants  dainm ]I
memalsuni kossep yang ponting v

sulit untuk menperiakan scwmey Vv
m nsemberi tahu 7u’w17l‘ml}mg hnl-h-l_myn wdai wwn ] s
| tidak saya sakai v

|9 | Sayn member! sl D tendang hal-bal yang saya amati
10| Sayu menwss ingin tal tentang hal-Bal yang dEpeisan & ek
11| Sobelum memlai belajar, says berpikis fenfang Bal-hal yomg |
ngin says sclesailon v II

12 | Says bertanys sehams pemnbelajarnn di kelas

13 | Saya mmy-mm'ii.\;\';;ml;:lmu pembelaparan & kefas
14 \I\JW'&?&‘DWW ajin & schol

v

(15 | Sava menyukal belajar halhad taru di kelas Y |
16 | Says tertarih mengesjakan bal-hal beru di kelos ~
v

17 | Memurut sayn, kelws itw nmwﬁ;m )

1% | Saya mendengarkin desgan seksama selama pesbelajunn di |
kelas [
19 | Sapa emperhuatidan guru ketika memynmpaiksn tal-bad barw
selama pembelajaran i kel

20 | Sayn vecars moodabam sengany malen) yang iclsh
diperoleh dan dimengerti ketika belajar 1
—

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, belajar dengan sangat rajin di sekolah,
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menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru Kketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, bertanya selama pembelajaran di kelas,
dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran di
kelas.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SA;

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SA;, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.12
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SA;
Aspek L .
Keterﬁbatan Deskripsi 5 Af‘a"s's Data
. Subjek SA;
Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal dan
sengaja sela- | akhir subjek SA,
ma kegiatan | pada pernyataan no-

pembelajaran

mor 8, 9, 12, dan 13,
siswa tidak berkon-
tribusi selama kegiat-
an pembelajaran, te-
tapi memberikan sa-
ran tentang cara
membuat kelas men-
jadi lebih baik sesuai
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dengan
nomor 4.

pernyataan

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SA;
aturan yang | pada pernyataan no-
berlaku di | mor5, 14, 18, dan 19,
sekolah siswa terlibat pada

tugas yang diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal
yang subjek SA; pada
diberikan oleh | pernyataan  nomor
siswa 10, 15, dan 16, siswa

memberikan respon

positif selama pem-
belajaran, tetapi me-
rasa bahwa kelas itu
tidak menyenangkan
sesuai dengan per-
nyataan nomor 17.

Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir subjek SA,
pada penyataan

nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SA
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
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strategi  kog- | terlibat dalam tugas
nitif yang | yang diberikan.
digunakan

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SA; di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 17 pada angket keterlibatan awal,
siswa merasa bahwa kelas itu tidak menyenangkan,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa merasa
bahwa kelas itu menyenangkan.

4. Subjek SA,
a. Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SA,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Jawaban
Neo | Permystasn as
Ya [ Thdak

1| Saya meogbubunghan hai-hal yang Gigciajar dengms hal-dal
i yuug telsh dipelajart kotiha belajar ston mengerjekan tagas
| scholaly

| >

2| Sayn membus semin ide yung berboda memadi cocok dan | ‘
ik abkal ketikn bolager

b | Sayn berhentl sesckali dmn membubi hai sl yang selab | {

| |
Ailakoskan ketiba mengenakan tugas & sckolsh
4

4 | Says memberikan seran emtang cars membost kelss memadi |

febsilt baik ‘
5 l Sayn bekena herns ketiha mmermmlui sosusty ywng baru i kobas l 1




6 [Suys membust conioh sendin wetik  Owssbats daam| 7 | _'I
wemahmni kansep yang peating v . I
7| i tacngbeh cars dalien mempeiagant et Coilka moers —
sulil untuk mongerakan sesusty i l
% | Saya memben tabu gura teatang hal-hal yang sy vukni aew | T
tidak seya sukai
9 | Says member tahu gura entang hat-hal yang sayn smati
(10 Says m;n;;m .Icimﬂlg had-dal yang nlq‘r‘qm o kelas |
11 | Sebeluen memnubai belajar, !-l_\ﬂ’btf;\l.i’ lcnmnaihﬁn.l'—ﬂu yang
mgin mya selesaikan

12| Sayu bertanyn selama pembolnjamn di keles
1) Sn)ﬁ;,' hun pendagat selsma pembelaj di kelas
14 | Seyn bolger drmnm

15 | Saya menyukal belapsr hal-hal bary di kelas 7
16 | Saya tortarik meogerjakoan hal-had bans & kel

17 | Mesurut says, kelas sto mesyesangkan

18 | Saya mendengarkan dengan selsama selamy pembelygseun Jdi
kelas

19 | Saya memnperhatikan guru ketika menyampaikan hal-hal baru R

sclama pembelsjamn di kelas

20 | Saya memah P tentang maton yang lelah
diperoleh dan dimengerts ketika belagar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa ingin
tahu tentang hal-hal yang yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
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hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru
tentang hal-hal yang diamati, dan menyampaikan
pendapat selama pembelajaran di kelas.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SA,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Nuw Pernywinam J..f’“-
| Vo [Tiden
1| Sayu menghubunghan bal-lnl yang dipelajaet dengoan fal-hal |

yang telab dipebabart Lenika belabar stau mengerjakas tupss

|
[Saya meostnu semua ide s berbebs menjadi cooak dan
| sk akal hetika belajor | ‘I

}
] Saya berhenti sesvkadl dan meombedas hal-hal yang tolah

dilsdikan kerika mengeryakan tugss i mkotah

Saya momberikan saran jomang cars mwemtros kelas maenjaci

lebih baik

5 | Sayu bekera beras ketiba memnubal sesssin yang bare 3 boles 1




© | Saya membust cootoh sendinl ummik membann dsmeT 71
| memakami konsep vang penting v l |I
T Saya mempubu cars dalem semmpelyjan maten betika memsa
salis unnok mengerjalon scnsty

tidak saya sukai ]
U Sxvm ooembers tahu gl tentang hal-hal yang sy s

10 | Sayn mernsa ingan tahu tenmng had-bal vang dipelnjan d belas
11 | Sebolum memulni belnjar, =ya N—mi’{x} tentang hal-hal yang

| ingin sayn selesaikan

2 l Saya bertanya sclsmna peenbelajaran di kelas .
13 { Sava memvamguiian peodap ulnm:: mbelajaran di kel v
14 i Saya belajar dmun sangat mjin di sekolah v ‘I

15 | Sayn menyukai helapar hul-hal baru (6 kelss

16 | Sayn teriarik mengergakan bal-hal bure di kel

IR—T iay- 5 kan dengen sek selama mm:i;;;:ﬁih

"1 ketay
19 ;;.\T;rrw_mmhlmn gy ketikn menysmpeikan kal-hal baru
seluma pernbelajarsn di kelas

[70 | Saya b accamn {alam tentong materi yang telah

N v
diperoleh dan dimengerts ketika belajar l v

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SA,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 17. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa ingin
tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, berpikir
tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai
belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
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belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang disukai atau tidak disukai, dan memberi tahu guru
tentang hal-hal yang diamati.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SA,

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SA,, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.13

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SA4,

Aspek L ..
Keterlibatan Deskripsi 5 Af‘a"s's Data

. Subjek SA,

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SA, pada
ma kegiatan | pernyataan nomor 4,
pembelajaran | 8, 9, dan 13, siswa
tidak  berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
bertanya selama
pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan  nomor
12.
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Adapun berdasarkan

angekt keterlibatan
akhir subjek SA,
pada pernyataan

nomor 4, 8, dan 9,
siswa tidak berkon-
tribusi selama kegiat-
an pembelajaran,
tetapi bertanya dan
menyampaikan pen-
dapat selama pembe-
lajaran di kelas sesuai
dengan pernyataan
nomor 12 dan 13.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SA,
aturan  yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 14, 18, dan
sekolah 19, siswa terlibat

pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal dan
yang akhir subjek SA,
diberikan oleh | pada pernyataan

siswa

nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembe-
lajaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SA,
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
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mik dan jenis | terlibat dalam tugas
strategi  kog- | yang diberikan.
nitif yang

digunakan

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SA, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 13 pada angket keterlibatan awal,
siswa  tidak menyampaikan  pendapat selama
pembelajaran di kelas, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

Subjek SAg

Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SA:
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

| Jnwahan
| Ve | Tidek
1 | Sayw menghubmnghan hal-hal yang dipeinjar deegan bel-hal | {
yang telah Gipelagieet betiba belajur atau mengerjakan tugas
scholah

Ne Fermyatzan

| Sayn monbust wimnss ide yang berbods mengadt cocok dan |
musuk akal ketiion belajar
3 | Sayn Derbentl secokall Gan mcsmbabas Bal-bal yang tels |

iiskuban krtika mengerjaka nigas 4 wkolah
4 | Suyn moemborikan ssun tettany cars et Lelas menjads

! hetsile bk

l- Saya beketjo heras betikn memula sesuatn yang bars o Kedas v |




6 | Sayw mesubust contol scefinn  wntuk !n;eﬂ";ml”uhl;li\ ] b
I memabami konsep yang posting -‘" l

7 | Says mengshah cam daliun mempeinjan mmen ket merass

walit untek mengenshan somatm

| Sayn memberi tabe gurs tentang hal-bal yang says sk s —]' y

tickak sayn sukat 4

9 | Says memberi tabu guru tentang hal-hat yang sayn wmati

B l7: Sebelum messulai km-; berpikir tentang hal -hal yang I
ingin saya sclosaikan -y
12 | Saya betanys sclama pembelajarn & kelas

13 | Saya menyampaikan peadapat sclama pembelyjaran di kel

<
14 | Saya belujar dengan t.g}ﬁl; & sckolsh - J =
15 | Sayn menywkai bolagar hal-hal bars & kelas > S

| 16 | Sayn tertarik mengerjokan hal-bal baru di kel

10 | Says merasa "mu;_ul_xu- lélung hal-hal ysng nla;-:hg-}i Sk | '

17 | Menuna saya, kelss i memyenanghos
R mcn-ktwuﬂn dt.-éu;_nt_sm;u aclams pembelajaran m

felas
S AT ST PATS |
19 | Says memperhatikan gure ketika menyampaikan hal-hal bari »
selama perabelsjaran di kelas | ¥
20 | Suys ahame sccura dak kﬂl; materi yang tcialy

diperoleh dan dimengerti ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SAg
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, mengubah
cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, merasa ingin tahu tentang hal-hal
yang dipelajari di kelas, berpikir tentang hal-hal yang
ingin diselesaikan sebelum memulai belajar, bertanya
selama pembelajaran di kelas, belajar dengan sangat rajin
di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
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mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru Kketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, dan
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas.
Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SAg
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Jawabam

No Turnyatuum PO RIS
» Vo ;n.m.

| | Ssys wenghubunghon bal-bal yang dipclaysss dergen Sal-bal

yang telak dipelajari ketika belsjer stwu mengerjakan tugas
ekolah

3 | Baya membust semus ide yang besbods menjadl cocak dan

masuk ksl ketika belmar |

T3 | Sayw borbenil sesckall Gan oeebabne Bal-hal ywog teinh |

| dslabukan ketika pvenger) aban tugas 1 sshodah 1

[ 3 | Saye memberikan amun fcuinng tars membust kel monjedl | 1

lebed baik

5| Hayw bokierye Rers Rt poenilal sesoars yong bare & keis |\ /|




—
I{ 6 [Says membus contoh mendiel untuk  membeem dalam - \
memalmmi konsep yang penting A
NET bah cars dadem o 1 maton ketlka mesnaa l \I
sufit wrmtik meogerjakan sesusty \'/
"% | Saya memberi tabm gans tentang hai-bal yang saya sukal st -
tidak sayn sukai v
9 | Ssya memberi tahu gurs Sentang bal-hal yang says amatl | v
10 | Sayn merasa ingin talw temtang had-bal yuing dipeiagart & bckan | |7 ]
11 | Sebelum memulai belajar, saya berpiiar tentang hal-bal yang
ingin sayn selemikan v/
“12 | Says bertanyn selnma pembeinjaran di ketas v
13 | Saya menyampaikan pendapat scluma pembelaforan & belas |,
14 | Says belajar dengen sangat ragin i sekolah v
15 | Says menyuksi bolajar hal-bal baru di kelas W/
16 | Saya tertarik mesgerjakan hai-bal boru dl keins V4
17 | Menmrot sayn, kelss ity menycoangkan v
16 | Saya mendengarkan dengan schasma sclams pembelsjarss & |/
M v
19 | Saya memperhatikan guru kotikn mesyampaikan hal-bal bare I 4
sclurrss pembelajamn & kelas V
20 | S humi sccara mendslam tcoteeg matert yang tclah o
diperoleh dan dimengerti ketika belujar v
————

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SAg
memiliki skor total Keterlibatan awal adalah 17. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
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menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, dan
memperhatikan guru ketika menyampaikan hal-hal baru
selama pembelajaran di kelas.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SAg

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SAs, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.14

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SAs

Aspek L ..
Keterlibatan Deskripsi 5 Af‘a"s's Data

. Subjek SA5

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SAg pada
ma Kkegiatan | pernyataan nomor 8,
pembelajaran | 9, dan 13, siswa tidak
berkontribusi selama
kegiatan  pembela-
jaran, tetapi membe-
rikan saran tentang
cara membuat kelas
menjadi lebih baik
sesuai dengan per-
nyataan nomor 4 dan
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bertanya selama
pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan  nomor
12.

Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir subjek SAs
pada pernyataan

nomor 4, 12, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajarn, tetapi
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang disukai atau
tidak disukai sesuai
dengan  pernyataan
nomor 8 dan tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang

diamati sesuai de-
ngan pernyataan
nomor 9.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SAs
aturan yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 14, 18, dan
sekolah 19, siswa terlibat

pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal dan
yang akhir subjek SAg
diberikan oleh | pada pernyataan

siswa

nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
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rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SA:; pada
pernyataan nomor 1,
2, 3,7, 11, dan 20,
siswa mengatur diri
untuk terlibat dalam
tugas yang diberikan,
tetapi tidak membuat
contoh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SAg
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
dan 11, siswa me-
ngatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan, teta-
pi tidak memahami
secara mendalam
tentang materi yang
telah diperoleh dan
dimengerti ketika be-
lajar sesuai dengan
pernyataan  nomor
20.
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Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SA: di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 6 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, sedangkan pada pada angket
keterlibatan akhir, siswa memberikan saran tentang cara
membuat kelas menjadi lebih baik. Selain itu, juga
terlinat dari pernyataan nomor 13 pada angket
keterlibatan awal, siswa tidak menyampaikan pendapat
selama pembelajaran di kelas, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 20 pada angket Keterlibatan awal,
siswa memahami secara mendalam tentang materi yang
telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar, sedangkan
pada angket keterlibatan akhir, siswa tidak memahami
secara mendalam tentang materi yang telah dieproleh dan
dimengerti ketika belajar.

6. Subjek S4q
a. Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SAg
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

I Jawshum
Yn Tidak
1 | Saya menghwtrngkan hal-hal yang dipelnjscl engnn hu dal ] [

No | Permystaan

vong telabh dipelgiart Aetika belajnt sinu mengerjnbas tugas

schobals

| Sayn membust sermis ide yung berboda menjodi cocok (s

musuk akal ketika bekajar } '
1 | Sayn Dorhentl seseknll dam mombaias Bal-hal yang telah |

@lakukan ketika mengonakan tugas di sckolah

lebah baik

| ks T - |
4 | Saps memberikan saran ety caen mombost elas menkadl I

5 | Sayn bokera ke ketika semlal sesuatu youg bars & kelas
|
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>T‘f$n,vn mombuat  comtoh  sendm wmtuk  membanty  dalem T =
memnahami kansep yang penting

i o LN KO AR s
7 | Saya bah cara dalam apetaj #nwu\lcuummuw

v

sulit untuk mengergakan scssatl

% | Saya membert tahus gueu tentang hal-bal yang saya sukal o

tdak saya sukal

9 | Saya membern whu guru |¢Fanu hal-hal yung says smati v

10 | Saya memsa ingen tahu tentang hal-hal ysay dipelajan di kelas |
11 | Sebelum mrmn’lnlwl'vrl»v.:};: bcl:p:hr_!;\;;;; Tl -daal yang

ingin saya selesashan J

12 | Says bertanys scluma pc'lﬁt;fij:un di kelas v

13 | Soya memymmgmikan pendapat selama [ mbolsjernn di kelns | o/ ’
14 | Sayax belajar dengan sangst mjin di sckolah v
“I'{ Saya menyukni I‘rl-,:‘h:i‘hd Ty dl‘l-J.n

<
—

16 | Sava tertank mengerakan bal-hal baru di kefas
|

17 | Menurut sayn, kelas it menyenanyhan v
TH] .\}): ma;knumi:m dengan schsams welama pestibelagaran &

kele

19 | Suys memperdatimn uunTrﬂih mcuyampaikan hal-hal hans

sclama pembelajaran i kelas

20 ﬁ;ﬁi;&ﬂmn secars meodalam fentang materi yang telah

| diperoleh dan dimengerti kotika bolajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SAg
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 17. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa ingin
tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, berpikir
tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai
belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,



155

belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang disukai atau tidak disukai, dan memberi tahu guru
tentang hal-hal yang diamati.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SAg
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

T = Jawatian
Nw J Peruyatuan o Tk

T | Says menghsdwmphan bl bal yang dipelgst deagan bal hal

yong telab ESipelafart kottia bl wiou monpedjakam g
sekolab
T | Fays mcibnist semses 00 yang Derboda mepall 0000k dan

toeesh st Meeikn helagar

T | Saye Derhonii scockall den membebes bab-hal yung telah |
ditaknkam Letikn mongerpakon tugas g scholad

4 | Rayn membetikan samn motang ceru mombaet kelas mena)edi
lebib badk

§ | Gaye bekegn keras ketikn mommibal sessis yang bar di keles
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6 | Sayn membust wonioh  scndi wnnik  membanie e fr e
memahamd Lousep yany penting v | \

7 | Saya bali cara dalam mempeiajar] mates) ketika mernvs | | G
subit uamuk mengerjokem sevuaty v

£ | Sayn memberi tabu gy tontang l;;liﬁd')—aﬁg saya solo mtan |
Gdsk sxyn sukad

9 73;}:«"-';@.&;‘:1"? ra temtang hal-bal yarg szva amati

10 | Sayas memas ingin Wb texieng hal-dal yasg dipelsjan di kelas
11 | Sobelum memuilad belajar, saya berpikir semtang hal-hal yang
ingin sayn selesailon

12 | Says beruunya selams pemnbelajaran & kelss v
13 | Saya spaidan pendagist sclsma pembela) & kelsa 0 =
14 | Say= belajar desgpan sangl rajin e sckolal >

15| Says menyvkas bebapar hial-al baru di kolas

17 | Mesurat saya, kelas (oo menyenangkan v
I8 | Sayn mendengadionn desgan scheams sclama pembelagarsn &
keles
19 | Saye hatiken guru kotikn an hal-hal baru
sclama pembelajaran di kelas
| 20 | Says memat pecarn mendalem tomtang maten ysmg (clah

] *

diperodeh dan dimengerti betika Sebajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SAg
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 19. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, saya
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
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menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan pernyataan berikut, yakni memberikan saran
tentang cara membuat kelas menjadi lebih baik.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SAg

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SA4, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.15

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SA¢

Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi et A|_1aI|S|s Data

: Subjek S4¢

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SAg pada
ma kegiatan | pernyataan nomor 4,
pembelajaran | 8, dan 9, siswa tidak
berkontribusi selama
kegiatan  pembela-
jaran, tetapi bertanya
dan menyampaikan
pendapat selama
pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan nomor 12
dan 13.




Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir subjek SAg
pada pernyataan

nomor 8, 9, 12, dan
13, siswa berkon-
tribusi selama ke-
giatan pembelajaran,
tetapi tidak membe-
rikan saran tentang
cara membuat kelas
menjadi lebih baik
sesuia dengan
pernyataan nomor 4.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SAq
aturan  yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 14, 18, dan
sekolah 19, siswa terlibat

pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal dan
yang akhir subjek SAg
diberikan oleh | pada pernyataan

siswa

nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SAq
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
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mik dan jenis | terlibat dalam tugas
strategi  kog- | yang diberikan.
nitif yang
digunakan

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SA, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 8 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai
atau tidak disukai, sedangkan pada angket keterlibatan
akhir, siswa memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai. Selain itu, juga terlihat dari
pernyataan nomor 9 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa memberi
tahu guru tentang hal-hal yang diamati.

7. Subjek SP;
a. Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Jawaban
No ‘ Pernystaan } r

Ve Tk

1 | Saya meoghobonghen hal hal yany dipelajari dengss ba) t.u!'
yang telah dipelgan hetiha belajor atau mengerishan l.u’ul

lh | wekoolah | [

3 | Says mcothust s ide yasny berboda menjadi cocok dan
Y mssuk akal kevika bolajer |

Says Derbenti sesekall dan membabis hal-bal yang telah

dilakukan ketihs msengerjakan tuges di sekolah

4 | Says memberiban ssun teolung cars et el -L:u.fd-| )
|

lobih buik
s Saya hekerja heras [TTS T — e —— yung luwe O helas I v l
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6 | Sayn mombust comtoh sendifi  untok membanty  dalam
memahami konsep yang penting

7 | Saya sgedah cars dalaes pelajan materi ketika merasa
st wemd. mengesjakan sesusty \/
3 Sa); memben tabu puru dentang had-Bal yang saya suksi atau
Gdak saya sokai

0| Sayw memberi tahu gury teatang hal-hal yang says s

| 11 | Sebelum memesiai belajar, mayn borpikir sentang kal-hal yang
ingin saya seleasiioan

["12 | Sayn bestanya sclams pembelajaran di kelas

13 | Sayu menysmpaitan peadupat sckama pembelaarm di kel
14 | Sayu bolajar dengsn sangat rgin di sckolah
5| Sayn menyuksi bolsger hal-tal baro di kel
16 | Says tertsik mengerjakan hal-had taru di kokas <
17 | Micnurut sayn, kelas fu menycoanghkan

1% | Sayn mendengarian denges sckeums sciwma pembeigarmn &

clas

9 ; Saya mrm;tmuum ketika menymmpaiion hal-hsl bacy \/
sclama penbelajarss & bebas

20 | Saya sncrnaluan 7;;;ﬁm yang telah

‘[ dupernieh dan dimengert ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 10. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, berhenti sesekali dan membahas hal-hal
yang telah dilakukan ketika mengerjakan tugas di
sekolah, memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, bekerja keras ketika memulai sesuatu
yang baru di kelas, mengubah cara dalam mempelajari
materi ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu,
merasa ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, dan memperhatikan guru
ketika menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran
di kelas.
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Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai
atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang diamati, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, mendengarkan dengan seksama
selama pembelajaran di kelas, dan memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Tawanan |
No Pernystasn n
Ya | TidaN
i | Sayn memghubungksn hal-bal yamg bpebagart dengan hal-hal I
vamg telnh dapclagar hetika belujur stas mengerjshan tugus
swhulah

Sayn membeat weovis kde yung berbeds menub cocok dan |
masick akaul ketika helnjar
Bayn Devtwmtl sesckall dun membobas balhal yung telab |
dilakwban beelkn mengerjakam tugas di sckolah

2 | Sayn memberikan srsn tontany cars memboat kefas s adi
Icbih taik

5 | Saya bokerjo horns Ketikn mermuinl sesuntin yang hans o kolas
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6 [Suys membuat contah sendiri etk fmershasty dalam P
ecmahami komsep yang penting v

7| Saya menguboh cara dalam mempelajar materi ketika merast | -
sulst untuk mengenakan sessty V

¥ | Saya membent talue gpuru tootang hal-bal yung says soloal atan \/"’
tidak sayn sukai

9 | Saya membert tahu g tentang hab-hal yang ssyn amati 'V—/

10 | Saya menu isgin tahy tentang bal-hal yung dapebagari & ut-'| v
11 | Sebelum memulai belajar, ssya berpikir tentang hal-bal yang | P
ingim saya sefesaibom v
12 | Saya bectmnyn sclama pembelagarun di kelas (v
T3 Baya mcmyasmpalion pessiaget scles perabeinjars 0 beimt | L~

14 | Soye belajar dengan samgat rajen di sckolah B B
15 | Saya nlul‘vuhl-’;'E; “hal-hal baru di kelus
16 | Suya tertarik mengerjakan had-bal bar i kel P

17 | Menans aaya, Reelus i |ntnynnmp:i.u| \/':
I1X | Seys mendengarkan dengan scksama sclama pembelagarnn di |
kelas

19 | Says memperhatikan gury ketika menysenpaikan had-tal bary

solama pombelsjamn di keles AV
|
20 | Saya by secan Aslaen leotung mustert yamg lolah | -
diperaleh dan dimengerti ketika belajar | \/
——

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 11. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, berhenti sesekali dan membahas hal-hal
yang telah dilakukan ketika mengerjakan tugas di
sekolah, memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, bekerja keras ketika memulai sesuatu
yang baru di kelas, mengubah cara dalam mempelajari
materi ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu,
merasa ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas, menyukai belajar hal-hal baru di
kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, dan
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memperhatikan guru ketika menyampaikan hal-hal baru
selama pembelajaran di kelas.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai
atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang diamati, bertanya selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP;

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP;, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.16

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,

Aspek . .
Keterlibatan Deskripsi A1 Apallsw Data

; Subjek SP,

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SP, pada
ma kegiatan | pernyataan nomor 8,
pembelajaran | 9, 12, dan 13, siswa
tidak  berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
memberikan  saran
tentang cara mem-
buat kelas menjadi
lebih  baik sesuai
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dengan  pernyataan
nomor 4.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir  subjek SP;
pada pernyataan
nomor 8, 9, dan 12,
siswa tidak berkon-
tribusi selama
kegiatan  pembela-
jaran, tetapi membe-
rikan saran tentang
cara membuat kelas
menjadi lebih baik
sesuai dengan per-
nyataan nomor 4 dan
menyampaikan pen-
dapat selama pembe-
lajaran di kelas sesuai
dengan pernyataan
nomor 13.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan
siswa  pada
tugas dan
aturan  yang
berlaku di
sekolah

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SP;
pada pernyataan
nomor 5 dan 14,
siswa terlibat pada
tugas yang diberikan,
tetapi tidak belajar
dengan sangat rajin
dan tidak mende-

ngarkan dengan
seksama selama
pembelajaran di

kelas sesuai dengan
pernyataan nomor 14
dan 18.
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Keterlibatan
Emosi

Bentuk
respon positif
yang
diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP;, pada
pernyataan  nomor
10, 16, dan 17, siswa
memberikan respon
positif selama pem-
belajaran, tetapi tidak
menyukai belajar
hal-hal baru di kelas
sesuai dengan per-
nyataan nomor 15.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SP;
pada pernyataan
nomor 10, 15, dan 16,
siswa  memberikan
respon positif selama
pembelajaran, tetapi
merasa bahwa kelas
itu tidak menye-

nangkan sesuai
dengan pernyataan
nomor 17.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh
siswa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SP;
pada pernyataan
nomor 1, 3, 7, dan 11,
siswa mengatur diri
untuk terlibat dalam
tugas yang diberikan,
tetapi tidak membuat
semua ide yang ber-
beda menjadi cocok
dan  masuk akal
ketika belajar sesuai
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dengan  pernyataan
nomor 2, tidak mem-
buat contoh sendiri
untuk membantu da-
lam memahami kon-
sep yang penting
sesuai dengan per-
nyataan nomor 6, dan
tidak memahami se-
cara mendalam ten-
tang materi yang
telah diperoleh dan
dimengerti ketika be-
lajar sesuai dengan
pernyataan ~ nomor
20.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP; di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 13 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak menyampaikan  pendapat selama
pembelajaran di  kelas, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas. Selain itu, juga terlihat dari
pernyataan nomor 15 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak menyukai belajar hal-hal baru di kelas,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa
menyukai belajar hal-hal baru di kelas.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 17 pada angket keterlibatan awal,
siswa merasa bahwa kelas itu menyenangkan, sedangkan
pada angket keterlibatan akhir, siswa merasa bahwa kelas
itu tidak menyenangkan.
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8.  Subjek SP,
a. Keterlibatan Awal
Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai

berikut.
Jawabiuw
Ne Poruystis Ya | Tidak
1 | Says menghubusghan bal-bal yung dipelajan dengss hal-bal | B =
yamg twlaly dipcisfari kotika bolajar stau mengenekan tuges \//
| . " .
2 | Sayn membust seovas ide yang berbeds menjoedi covok den D
|.-.-nu|mih:.-n.‘.- Vv
3| Saya berhenti chali dam ! hal sl yang telah |
Eilabubam hetiks mengeriakan tgas & sekolah b4
4 | Saya neensherikan ssewn teneang carn membust kelas meapad
tedih baik v
3| Says bekens keray ketika memubal sersati yung burs ol kelas |
E—
G |Says membusi comtoh sendini untuk membanty dalsm 7“
memahami konsep yang peating
7 | Says mengetah cam dalam esempelajar materi ketika merssa \/
sulit wotuk mengerjakan sesuaty
¥ | Saya membert tahu e tentang tob-bal yung saya suks stau | W
tidak soys sukni
9 | Saya member] tabu guns tentang hab-hal ysng sayo amat e
|10 | Says merass lngin tab teatang had-bal yung dipelsar di kelas | 7
11 | Sebel lai bekajar, sayn berpikir lentscyg hab-hal yang e
ingm sayn sclosaiban
712 | Sayn bertamyn selama pembeligaran di kelas v |
13 | Saya paikan pendapal selmna pembelajeran | belss 7
14 | Sayn belajar dengas sangil rajio 3 scholah ' 7
15 | Sayn memyeksi belajar hal-hal bare di kelas - i
16 | Sayn tertarik mengeriakan hal-hal bers & kel >
17 | Menurst ssyn, kelas iy menyenssghan v
|18 | Sayn menidengarkan dengan scksses selwma pembolajamn di
Kela v
19 | Says memperhatikan gans ketiks menyampaiban hal-hal ba -
selama pemsbelajarnn di kelas ~
20 | Saya memahami socar mendalam (entasg mseri yang Sclah 7
L] oS din it 2in A
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 14. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, berhenti sesekali dan membahas hal-hal
yang telah dilakukan ketika mengerjakan tugas di
sekolah, memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, bekerja keras ketika memulai sesuatu
yang baru di kelas, mengubah cara dalam mempelajari
materi ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu,
merasa ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
bertanya selama pembelajaran di kelas, belajar dengan
sangat rajin di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di
kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai
atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang diamati, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan ~ sebelum  memulai  belajar, dan
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas.
Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.



Ne Pornyatuan

1 | Says menghubungian bal-hal yang dipclgas dengsn bal-bal
yang telah dipclsjeri ketika belajar stan mengerjnkan tgas
sekalah

1 | Says membent smus lde yung berboda mengadi cocok dan
mank akal ketiha belmar v
3 | Saya berbent kall den membabas hal-bal yang teiah
" Ketikn mengeriskan tagas di sekolah

& | Sayw memberikan mran wentesg caa membuse elas menjadi =1
S | Saya bekerja kerns ketika memmlel scwmtu yang bars di kelas T

6 | Saya membust costoh sendid untek membentu  dalam

tnesmahammi kousep yang pesting v
7 | Saya mengubah cam dalam pelagari materi ketika memsa

sulit untuk mengerjakan sesaatu v
$ | Says mewoben Whn gy tentang bal-hal yang says sekal staa -

ek mayn suksi e
9 | Sy memben tabm gura tentang hal-hal yeng sxya mmati N

10 | Sayn meersss ingin tabu toteng bal-hal yang dipelsjert & keles |

11 | Sebelwmn memulai belajer, says berpikir testang had-bal yang

ingin saya selessilom

12 | Saya bertasya seiama pembelajurun di kelas

13 | Saya menyampaiken peodajit sciama pombelsjarss di kels

14 | Saya belajar dengsn sangal rgin di sekolah

15 | Suya menyukal belajar hal-hal baru di kelas

16 | Saya tertarik. mengerjakan bal-hal baru di kelzs

17 | Mesrut sayn, kelas itu menyenangken

18 | Suya dengarkan dengan wek melama pembelaj &

Yelas v

19 | Says memperbatikan gur kotika monyampaikan hal-bal baru

selama pembelajaran ¢ kelas L
ﬁﬂv‘lhd-ﬁnmkﬂihbchuAr

\

<

<lel<

<
\

<

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 15. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, berhenti sesekali dan membahas hal-hal

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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yang telah dilakukan ketika mengerjakan tugas di
sekolah, memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, bekerja keras ketika memulai sesuatu
yang baru di kelas, merasa ingin tahu tentang hal-hal yang
dipelajari di kelas, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, bertanya selama
pembelajaran di kelas, menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas, belajar dengan sangat rajin di
sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru Kketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai, dan
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati.
Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP,, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.17
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,
Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi Hasil Ar_1aI|5|s Data
Si Subjek SP,
iswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal
sengaja sela- | subjek SP, pada
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ma Kegiatan
pembelajaran

pernyataan nomor 8,
9, dan 13, siswa tidak
berkontribusi selama
kegiatan  pembela-
jaran, tetapi membe-
rikan saran tentang
cara membuat kelas
menjadi lebih baik
sesuai dengan per-
nyataan nomor 4 dan
bertanya selama
pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan ~ nomor
12.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir  pada  per-
nyataan nomor 4, 12,
dan 13, siswa
berkontribusi selama
kegiatan  pembela-
jaran, tetapi tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang
disukai atau tidak
disukai sesuai de-
ngan pernyataan no-
mor 12 dan tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang

diamati sesuai
dengan pernyataan
nomor 13.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa  pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SP,
aturan yang | pada pernyataan
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nomor 5, 14, 18, dan
19, siswa terlibat
pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan
Emosi

berlaku di
sekolah
Bentuk
respon positif
yang

diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir  subjek SP,
pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh
siswa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek  SP, pada
pernyataan nomor 1,
3, 7, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan,
tetapi tidak membuat
semua ide yang
berbeda menjadi
cocok dan masuk
akal ketika belajar
sesuai dengan per-
nyataan nomor 2,
tidak membuat con-
toh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6, dan tidak
berpikir tentang hal-
hal yang ingin
diselesaikan sebelum
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memulai belajar se-
suai dengan per-
nyataan nomor 11.
Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir  subjek SP,
pada pernyataan
nomor 1, 3, 11, dan
20, siswa mengatur
diri untuk terlibat
dalam tugas yang
diberikan, tetapi
tidak membuat se-
mua ide yang
berbeda menjadi
cocok dan masuk
akal ketika belajar
sesuai dengan per-
nyataan nomor 2,
tidak membuat con-
toh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6, dan tidak
mengubah cara da-
lam mempelajari ma-
teri ketika merasa
sulit untuk menger-
jakan sesuatu sesuai
dengan  pernyataan
nomor 7.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari



174

pernyataan nomor 11 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, sedangkan pada
angket keterlibatan akhir, siswa berpikir tentang hal-hal
yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar. Selain
itu, juga terlihat dari pernyataan nomor 13 pada angket
keterlibatan awal, siswa tidak menyampaikan pendapat
selama pembelajaran di kelas, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 7 pada angket keterlibatan awal, siswa
mengubah cara dalam mempelajari materi ketika merasa
sulit untuk mengerjakan sesuatu, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa tidak mengubah cara dalam
mempelajari  materi  ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu.

Subjek SP,

Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

L
¥ | Thek

[ 1| S enceginbungion e bal yang Eipciajart dengun bala |

No | Peruyntasn

l yang lelah dipelgent kettha bolajar staw swogeriskan tagss

wkolah

| Sayn membust semus ido yung berbeda menjadi cocok das |
masuk ahal ketika belajas ’ J
}

Says beshenli seschali dan toembabas hal hal yang selah

/
W

dilakuksn betika meagerjalan g & sckolah
+ 4 - {
‘ 4 Saya memberikan saran temang carn membust knlas menyadi ‘

/
! lebih baik J

__________ 12 L~ ‘*




6 | Saya “membust contoh sendiri untek  membantu  dalam
memabamd konsep yang pesting \/
|7 | Saye mengubah cam dalum mempelnjan materi ketika mersss

sulit untuk mengegakan sessie \/

8 | Saya memberi tdn guns tentang bal-bal ysoag sayn suks atau
tidak says suksi \/

9 | Saya member taiw giur \ostang bai-hal yuny saya amati

e
|10 | Saya merasa ingin taho tootang hab-hal yang dipelajarni Ji keins . ¥4
+

" 1 Sebelum memulal beluiae, says berpikie tentung hal-hal MFJ ‘
|
|

imgin saya selesaikon

12 | Saya bertasya selama pesbelagacan (b kelas

[ 13 | Sayn menyumpaikan pemdapet sclsms pembelajarn di kel
l 14 | Says belnjur dengan sangat nyjin & scholsh

|15 | Says menywkai belajar bal-hal beru di kelus

[ 16 | Saya sertarik monperiakan hab-hal hars i bekas

717 | Mioourst sayn, kelas ils menyensmghan

i 1% | Saya mendengarkan dengan seksama solama pembelajomn .ﬁt
kel

19 | Says meonperhatikan guru botiks menymmpaikao hab-bal bans |
stdasus pembelsjaens di keles

20 | Says memabund seearm mendales lonlasg nuterl yang telah
l dipercleh dan dimenger! ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 14. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, mengubah
cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, belajar dengan
sangat rajin di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di
kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
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pembelajaran di kelas, memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
bertanya selama pembelajaran di  kelas, dan
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas.
Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

I T = T Juwaban
| Ne Fornyatuan e — $
Yo | Tidek|
[T | Sayn menghubungian bal-dwl yang (igetajars dewgnn Dal-bed | | |
yony tchab dipelgert ketika belajer mas meogeraken tugss J
schkolah |
Saye meastent 202000 100 yaog Dorbods meagedl cocoh dan |
amck alkad ketika bolajar

¢

v

i - — - — —
3 Sayn berbentl sesckall @an membsatas hal-hal yeng wish :
! Ailakudan ketika mengersaken twiges di sckotah J

Iebnh traik
5| Sayw beker)a kerws kotika meamilal sesoatis yang buos & kelas r

.
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6 |Smys membust comtoh scodii untuk membanty  dalam
memabami koesep yang penting
7 | Saya agubah cam dalam mempelajari mater] ketlhn merasa \/
sulit untuk mengerjakan scasti
$ | Says membert tabu e tontang hal-Sal yang sayn sukai ate \/
tdak sy skl
9 | Says mcmber! talr guns tentang hal-hal yang says amati
10 &nmml‘mhﬂl—ﬂmwmm < 4
11 | Sebolum memulal besjar, atya beepliir tentang hal-hal yang ‘
ingim saya selesxikan
13 | Says bertamyn selama pembelaarsn di kelas
13 | Says menywmpaikan pendepat sclsns pembelnjaran di kelas v
14 | Says belnjar dengan sangat mjis & sckolah o J
13 Saya menyukad belajar bal-hal taru i kel v
16 | Suya teriarik mengeejalon bal-lual baru di kelas ¥
:f
v
4
v

17 | Menurut saya, kelns itu menyesangkan
i | Sava mendesparkan dengas sckoam sclara pembelyarm &
.ksl-

19 | Saya memperbatikan gure ketka menyseapasion hal-hal baru
scluza pembelajaran di kelas

20 | Saya memahaml secara mendalam tentung muerl yung telah
diperoleh daa dimengerti ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, mengubah
cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang disukai atau tidak disukai, merasa ingin tahu tentang
hal-hal yang dipelajari di kelas, menyampaikan pendapat
selama pembelajaran di kelas, belajar dengan sangat rajin
di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
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mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang diamati, berpikir tentang hal-
hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar, dan
bertanya selama pembelajaran di kelas.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP;

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP;, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.18
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP5
Aspek . Hasil Analisis Data
Kete_rllbatan Deskripsi Subjek SP5
Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SP; pada
ma kegiatan | pernyataan nomor 8,
pembelajaran | 9, 12, dan 13, siswa
tidak  berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
memberikan  saran
tentang cara mem-
buat kelas menjadi
lebih  baik sesuai
dengan  pernyataan
nomor 4.
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Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir  subjek SP;
pada penryataan

nomor 4, 8, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang diamati sesuai
dengan pernyataan
nomor 9 dan tidak
bertanya selama
pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan  nomor
12.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa  pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SP;
aturan yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 14, 18, dan
sekolah 19, siswa terlibat

pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal
yang subjek SP; pada
diberikan oleh | pernyataan  nomor
siswa 15, 16, dan 17, siswa

memberikan respon

positif selama pem-
belajaran, tetapi tidak
merasa ingin tahu
tentang hal-hal yang
dipelajari di Kkelas
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sesuai dengan per-
nyataan nomor 10.
Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir  subjek SP;
pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP; pada
pernyataan nomor 1,
2, 3, 7, 11, dan 20,
siswa mengatur diri
untuk terlibat dalam
tugas yang diberikan,
tetapi tidak membuat
contoh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6.

Adapun berdasarkan
angket keterlibatan
akhir  subjek SP;
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 7, dan
20, siswa mengatur
diri  untuk terlibat
dalam tugas yang
diberikan, tetapi
tidak membuat con-
toh sendiri  untuk
membantu dalam
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memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6 dan tidak
berpikir tentang hal-
hal yang ingin dise-
lesaikan sebelum
memulai belajar
sesuai dengan per-
nyataan nomor 11.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP; di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 8 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai
atau tidak disukai, sedangkan pada angket keterlibatan
akhir, siswa memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai. Terlihat juga dari pernyataan
nomor 10 pada angket keterlibatan awal, siswa tidak
merasa ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas. Selain
itu, dari pernyataan nomor 13 pada angket keterlibatan
awal, siswa tidak menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 11 pada angket keterlibatan awal,
siswa berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan
sebelum memulai belajar, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa tidak berpikir tentang hal-hal
yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar.
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10. Subjek SP,

a. Keter

libatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

No

Pernyatann

dawabian

Tidak |

3 | Suye berhensi sesekall den membeduas hal-dal yaog selad)

yong wiah Sypebajart Aetiha bulajer stau menperjakaes tugas
sk otal

Save membust suie e yang besbeda meniadl cocok dan
sk akal ketika helajar

Bilakaidan ketika ko fupas (& ackobth

T Seve memborikan saran tennmg cane membues kelas meajadl |

Sebah hack
Saya beherja kors botika nesnulal sesista yang bura @ belas

7

6 |Seyn membmat conioh sendint weik  membanty  daism

| Saya memberi whi gury seotang Tl hal yang sy sukon s

iy Says enevnbesi talus gy lcm-i.“ul yung saya amati

memabanm Romsop yang penting
Saya meng carn dalmm mempelajan mater! ketka merasa

salit unuk mengerkan sesusty

tdak says sukad

‘Saya meras ngm tahu hm-q has-hal yung dbprj.u‘-; & kelan |

| Seys meenshami secars mendalam tentang maten yang selah

ingim asyn sclesaihan

g-;y;‘ nyvagik a3 sclass p el 8 elan
Scylllrh‘ﬂm-_n:glrdnm‘ku‘nﬁ

Sayn mooyuknl balajar hal-hal beeu A kelws

| Sayn sertawrik mengeejuhan bal-hud beru di kel
Menurs saya, kelas it menycrmnghun

| Says weodengacom dengan seksamna sebana pemidwlsjaran 4
[WESN
Saya Batihan guru Aetiha 1 ikon had hal berw |

scluna pembelajaran & kelas

Sebeluts weinsdai belajar, says berpikic lentang hal-hal yang ‘

Saya ya sebarom § ) & kalm 1

LK

diperoleh dan dimengerts ketida belagar

«Kd

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 14. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
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yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, menyukai belajar hal-hal baru di kelas,
tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, mendengarkan
dengan seksama selama pembelajaran di kelas,
memperhatikan guru ketika menyampaikan hal-hal baru
selama pembelajaran di kelas, dan memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, dan kelas itu
menyenangkan.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.



184

l' Jawaban '
! 7% [ Tdak
[ 7| Sarw oenghubmgian Salil yuny dipeinjort deagan hal-hal | -
yamg tola Gipelejari hotikn belajor atau mengecakan tugns | Y l
| sekolub

2 S-,- rmereiliaat m]ﬂ;’ﬁ;ﬁ vocok dan |/
masuk akad hetika bedajor
1| Sayw bebem ehali dan Al lulldy-ldnl{\/
Ailakikan betikn mengeriakon fuges 41 sokolah
4 | Says membeorikan sirmn lentang cirs membust kelas menjadi |-

| Neo Pornystaan

Ichih baik
T3 | Nays bekerya kerms ketika memmila sesuuti yang bans i kelas ~ 4
o — e
Iasmmhnmmhmmmmmu.m \/
[ memabami konsep yang ponting
7| Saya mengubeh cars dalam mempelagar maseri ketika merasa e
sulln untuk menperjakan sesaty
% | Sayn memben tahu gure tentang bal-had yang sayn suked i \/
Gdak sayn sukai

10 | Sayn memsa ingin tahu teutang hal-hal yang dipetajan di kelas | /
11| Sebelum memulsl belajar, says borpikir semtang Bal-hal yasg
mgin sova solesaikan

12 | Saya bortanya sehamn posbelajamn di kel

I3 | Saya menyamgmikan pendapat schama pembelajsran di kelas
14 Sq-bdwmgwindi-hhh )

15 | Sayn monyvikai belnjar hal-hal bara di kelas

16 | Sayn tertarik mengetjokan bol-hal Saru di kelas

17 | Menunit sayn, kolas i menyenangksn
18 | Sayn mendengarkan dengan seksama sclama pembeiajarn &
kelm

19 | Says memperhatikan gure ketika monyamgaikan hal-hal bars

sclama perbelajaran df kel
20 | Suya memabami secies mendalam lcotang mcr yang toiah W/
I diperofeh das dimengerth ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi

NS

e <§g(\

<
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cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, mengubah
cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, merasa ingin tahu tentang hal-hal
yang dipelajari di kelas, berpikir tentang hal-hal yang
ingin diselesaikan sebelum memulai belajar, bertanya
selama pembelajaran di kelas, menyampaikan pendapat
selama pembelajaran di kelas, menyukai belajar hal-hal
baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas,
kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan seksama
selama pembelajaran di kelas, memperhatikan guru
ketika menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran
di kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, dan
belajar dengan sangat rajin di sekolah.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP,, hasil analisis data
peningkatan  keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.19
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,
Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi Hasil Ar_1aI|5|s Data
Si Subjek SP,
iswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal
sengaja sela- | subjek SP, pada
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ma kegiatan
pembelajaran

pernyataan nomor 8,
9, 12, dan 13, siswa
tidak  berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
memberikan  saran
tentang cara membu-
at kelas menjadi lebih
baik sesuai dengan
pernyataan nomor 4.
Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir  subjek SP,
pada pernyataan
nomor 4, 12, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang disukai atau
tidak disukai sesuai
dengan  pernyataan
nomor 8 dan tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang
diamati sesuai
dengan  pernyataan
nomor 9.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan
siswa  pada
tugas dan
aturan  yang
berlaku di
sekolah

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SP,
pada pernyataan
nomor 5, 18, dan 19,
siswa terlibat pada
tugas yang diberikan,
tetapi tidak belajar
dengan sangat rajin
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di sekolah sesuai
dengan  pernyataan
nomor 14.

Keterlibatan
Emosi

Bentuk
respon positif
yang
diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP, pada
pernyataan  nomor
10, 15, dan 16, siswa
memberikan respon
positif selama pem-
belajaran, tetapi me-
rasa bahwa kelas itu
tidak menyenangkan
sesuai dengan per-
nyataan nomor 17.

Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir  subjek  SP,
pada pernyataan

nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP, pada
pernyataan nomor 1,
2,3,6,7,11, dan 20,
siswa mengatur diri
untuk terlibat dalam
tugas yang diberikan.
Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir subjek SP,
pada pernyataan

nomor 1, 2, 3, 7, 11,
dan 20, siswa cukup
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mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan, te-
tapi tidak membuat
contoh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 12 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak bertanya selama pembelajaran di kelas,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa bertanya
selama pembelajaran di kelas. Terlihat dari pernyataan
nomor 13 pada angket keterlibatan awal, siswa tidak
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas.
Selain itu, juga terlihat dari pernyataan nomor 17 pada
angket Kketerlibatan awal, siswa merasa bahwa kelas itu
tidak menyenangkan, sedangkan pada angket keterlibatan
akhir, siswa merasa bahwa kelas itu menyenangkan.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 6 pada angket keterlibatan awal, siswa
membuat contoh sendiri untuk membantu dalam
memahami konsep yang penting, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa tidak membuat contoh sendiri
untuk membantu dalam memahami konsep yang penting.
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11. Subjek SPg
a. Keterlibatan Awal
Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP;
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai

berikut.
No Pernmystuan ‘_J_._-...--
Yo | Tidak
|| Says memghndnmgphan kal-hal yamg dipelagan dengan hal-tal
yang telah dipelgpert ketika belgjar oy mengerjulan tugss Vv
nckindah
3 | Saya membumt sces ide yung berbela mengadl cocok dan
ok akon! hotikn belagar
T3 | Says berhesel soschall dan membabas hod-hal yung telah 7
Elahubsn hetika jakan Tugas di scholah
Sebiih hask v
3| Suya bekerja kers kotika memulal sty yang har @ Kelas 2 l
6 |Seys membust contoh seadid wsiuk membantu dalem
L_ mensahami konsep yasg penting v
7 | Su bol cara dalam mempelajari materi ketika merasa \/—
walit wmmuk mengerakan sesusty
"% | Says member tabus gure tentang hal-hal yang says scai s 7
tidak saye sekal
9| Saya memberi talu guru lentang bal-hal yang ssyn amati v
10 | Saya rcrass ingin talm icutang hal-hal yang dipclager & kelas | 7
11 | Sebelsm mumulai belaar, says berpikir testang tal-bal yung
ingin saya selessikan v
13 | Saya b selama pembelnjenen di kelss v
13 | Saya menynmpaiian pendapat sclama pembelajaran & kelas |/
| 14| Suya belujar dengan sngat mjin di sckolsh
715 | Sanm menyvion eajar ha-hal bare di kelas Yz
16 | Say tertarik mengesjakan hab-hal bar di kelas g
17 | Menurut says, kelas itu menyenssgion 2
18 | Sayn mendengarkan dengan sckons sl pembel &
kolm
19 Sunmmmmwhd“m
selama pembelajaras di kelas
20 | Sayn memmhamni sccars mendalam teatung moters yang telah
| dperoleh dam dEmengerti kettha belajar
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;s
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 14. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, bekerja keras ketika
memulai sesuatu yang baru di kelas, merasa ingin tahu
tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, berpikir tentang
hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar,
bertanya selama pembelajaran di kelas, menyampaikan
pendapat selama pembelajaran di kelas, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru Kketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, membuat contoh sendiri untuk
membantu dalam memahami konsep yang penting,
mengubah cara dalam mempelajari materi ketika merasa
sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi tahu guru
tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai, memberi
tahu guru tentang hal-hal yang diamati, dan belajar
dengan sangat rajin di sekolah.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SPs
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.



Ne
T | Saon memghubuagian bol-bal yasg dipoisari doagss ab-bal
yung telsh Spclajari betika bolujar wisw swengerjkan wgas | 7
sekolah
3| Sayn membust semun Me yang berbeda menjadi eocok dan 7
masuk akal ketika belnjar
3 | Sayn berh lan ! [ N pe——
dilakukan ketika mengeriskan tegas di sekolah v
4| Suys memberikan ssre tertang carn minist kvlas mer)adi IV
tebiih baik
5 | Says beketja kems ketika menmial sesunti yang baru o kelbas <
6 | Sayn membeat contoh sendii untuk membantu dalam
memalsmi keanscp yang peoting o
7 | Saya mengubali cara dalam mempelajani materd ketiha mesasa
wallt untuk mocogerjakan sonuty
K | Saya memberi talm gura tenmng hal-bal yang saya sukai stsa S
tidak sayn sukal
9 | Sayn memberi tahu guru tertang hal-bal yang says amati v
10 | Saya mernsa ingin tahu tentang hal-hal yang dipetajact & kelas | 7
11 | Sebedum msmlsi befajar, sayn berpiklr tentang hal-bal yang ¥
ingin sayn sclesilon v
17 | Sayn bertanys schama pembel di beeles v
“13 | Saya menyssnpalhan peodspat selama pembelajuran i kelw 7
14 | Saya belajer dengan sangat rajin di sekolah =
15 | Saya menyulal belajar hal-hal bare dl kelas v
16 | Sayn tertarik mengerjakan hal-bal baru di kelas v
17 | Meourut says, kelas ito mesyenangkan v
18 | Saya mendengarian dengun schaama scluma pembelyjarsn di ) m
kelns v
19 | Saya memperhatikan gura ketika menyampalian hal-hal baru
selama pemsbelajamn di kelas v
20 | Says memabaml secara mendalam teatang mater yang telah
diperoleh dan dimengerti ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SPs
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
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cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas, menyukai belajar hal-hal baru di
kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, mengubah cara
dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, bertanya selama pembelajaran di
kelas, dan belajar dengan sangat rajin di sekolah.
Analisis Data Keterlibatan Subjek S Ps

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SPg, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.20
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SPg
Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi Hasil Ar_1aI|5|s Data
Si Subjek SP5
iswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal
sengaja sela- | subjek SP. pada
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ma Kegiatan
pembelajaran

pernyataan nomor 4,
8, dan 9, siswa tidak
berkontribusi selama
kegiatan  pembela-
jaran, tetapi bertanya
dan menyampaikan
pendapat selama
pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan nomor 12
dan 13.

Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir subjek SP;
pada pernyataan

nomor 4, 8, 9, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
tidak bertanya sela-
ma pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan  nomor
12.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SPg
aturan yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 18, dan 19,
sekolah siswa terlibat pada

tugas yang diberikan,
tetapi tidak belajar
dengan sangat rajin
di sekolah sesuai
dengan  pernyataan
nomor 14,
Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi

respon positif

keterlibatan awal dan
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yang
diberikan oleh
siswa

akhir subjek SP;
pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa memberi-
kan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh
siswa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir  subjek SPg
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 11, dan
20, siswa mengatur
diri untuk terlibat
dalam tugas yang
diberikan, tetapi ti-
dak membuat contoh
sendiri untuk mem-

bantu dalam mema-
hami konsep yang
penting sesuai de-
ngan pernyataan
nomor 6 dan tidak
mengubah cara da-
lam mempelajari
materi keitka merasa
sulit untuk menger-
jakan sesuatu sesuai
dengan  pernyataan
nomor 7.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP; di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 4 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak memberikan saran tentang cara membuat kelas
menjadi lebih baik, sedangkan pada angket keterlibatan
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akhir, siswa memberikan saran tentang cara membuat
kelas menjadi lebih baik. Terlihat dari pernyataan nomor
8 pada angket keterlibatan awal, siswa tidak memberi
tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa memberi
tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai.
Selain itu, juga terlihat dari pernyataan nomor 9 pada
angket keterlibatan awal, siswa tidak memberi tahu guru
tentang hal-hal yang diamati, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 12 pada angket keterlibatan awal,
siswa bertanya selama pembelajaran di kelas, sedangkan
pada angket keterlibatan akhir, siswa tidak bertanya
selama pembelajaran di kelas.

12. Subjek SP,
a. Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SPg
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

| Juwaban

| ¥Wa | Tidak
Says menghubuoghan hal-hal yany dipelajari dengan bl bhal
yang telah dipelajan Ketika belajar atan mwogenakan fugas

kol

| Ne Permystsan
i — — + $
Says membust semun Mde yang berbeda mesgads cocok dan | 1

I} i
sk akal ketika belajir

{ 4 - - +
) Sayn bothenti sesekali dan membahas hal-hal yang telah

ditakukon ketika mengerjakan mjpgss & sckodah

fehih baik
‘ g | .“;uyn bekenian kerss Acths macrvales scwetis yang bare & kelas I “

|
} 4 4 1 |
1 | Says membenikan saran tentang s inembust kol mengads
- |
{
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G | SHn Gmbust comdoh cndif untuk membants dalam ]
mesnabami konsop yang peating
7 | Saya gubat cers dulam
sulit untuk mengerjskan ssusty
3 'Scrlya memben tadm gury tomang hal-hal yang saya sukas stan
Udak says subss .

9 Wnu;n_l;uba—mu &nuuw hal-dal yang says amati
10 | Sayn memsa ingin whis tentang hal-3al yang dipelajan di kelss
11 | Sehelum mesmulni beiajur, sayn berpikic tentang hal-dal yang
legin says selessiban
l 12 | Seyu bertanyn sclama pembelagamn di kelas

]

3 | Saya pashan p daguil sclzma pembe lyarmn di kel
| 14 | Saya belujar dergan sngat nijin & sekolah >
15 | Saya menyuksd belajar bal-hal baru di kelas
16| Says teriarik mengerakan hal-hal baru di kelas =
17 | Memerut sy, kelns itn menyenangkan v
’ﬂli \n‘nm&mn;;rtnndmun sekama seluma pﬂnrt;-luanniﬂ; T

| kela

19 | Saya memperhatikan guru kotika menysmpakan hal-bal barw
selams pembelsjernn & kelas

20 .l&:yu e sccma mendalam tentang malcri yamg tolsh |
l diperoled dan dinsengert! ketika belujar [

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 15. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, mengubah
cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang diamati, merasa ingin tahu tentang hal-hal yang
dipelajari di kelas, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, belajar dengan
sangat rajin di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di
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kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di Kkelas,
mendengarkan dengan seksama selama pembelajaran di
kelas, memperhatikan guru ketika menyampaikan hal-hal
baru selama pembelajaran di kelas, dan memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
bertanya selama pembelajaran di kelas, menyampaikan
pendapat selama pembelajaran di kelas, dan kelas itu
menyenangkan.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SPg
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

' Jawaban

No Pernystnss + v {

| Ya | Tidak
Sayn menghubonghnn hal lsl yesg dipcimeri dengen halbed | ' 1
yang telah dpolajmi ketika bolujar stou mengedakan Tugas |
sckolad

Saya membuat seniie ide yany besboda menjadi cocok dan |

n-ul akal ketiks belajas

| Saya berhemtl sesckall dan membabes hai-hal yang telah
(Elakuban hetila mengerjahan tsas & sckolah |
[T | Sayn inembetikan sarnn \ertang cars membusi E=iss mensadl

lobih haik

3 I Kayn bekerjn keens kntika memubal sesusts yang bara di keiss | T
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Ismmwﬂmhxmmwum i

memabami konsep yang jenting
7 | Saya ihady cars dalam fjari mater| ketikn imerasa
sullt untuk meengegakan sesusto
R &ﬁmum&m&]u)<h1ymmm\.num| o '\
tidak sy skt | "
"0 | Says mombert taba g tentang hal-bal yang says smat) 5 |

10 | Says mermsa-ingin b teatany hal-bal yang Sipelajord di kelas |
T1 | Sebelum mermales belajar, saya borpik tentang kal-hal ysog

ingin ssyn selesaian
12 | Sayas bertanya schamna pombelapanis & kelas v
13 | Saya memyunguikan pendapat sl pembeiajacan di kelae

4 S:ynikg;-’rdiﬂipn sangat rajie o sckotab
15 | Says memyvkai belajar bal-hal haru i kelas
16 | Says tertaik mengesjukoes bal-lud baew & kelas
“17 | Meourue sayn, heles ila menyesanghkn v
18 | Saya P (P S —— scizm pembels i ‘
oo »
19 | Saya mempertatikan guru ketika menysmpaiian hal hal bary
| welama pemhelajarmn di kelos
20 ].\nya mamabaml moars mesdalan wolang lmlu';m welak |
| dipseoleh dem Smengerti ketika belaer ’ o

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 17. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, mengubah
cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, memberi tahu guru tentang hal-hal
yang diamati, merasa ingin tahu tentang hal-hal yang
dipelajari di kelas, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum memulai belajar, bertanya selama
pembelajaran di kelas, menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas, belajar dengan sangat rajin di
sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
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mengerjakan hal-hal baru di kelas, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai, dan
kelas itu menyenangkan.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SPg, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.21

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP

Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi e A|_1aI|S|s Data

: Subjek SPg

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SP; pada
ma kegiatan | pernyataan nomor 8,
pembelajaran | 12, dan 13, siswa
tidak  berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
memberikan  saran
tentang cara mem-
buat kelas menjadi
lebih baik sesuai de-
ngan pernyataan no-
mor 4 dan memberi
tahu guru tentang




hal-hal yang diamati
sesuai de--ngan per-
nyataan nomor 9.

Adapun berdasarkan

angket  keterlibatan
akhir  subjek SP
pada pernyataan

nomor 4, 9, 12, dan
13, siswa berkon-
tribusi selama kegiat-
an pembelajaran,
tetapi tidak memberi
tahu guru tentang
hal-hal yang disukai
atau tidak disukali
sesuai dengan per-
nyataan nomor 8.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SP,
aturan  yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 14, 18, dan
sekolah 19, siswa terlibat

pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal dan
yang akhir  subjek SPg
diberikan oleh | pada pernyataan
siswa nomor 10, 15, dan 16,

siswa  memberikan

respon positif selama
pembelajaran, tetapi
merasa bahwa kelas
itu tidak menye-
nangkan sesuai
dengan  pernyataan
nomor 17.
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Keterlibatan | Bentuk  pe- | Berdasarkan angket
Kognitif ngaturan diri | keterlibatan awal dan
yang dilaku- | akhir subjek SP,
kan oleh sis- | pada pernyataan
wa ketika | nomor 1, 2, 3, 7, 11,
terlibat dalam | dan 20, siswa

tugas akade-
mik dan jenis

mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas

strategi - kog- | yang diberikan, teta-

nitif yang | pi tidak membuat

digunakan contoh sendiri untuk
membantu dalam
memahami  konsep
yang penting sesuai
dengan  pernyataan
nomor 6.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 12 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak bertanya selama pembelajaran di kelas,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa bertanya
selama pembelajaran di kelas. Selain itu, juga terlihat dari
pernyataan nomor 13 pada angket keterlibatan awal,
siswa  tidak  menyampaikan  pendapat selama
pembelajaran di kelas, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

13. Subjek SP,
a. Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.
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i | Juwabun
P —— Vo [T
1| Sayn menghubunghan hal-tel yang dipelagan w‘iﬁn.ﬁ‘l_ .
yang Selah digelgjars hetika belujer wisn mesgerjoken fuges
sckolah
T2 | Sayn mesbuat seown e yang berbods menjadl cocok dan J
mank akal betika belujar |
5 \m b ckaul ;hﬂ membat J.;' 7W|ﬂ telah \/
Elakukan ketiks jokaes bagas (& sckolah
4 | Swow memberilan saran \entang core membusl beles mengedl | |
S haid v
|7 (S Rt e S s vy Scihebi- | 7 |
6 | Saya membust comtoh sendini untek membasty dalam \/
memnahami konsep yang penting
7 | Says mengubah cam dalam pelaparl maesi ketika mermes
8 Sayluuvbu“dmmlnﬂthl“ymsn;lmmu \/
thdak sayn suksi
9 | Sayn member: tabw gurs tentang hal-bal yang says amati v
70| Saya merass ingim t3ho tentang al-bal yang dipeinjan di kel | 1/
Sebehen tmemulsl belajar, sayn berpikir tetang hal-bal yang o
o o o
Sa & hehas v
14 | Saya belajar dongan sengst eajio & sckolah o N
15 | Saya menyukai belajar bal-hal baru di keles v
16 | Saya tertarik monperjakan hal-hal baru di kelas — v 1
17 | Menunit says, kelas itu menyesanghan V4 q
i3 | Saya mendengarkan dengan wekomma selama pembelnjarn di Y
Aelas
19 | Swyn memperhatihan gura ketikn meny kan hal-hal baru \/
selama pembelajamn di kelas
20 | Sayn momsbami secars mendulem tenting naler yaog telsh \/ b
diperolels dan dimesgeni ketlka belnjar
I

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
bertanya selama pembelajaran di kelas, belajar dengan
sangat rajin di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di
kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru Kketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan ~ sebelum  memulai  belajar, dan
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas.
Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Jawntian
~o | Fermyataan {
| Y¥a Fudak
|
|

I | Sayn menglmbuonghan hal-dul yang @ipebajant dengan hal-bal
yang sciah ipclajart betika belujm mms mengecebon tuyme

| wehaolub

|
| Sayn meemdusl semin bie yong Derbeds menjadi cocok dan {
masik okal hetika betnjar
BE R R L S e e———

| ditakuknn ketikn memgeeisban tages @ sekndah

4
A4 | Sayn memberikan sron totiang care mweniuest ebas meajadi

Iebih buik

3 i TR o Sy g e e—— e M % S S
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6 | Saya membust conloh sendin  univk membaentu  dalam p
memahami koescp yang penting v
7 | Saya wctigrahubs cara dalum pel muler) ketshs merass 7
sulit untuk meogesjakan sesusty v
i Sayu memben tabu guru temtang hal-hal yang says sokas atau /
tickak raya suskai v

o | Sayn memberi uhu guru tentung hal-hal yaog says amati |
10 | Sayn merss ingin tahu tentang bal-hal yang dipelajon di kelas 1 T
|11 | Scbelum memulal belajar, saya berplkir tentang hal-hal yaag |
ingm says selesaikan

13 .&)n‘ ya selama bel di kelas \_/7"

13 | Saya yatpeikan p Log: -E]ian-, dhehes | t h
|13 | Seyn belnjar dengan sangat rajin di scholah V4

| 15 | Sayn menyukai belajur hal-hal berw di kel _“__ A

16 | Sayn tertank mengerjakan had-bal baru di kelas |
|17 | Menueut sayn, kelas ity menycoanghan (V4
| 18 | Sayn mendengarkan dengan sck schama pembelaj i |.
kelas v

IC] Say;n;lpﬂhi.m goru kotika mtnympaﬁ.m hal-lal barw ‘ ,_
selama pembelajaran di kolas v

20 | Saya \! secam dal. muﬁﬁ masect yang telah |
diperoled dan dumengert ketikn belsyar

v
—

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 17. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
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belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, dan menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP;,

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP,, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.22
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP-
Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi yiizs] AI:la|ISIS Data
. Subjek SP,
Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket

pembelajaran

Agen siswa yang di- | keterlibatan awal dan
sengaja sela- | akhir subjek SP,
ma kegiatan | pada pernyataan

nomor 8, 9, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
memberikan  saran
tentang cara mem-
buat kelas menjadi
lebih  baik sesuai
dengan  pernyataan
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nomor 4 dan bertanya
selama pembelajaran
di  kelas  sesuai
dengan  pernyataan
nomor 12.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir  subjek SP,
pada pernyataan
nomor 5, 14, 18, dan
19, siswa terlibat
pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan
Emosi

siswa  pada
tugas dan
aturan  yang
berlaku di
sekolah
Bentuk
respon positif
yang

diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir  subjek SP,
pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP, pada
pernyataan nomor 1,
2, 3, 6, 7, dan 20,
siswa mengatur diri
untuk terlibat dalam
tugas yang diberikan,
tetapi tidak berpikir
tentang hal-hal yang
ingin diselesaikan se-
belum memulai bela-
jar sesuai dengan per-
nyataan nomor 11.

Adapun berdasarkan
angket keterlibatan
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akhir subjek SP,
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 11 pada angket Keterlibatan awal,
siswa tidak berpikir tentang hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum belajar, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa berpikir tentang hal-hal yang
ingin diselesaikan sebelum belajar.

14. Subjek SPg
a. Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SPg

berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai

berikut.
| Jaw nban
Neo | Verayatasn — +
! Ya Thlak

{ 1] Saya menghubwnghan hal-hal ywng digelajan dengan hal-bal —

yung telahy Gipelajari kotika belajur atuu mengegabon fugas -
‘ sekolah
[73 | Sion membust semus ie yang borboila mengadi cocok dan |
l sk akad Letika beljar | ~ |
[T3 8w berbentl sesekali dan mesibebas bal-hal yang telah |
| didakudan besika mengeriakan tagas i sekolah ol 1
;' : | Saye membenkan sarun tessang carn mesmbost kebas menjads | < ;

lebih baik > :
; S } Saya bebona keras fmlu merrmlal sesiay yang !nnf i helas i ‘ o ij
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| 6 | Says membumt comioh sendirl untek membanty dalsm
memahami konsep yang penting
7 | Saya ubah cara dalam pel maten ketika merasa
sulle untuk mcagerjalan scusitn "/
| % @iqya memberi tabo guru tentang bal-hal yuny says ;;iﬁnri /
tidak sys subos
"9 | Saya memberi tahu gun tentang hal-hal yang says amati

10 | Says mersa tnghs tabu tentang hual- el ;“;"'_m kel
11 | Sabelum memws belajar, nyi herprhir dentang hal-hal yang

N

I

7.
ingin saya solessikan <
2 - Soyn bertanya selama pembelagaran & kedan e A |
-
o

I
1

! 13 [ Suyn menyangpaikan pendapat sclams pembelnjnrn & kekas
14 | Sayn belsjar dengan sangat mjin & sekolah
15 | Sayn memysiai belajar hal-hal hary &f kelas

16 | Sy tertarik mengerjakas bal-hal beru ( heles = sq) |
" 17 | Monuna sayw, kebas #u menysssogkan = v/’ i
1% | Saya Jengarkan dengan sek sclamas pembelajaran di P
Vb /

[ 19| Sayw memperhatikan gure kotika meoysempaikan bal-hal bans | /7
sclama pembelyjaran di kelm

20 | Sayn memshami socun mendalam teolang materi yang tehaly
diperolel dan dimengerti ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SPg
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang
penting, mengubah cara dalam mempelajari materi ketika
merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa ingin
tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, berpikir
tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai
belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
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menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru Kketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: bekerja keras ketika memulai sesuatu yang
baru di kelas, memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, dan belajar dengan sangat rajin di
sekolah.
Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SPg
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Nu Permystasn

I | Sayn meoghubunghan Eal-hal yang dipelajan dengan hal-bal | 1 —
yang tolah dipclyjari ketika belajar aten mengerjakan tugss
sekolah \
| Syn membust semua Mde ysag berbeda menjadi cocok dan |
I stk akad m. belajar |
| Saon borbentl seackali dan nbeiies Sal-hal yesg felsh |
dilakikan ketika mengerjukan tupes ¢ sekolah ! J

2 | Sayw membetian samn ey eamn membus belas menjadi

B

4

i s nn bekerjn heeas ketska memutal sesumni y-ng huu i hoelas
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6 |Sayn membuat contoh seodiri umtuk meombanty dalem |
memahaml korsep yang penting

7 | Saya bah cara dalam pelnjst materd ketika memsa
sulst untuk mengesjokan sesuata

§ | Sayn membest b gurs tentang bal-hal yang says sulonl atau
tacdak sayn sukai

9| Sayn mebert tal gurn lontang bal-hal yaog says sl
10 | Saya merasa ingin tahu teotang hal-hal yang dipelajan ds kelas
11 | Sebebam memulai belajar, Miya berpikir tentang tul-bal yany
Ingly says sedesiikonn

12| Saya bertanya sclama peasbelajunn df kelas

13| Saye menyampalian pendapat selama pembelajorm di ketan

[}ﬁ‘] Saya belajar dengan sangal rajin di sekolah

I

S

15 | Saya tenyuks belapar hal-bal buns & kelas

1 Ti’ Sarya tortarik cscngerakin hal-Bal bary & kelas
17 | Miconrut sayn, kelas i memyenaagian

1% | Som PSR P e ———— . P — | =]
kelas 7
19 | Saya momperhatikan guru ketika menynmpaikan hal-hal barn
' selana perhbelsjeens &i kelss B

20 | Sayn mematens sccam mendsiam tentang materi yang telah |

diperoleh dan dimsengerti ketika belyjer |

v

7

; /|
BN\ 2. .

v

v

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SPg
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 18. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi
tahu guru tentang hal-hal yang diamati, merasa ingin tahu
tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, berpikir tentang
hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar,
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bertanya selama pembelajaran di kelas, menyampaikan
pendapat selama pembelajaran di kelas, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, yaitu
memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau
tidak disukai dan belajar dengan sangat rajin di sekolah.
Analisis Data Keterlibatan Subjek SPq

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SPg, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.23
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SPg
Aspek . 4 Hasil Analisis Data
Kete_rllbatan Deskripsi Subjek SP4
Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SPy pada
ma  kegiatan | pernyataan nomor 4,
pembelajaran | 12, dan 13, siswa
berkontribusi selama
kegiatan ~ pembela-
jaran, tetapi tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang
disukai atau tidak
disukai dan tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang
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diamati sesuai
dengan  pernyataan
nomor 8 dan 9.
Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir  subjek SPg
pada pernyataan
nomor 4, 9, 12, dan
13, siswa berkon-
tribusi selama
kegiatan  pembela-
jaran, tetapi tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang
disukai atau diamati
sesuai  pernyataan
nomor 8.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan
siswa  pada
tugas dan
aturan  yang
berlaku di
sekolah

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP; pada
pernyataan nomor 5
dan 14, siswa tidak
terlibat pada tugas
yang diberikan, teta-
pi mendengarkan
dengan seksama sela-
ma pembelajaran di
kelas sesuai dengan
pernyataan nomor 18
dan memperhatikan
guru ketika menyam-
paikan hal-hal baru
selama pembelajaran
di kelas sesuai de-
ngan pernyataan no-
mor 19.

Adapun berdasarkan
angket keterlibatan
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akhir subjek SPg
pada pernyataan
nomor 5, 18, dan 19,
siswa terlibat pada
tugas yang diberikan,
tetapi tidak belajar
dengan sangat rajin

di sekolah sesuai
dengan  pernyataan
nomor 14.

Keterlibatan
Emosi

Bentuk
respon positif
yang
diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir  subjek SPg
pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SPg
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SPg di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 5 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak bekerja keras ketika memulai sesuatu yang baru di
kelas, sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa
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bekerja keras ketika memulai sesuatu yang baru di kelas.
Selain itu, juga terlihat dari pernyataan nomor 9 pada
angket keterlibatan awal, siswa tidak memberi tahu guru
tentang hal-hal yang diamati, sedangkan pada angket

keterlibatan akhir, siswa memberi tahu
hal yang diamati.

15. Subjek SP,

a. Keterlibatan Awal

guru tentang hal-

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP,

berdasarkan hasil angket yang telah dii

si adalah sebagai

berikut.
duwabhan
Ne | Perayutnnn Bakmoetr
Yo | Tidak
1| Save menghnibonghan halhal yong digelajari dongan Bai-bal | -
yong telah dipelagart kotikn bolajar stan ivengerfakmm tuges
| sekolah
3 | Sayo membust s 100 ymny berbedn mengall cocok den
s aknl benikn tebajor |
3 | Says berbents sesckali dan bal-hal yamg teiah -1

dlakokan kotihn mengerynkan tugas 6 scholah
- 1 Sayu memberikan suran lemisg cses meenbast kelas

menjudl | —’
febih baik
A | Rayw bokena berse ketiba memubal sesustu yang barn di kolas I 1

3 m—l cootoh  sendini  uontul  membunty  dalaen |
mernaham| komsop yang penting

Saya mengdab carn Salam wemgelaari materi betika merasa
it itk Inen ek an st

T Sae memkert talis gy temtang bad Sl yang says sukal stss
tictak sava sukal

7| Sayn meenbert Wi gy Getaig bk hel yaig saye wmatl

Sayts mernsa ingin tahn tentang hal-hal yung dipelgart 31 kil
\ 1n Scb:tmmmlnbdn-mhamkulmm&j;l?&k

Imgin sayn sclosmban

Naya bertanya aclsma pembelagaran di kelas
Saya | 4 sclama pembeln di ol |
Saya belajar dempan sangat myjin & scholah
Naya meonyubas betagar hal-hal baru s kedas

16 | Says bertarik meayeryahan hal-hal bans & bl
17 | Meounst sayn, kelas e meayesanghan

1% | Sy 4 ban domgan sch scluma pembelajaenn i |
kel
19 | Sayw perhatihan gars kotika menysmpeikon fal-tal ban

sclama permhelajaran o kolzs
I 20 | Sayn weCarn men lentung materi yang fcluh
l dipetsheds dan dimengeeti etiba bedajur

*L L
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 16. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, mengubah
cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, merasa ingin tahu tentang hal-hal
yang dipelajari di kelas, bertanya selama pembelajaran di
kelas, menyampaikan pendapat selama pembelajaran di
kelas, belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai
belajar hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal
baru di kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan
dengan seksama selama pembelajaran di kelas,
memperhatikan guru ketika menyampaikan hal-hal baru
selama pembelajaran di kelas, dan memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, memberi tahu
guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, dan
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.
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- ——
Ya | Thiak

Ne Perwyntasn

1 | Says menghubunghses hab-hal yang dlpelajad dengan hal-hal

yung teluh dipelagan: kettha belajar stau mengedoken g

sekndah

T | Says membust sesne ide yung berboln mesjadi coook dan

maaswh aknl ketikn bedajar \

3 | Saya berhentl sesckall dan membahas hai-bal yang welah

otk rpakoen g i sekolnh

4 Sapn inerberikas sares teufang cars toeosboal kelus menjudi |
| Tebids baik

5 | Sayn bekeda keras ketika memuini sesusni yang baru & kelas | |

6 | Sayn mesbust contoh sendiri wetuk meombanty  dalem

memahami konsep yang penting v

7 | Saya mengubsh car dalam mempelnjnri materd ketiks merasa
sulit untak meogerakan sesustu v
$ | Sayn memberi 1w guro tentang hal-bal yaog says sekal atwu J
ek sy sukai
0 | Sayn memberi taiva gern tentang hial-hal yang says amati v
10 | Saya memsa ingin thu tentang hab-hal yang dipelajen di kelss | -
11 | Scbeium memeial belajar, saya berpikic entang ha-bal yang
Ingin ssys selesalion I
12 | Sayn bevtanya selama p Lay di kel Vv
13 [Sern pelican pendapet selarmn pembelsjarss & kelas |,/
T4 | Sy belajar dengan sangat rayin di sekolah v,
15 | Says memywial belajar hal-tal bars dl kelas v
16 | Sayn ertanik mengenjakoan hal-bal baru di keles
17 | Mesmne sxyn, kefas itu mesyenamgian N
1% | Saya mendengarkan deopan sckssena sclama pembelajaran & >
[ \
19 | Saya memperhatikan peyu kotika ocoyampaiksn hab-bal bara
selama pembelajamn di kel V/
20 | Sayn memahansi secarn mandalanm fentang materi yang telsh
diperoleh dan dimengests ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP,
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 18. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, yaitu
memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau
tidak disukai dan memberi tahu guru tentang hal-hal yang
diamati.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SPy, hasil analisis data
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.24

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SPq

Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi Hasil Ar_1aI|S|s Data

. Subjek SPq

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal dan




sengaja sela-
ma kegiatan
pembelajaran

akhir subjek SPy
pada pernyataan
nomor 4, 12, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang disukai atau
tidak disukai dan
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang diamati sesuai
dengan  pernyataan
nomor 8 dan 9.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa  pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SP,
aturan  yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 14, 18, dan
sekolah 19, siswa terlibat

pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal dan
yang akhir  subjek SP,
diberikan oleh | pada pernyataan

siswa

nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP, pada
pernyataan nomor 1,
2, 3,7, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
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tugas akade- | terlibat dalam tugas
mik dan jenis | yang diberikan, teta-
strategi  kog- | pi tidak membuat
nitif yang | contoh sendiri untuk
digunakan membantu dalam
memahami  konsep
yang penting dan
tidak berpikir tentang
hal-hal yang ingin
diselesaikan sebelum
memulai belajar se-
suai dengan pernya-
taan nomor 6 dan 11.
Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SP,
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SPy di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 6 pada angket keterlibatan awal, siswa
tidak membuat contoh sendiri untuk membantu dalam
memahami konsep yang penting, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa membuat contoh sendiri untuk
membantu dalam memahami konsep yang penting,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir. Selain itu, juga
terlihat dari pernyataan nomor 11 pada angket
keterlibatan awal, siswa tidak berpikir tentang hal-hal
yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa berpikir



220

tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai
belajar.
16. Subjek SP;,
a. Keterlibatan Awal
Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP;,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai

berikut.
Jawaban
P, Va [ Tidek
yang telal dipelagjart betiha belajur atan mengegaken tuges v/
sckolab
Says mwimbeat seom (de yang berbeda mesgadi cocok dan .
maak ahal ketsha bl v
g gy v g e sbabas kbl yang sciah 7
didakuban ketike jukan tugss & sckolsh -
tebid baik e
Sayn hekeryn kerns betika musslal sesustu yang bar d kelas IV
—

"Sayn membenl conioh sendif ustuk membanty  dalam
memahami konsep yang penting
Sayn mengubah cars dalam polajan maler: ketika morsa
sulit wotuk mengerjakan sesuate

Saya memben tahu gurs tentang bal-hal yang saya sukai sta
thdak saya sokai

| Saya mecusa ingin tabu testang bal-hal yang Sipelagari &t kelas
Schelum memulal belapar, saya berpikir sencang bal-hal yung
ingin saya sebesailom
| Saya bertanyn sclama pembelajaran i beiss
Sava meny Tk ! selama el & helas
Suya belajar doapan sangat majin di sckolah
Saya menyukas befajar hal-hal baru di kelas
Sayu tertarik mengesjakan hal-hal baru & kebas
Mnuuwuy-.klu-h;mwi .
Saya mendengackn deapan sckra sclama pembelajurn di
kelaa
Saye memperbatiban gury ketika menysmpeikan hal-hal bens |
selarna pessbelsjarn di kelas
diperoleh dan dimeogeni ketikn belajar

_
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 17. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, di
antaranya: memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, memberi tahu guru tentang hal-
hal yang diamati, dan belajar dengan sangat rajin di
sekolah.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP;,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.
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] Jaw alran
Ne Pernystasn o Tk
1| Sayw memghobunykan hal-hal yasg dipelajan doagan hal-hal '
yang telah dipelajart betika belajor atan engecinkan tugns J
iach)hh
C3 | Sayw membual seenus ide yang berbeda meniadl cocok dan
sk akal kotika belwes ‘*|
i | Sayn berhentl seschali dan membahas hl-hal yang telah J
dilabouban ketika neengeriskan tegas de sekolah
3 | Siyn memnberikan swan tetang carm membaat kelas mengadi |
Tebih baik
5 | Sayn bokerjo bevns ketikn memudal sessatn yang baru o kelas
6 | Ssys mestoat costoh sendidl ueeuk membantu dalam
menahami konsep yang pesting \/
7 | Swm bah cara dalam pelay 3 mater ketika messa
L sualit womuk mengenakan scausatn \/
B | Saya memberi taba gury omseg hal-hal yang saya suks atu
thdak sayn wokad \/
9 | Saya memberi tahu guru tentang hal-hal yang sxys amati J
10 | Says meewes ingin tabu tentang hal-hal yang dipelasr di kelms |/
| 11 | Scbebum memulai belnjar, mtyn berpikir tentang hal-bal yang ‘/
ingin says sclesaiknn
|12 | Says bertsnyn scluma pemibelyjaran di kelas RV,
|13 | Siyw menyanpailan peodapet sclims pembelujorn & kelas |/
14 | Says belujar dengan samgat rajin Ji sekodah v
15 | Suys menyukai belagar hal-Sal baru di kel T
16 | Saya tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas \/
17 | Menunn yn, PR mnrymﬁ.- M :/ o
'l.l_ g;-,;—*'-*.*“;"m"; ’!.._. M di’ p
kel \
19 | Saya memperhatilon gy kotika mesyumpalian hal-hal baru /
sclama pembelsfarss & kelas
20 &y-mi'mMMMyﬂm :j
diperoleh das dimengerti ketika belajar

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;,
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 18. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
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cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, yaitu
memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau
tidak disukai dan memberi tahu guru tentang hal-hal yang
diamati.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP;,

Berdasarkan deskripsi hasil angket keterlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP,,, hasil analisis
data peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut

Tabel 4.25

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP44

Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi Hasil A_naI|S|s Data

. Subjek SP4,

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal dan
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sengaja sela-
ma kegiatan
pembelajaran

akhir subjek SP;,
pada pernyataan
nomor 4, 12, dan 13,
siswa berkontribusi
selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang disukai atau
tidak disukai dan
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang diamati sesuai
dengan  pernyataan
nomor 8 dan 9.

Keterlibatan
Perilaku

Keterlibatan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP;, pada
pernyataan nomor 5,
18, dan 19, siswa
terlibat pada tugas
yang diberikan, teta-
pi tidak belajar de-
ngan sangat rajin di
sekolah sesuai de-
ngan pernyataan no-
mor 14.

Adapun berdasarkan
angket keterlibatan
akhir subjek SP,
pada pernyataan
nomor 5, 14, 18, dan
19, siswa terlibat
pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan
Emosi

siswa  pada
tugas dan
aturan  yang
berlaku di
sekolah
Bentuk

respon positif
yang

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SP;,
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diberikan oleh
siswa

pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dsn
17, ssiwa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SP;,
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP,, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 14 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak belajar dengan sangat rajin di sekolah,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa belajar

dengan sangat rajin di sekolah.
17. Subjek SP;;
a. Keterlibatan Awal
Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP;,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.
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Jawahan
T Va [ Thak

| Ne Permyutasn

1| Sayn menghubsmghan babhal yong digebtart dongmn hol-tal
yang selaby dipelapart kotikn belsger stas mengerjulas tugss ‘/
sciuoluh

2 | Says membeat mmus e yang herbods menjadi covok dan
sk aloal letikon belajor

3 [ Saya berbootl seschall dun renkabas hal il yang felsh
Silakkem hesikn Ao gas di sekoluh

4 | Sayn imemberikan samn tentang cars membust kelas mengads

mﬁm contoh sendiri untuk mombants dalam |
mematami konsep yang penting
7 | Sxm gubah carz dalam pelgian mater] ketika mernen v
sullt untuk mengerjakon sesuntn

§ | Sayw memberi tahu gurw tentang hal-hal yang sayn sukal stau
ek says sukal

% | Ssyw memberi tahu guru tentang hal-hal yeng saya amati v
10 | Saya memsa Ingsn tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas v
11 | Sebedum mceulai belajar, styn berpikir \entang bal-hal yang | o/
ingin saya sclesaikam
12 Snﬂw"mhwﬂm v
13 |Saya ikom pomdapal melama pembelxaeso di kelas

g posiap

14 | Sayn belsjar dengan sangat mjin 91 sekolah B v
15 | Saya menyukal belajar hal-hal haru &i kelas v
16 | Sayn tertarlk mengerjakan hal-bal baru di kelns v
17 | Menurut says, kelas iy menyensngkan i
18 | Sayn mendengurian dengan sch selama pembel di
keles

19 | Saya mempechatikan guru ketika mesyampatian hal-bal bary
sclema pembelajame di Lelas
20 | Sayn memahami scourn dadarm tentang malori yang telah v

diperoleh dan dimengerts ketika belajar |

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 18. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
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cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan ketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi
tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, dan memperhatikan guru ketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, yaitu belajar
dengan sangat rajin di sekolah dan memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan
dimengerti ketika belajar.

Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP;,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Tavaban
[T ¥Va Tk
77 | S senghatunghan hal-hal yang dipelajar decgan hal-bal !' l
¥

No Pernyatnas

yung telah Qipclgert keta belajar ateu menpedake

| ekolal
50w wemubust seosus ide yaoy Deibods metgedi soook das
mak akal kesika helajar | v l
3 | Seyn betheott scockall dam messbebas bal-bal yong teled | 1

dilakukan kotiha mengeryahan lugas di scholat

lutsit, baik W

' PR T e e ——————————— S W [ S | ‘|

5 | Saye bokncia kocw betike memulal sooumtu yang baru di belss | l
| —— 1 =
E—
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6 |Seya membust contoh sendirl untuk membantu dalam
memakam konsep yrng peating
7 | Saya bah camm dalam npelajari materi ketlka momsmt
sulit untuk mengerjalon sesuaty
3 | Says memben tabw guru teatang hal-bal yang ssye sukal stas
tdak says suksd
9 | Saya member talva g tentang hai-hal yang says amatl
10 | Sayn merasa login Gho teatang hal-Bal yaog digelajar di kebas
11 | Scbelum moemiai belajar, saya berplkir fenfang hal-hal yang
12 | Ssya b ya sclama pesbelajaran di kelas . gy
13 | Says menyampaikan peadapat schans pembelsy di kelos v
14 | Sayn belajor dengan sangat rjin di sekolah - v
15 | Says sesyukal belspar hal-bal bara di kela v
16 | Says tertarik mcngegakan bal-Sal baru di kelas v
17 | Messsut says, kelas |ta memyensnghkan v
18 | Sayn nendengarkan dengan seksama selama pembelajaran &
||t v
10 | Smm memperhatiken gury ketika memyampaikan bkl e
| snlama pembeljaras & kelas v
20 | Saya memsbami secarn mendslam tentang materi yang tolah j

diperoleh dan dimengerts ketika bolayar il

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;;
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 19. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi
tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati, merasa
ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,

<
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berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
menyukai belajar hal-hal baru di kelas, tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru Kketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan salah satu pernyataan yang diberikan, yaitu
belajar dengan sangat rajin di sekolah.

Analisis Data Keterlibatan Subjek SP; ,

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP,,, hasil analisis
data peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.26
Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP{4
Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi heel A_naI|S|s Data
. Subjek SPy4
Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket

pembelajaran

Agen siswa yang di- | keterlibatan awal dan
sengaja sela- | akhir subjek SP;,;
ma kegiatan | pada pernyataan

nomor 4, 8,9, 12, dan

13, siswa berkon-
tribusi selama
kegiatan ~ pembela-
jaran.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa  pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SP;,
aturan  yang | pada pernyataan

nomor 5, 18, dan 19,
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siswa terlibat pada
tugas yang diberikan,
tetapi tidak belajar
dengan sangat rajin
di sekolah sesuai
dengan  pernyataan
nomor 14.

Keterlibatan
Emosi

berlaku di
sekolah
Bentuk
respon positif
yang

diberikan oleh
siswa

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SP;;
pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika
terlibat dalam
tugas akade-
mik dan jenis
strategi  kog-
nitif yang
digunakan

Berdasarkan angket
keterlibatan awal
subjek SP;; pada
pernyataan nomor 1,
2,3, 6, 7, dan 11,
siswa mengatur diri
untuk terlibat dalam
tugas yang diberikan,
tetapi tidak mema-
hami secara menda-
lam tentang materi
yang telah diperoleh
dan dimengerti keti-
ka belajar sesuai
dengan  pernyataan
nomor 20.

Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SP;;
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
11, dan 20, siswa
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mengatur diri untuk
terlibat dalam tugas
yang diberikan.

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP,, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 20 pada angket keterlibatan awal,
siswa tidak memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa
memahami secara mendalam tentang materi yang telah
diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

18. Subjek SP,,
a. Keterlibatan Awal

Deskripsi data keterlibatan awal subjek SP;,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

Juwaban
Ne Fevnyataam |
Va | Tidak
1 i Saye meoghubunghon bal-bal yess dipelajnn deogen hal el |/ ‘
yang sclsh dipelajari hotika belujar atau mengegekan tugas | 7 |

e
2 | Sayn membesl semmes ide sang Derboda mesgadi coook dan

| massk akal ketika belajar
[ Soom berbwntl sesckinll dan mombatias hal-hal yang =inh [\
daladoubom ketihn mengonskan tegas o sekolah
T | Says memiberikan sseun fomtang Cara 1oembnet kelas sneeyads |
[ | sedite vaik

| . {
| 5 | Saya bekerje Koo ketiha menmdal scasatn yang bars i kelas |
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S
6 |Sayn mombust contoh seaditi untuk membants dalam | |
momuhasi konsep yang pesting H

T Seya msapibh carn diom espelagat sastee] Bt mcvamm

sulit untuk memgerjskan resudu

% | Saya memben tahu garu tontang hnfl:-l')mg sayn suknl atau .
tickak ayn sukai v

”

9 | Sayn memberi tahu purs temtang hal-hal yaeg sayn amati

10 | Sayn merwss ingin tibw temtang bal-hal yang dipotagari di kelns | Vv

n “,%Enimnmu'lil bl;M saya berpikir testang bal-hal nnx] o
| ingin sayn sclesaikan

]'_I—I_ 1 Saya bertnys selama pembedajanan di kelay

(13 [Saya ikien pessdapet sclama pemnbel Gikelan | 6

14 | Sayn belajar deogin sangst rajin & sckotah =—

15 | Sayn menyubai belujar bal-hal baeu di kel

16 | Says tormarik menpesjakan hab-hal hans ¢ kelas |

17 | Menurut says, kelas it menyenangkan |

[T | e e devgen soba sokas posbaignsn & | o ,rl 1
‘ t
|

kelas

19 | Sayn mesperhatikon gans ketika poikan hal-bal bara | |
solama panbelajaran di kelas
20 | Sayn memahami secars mendulam tomtang materi yang irish \i
| diperoleh dan dmengent! ketkn belajar b

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;,
memiliki skor total keterlibatan awal adalah 18. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi
tahu guru tentang hal-hal yang diamati, merasa ingin tahu
tentang hal-hal yang dipelajari di kelas, berpikir tentang
hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar,
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bertanya selama pembelajaran di kelas, belajar dengan
sangat rajin di sekolah, menyukai belajar hal-hal baru di
kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di kelas, kelas itu
menyenangkan, mendengarkan dengan seksama selama
pembelajaran di kelas, memperhatikan guru Kketika
menyampaikan hal-hal baru selama pembelajaran di
kelas, dan memahami secara mendalam tentang materi
yang telah diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan beberapa pernyataan yang diberikan, yaitu
memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau
tidak disukai dan menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.
Keterlibatan Akhir

Deskripsi data keterlibatan akhir subjek SP;,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi adalah sebagai
berikut.

i | | Jawsban
| Ne | Pernystasn
|

" ¥a I Thlak
1 | Rayw menghutronghon hal-bal yang dipelajard dengan Sal-bal 7
yung teish dipelajort ketka bolujar stau mengerisksn tuges v

sekolah

7??5’;)\1 membus seovas de yang berbeda menjadi cocok idan T
| massk aknd ketika belapar |/
) T\:T: becbenti sesckall dan mesbabas Sal-Bal yung selsh | 7
dilaloskan ketikn mengersakoun tugas di sekolah
T4 | Sayn mamberikan saren fettang cars membust kolas menjadi |
lehid taik
5 ?'s:.-’;h;aj-h’-lﬂilamund-i sesust yang bara di kolas v
—
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6 |Smys membust cootoh sendiri unhek membanty dalem|

emaba: konsep yag pecting v/
7 | Says bah cam dalam polaari materi ketika mernsa F
sulit untuk mengerjsicn sty v/
8 | Saya memberi tahu guru tontang bal-hal yang sayn suksi atau
tidak says suksi L
% | Says members talv gure sestang hal-hal yang says amati 4 \/
10| Sayn merasa logan tab Scotang hal-hal yang dipelajari di kelns | \ / |
11 | Sebelum memulal belafar, saya berpikir tentang hal-hal yung /
imgin saya selesallkom \ /
12 | Sayu bertanyn selmms pembelnjarm di kelss v
13 | Sayn menysmp pendapat selama pembelajnom di kelas v/
|14 | Saya belajie dongan ssngat mjin i sckolah o
15 | Sxya menyukai bebsjar hal-hal baru di kelas N [V
16 | Sayn teriarik mengerjain had-bal bars & kel o
17 | Meourut sayn, keins its mesyenssghan L/j
1% | Sxm mendengarkan dengn sek selzma pembe) CIRW
kelas L/ y
19 | Sayn pechatilon gery ketika yumpmkan hal-tad baru L‘/‘
sclamnan pemnbelajann di kelas /
20 | Sayn memabami socar mendsiam Scofang materi yang telnh 7\/
diperolel dan diroengers ketika belgjar
—

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SP;,
memiliki skor total keterlibatan akhir adalah 19. Pada
angket di atas, terlihat bahwa siswa setuju dengan
beberapa pernyataan yang diberikan, di antaranya:
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan hal-hal
yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, membuat semua ide yang berbeda menjadi
cocok dan masuk akal ketika belajar, berhenti sesekali
dan membahas hal-hal yang telah dilakukan Kketika
mengerjakan tugas di sekolah, memberikan saran tentang
cara membuat kelas menjadi lebih baik, bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, membuat
contoh sendiri untuk membantu dalam memahami konsep
yang penting, mengubah cara dalam mempelajari materi
ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu, memberi
tahu guru tentang hal-hal yang disukai atau tidak disukai,
merasa ingin tahu tentang hal-hal yang dipelajari di kelas,
berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan sebelum
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memulai belajar, bertanya selama pembelajaran di kelas,
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas,
belajar dengan sangat rajin di sekolah, menyukai belajar
hal-hal baru di kelas, tertarik mengerjakan hal-hal baru di
kelas, kelas itu menyenangkan, mendengarkan dengan
seksama selama pembelajaran di kelas, memperhatikan
guru ketika menyampaikan hal-hal baru selama
pembelajaran di kelas, dan memahami secara mendalam
tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Selain itu, juga terlihat bahwa siswa tidak setuju
dengan salah satu pernyataan yang diberikan, yaitu
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati.
Analisis Data Keterlibatan Subjek SP;,

Berdasarkan deskripsi hasil angket Kketerlibatan
awal dan keterlibatan akhir subjek SP,,, hasil analisis
data peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.27

Hasil Analisis Data Keterlibatan Subjek SP,,

Aspek . ..
Keterlibatan Deskripsi heel A_naI|S|s Data

. Subjek SP4,

Siswa
Keterlibatan | Kontribusi Berdasarkan angket
Agen siswa yang di- | keterlibatan awal

sengaja sela- | subjek SP;, pada
ma  kegiatan | pernyataan nomor 4,
pembelajaran | 9, dan 12, siswa
berkontribusi selama
kegiatan ~ pembela-
jaran, tetapi tidak
memberi tahu guru
tentang hal-hal yang
disukai atau tidak
disukai dan tidak
menyampaikan pen-
dapat selama pembe-




lajaran di kelas sesuai
dengan  pernyataan
nomor 8 dan 13.
Adapun berdasarkan
angket  keterlibatan
akhir subjek SP;,
pada pernyataan
nomor 4, 8, 12, dan
13, siswa berkontri-
busi selama kegiatan
pembelajaran, tetapi
tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal
yang diamati sesuai
dengan  pernyataan
nomor 9.

Keterlibatan

Keterlibatan

Berdasarkan angket

Perilaku siswa pada | keterlibatan awal dan
tugas dan | akhir subjek SP;,
aturan yang | pada pernyataan
berlaku di | nomor 5, 14, 18, dan
sekolah 19, siswa terlibat

pada tugas Yyang
diberikan.

Keterlibatan | Bentuk Berdasarkan angket

Emosi respon positif | keterlibatan awal dan
yang akhir subjek SP,,

diberikan oleh
siswa

pada pernyataan
nomor 10, 15, 16, dan
17, siswa membe-
rikan respon positif
selama pembela-
jaran.

Keterlibatan
Kognitif

Bentuk  pe-
ngaturan diri
yang dilaku-
kan oleh sis-
wa ketika

Berdasarkan angket
keterlibatan awal dan
akhir subjek SP;,
pada pernyataan
nomor 1, 2, 3, 6, 7,
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terlibat dalam | 11, dan 20, siswa
tugas akade- | mengatur diri untuk
mik dan jenis | terlibat dalam tugas
strategi  kog- | yang diberikan.

nitif yang
digunakan

Berdasarkan tabel hasil analisis data keterlibatan
subjek SP,;, di atas, terlihat bahwa adanya peningkatan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 8 pada angket keterlibatan awal siswa
tidak memberi tahu guru tentang hal-hal yang disukai
atau tidak disukai, sedangkan pada angket keterlibatan
akhir, siswa memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai. Selain itu, juga terlihat dari
pernyataan nomor 13 pada angket keterlibatan akhir,
siswa tidak menyampaikan  pendapat selama
pembelajaran di kelas, sedangkan pada angket
keterlibatan akhir, siswa menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas.

Akan tetapi, juga terlihat adanya penurunan
keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika. Hal ini terlihat dari
pernyataan nomor 9 pada angket keterlibatan awal, siswa
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati,
sedangkan pada angket keterlibatan akhir, siswa tidak
memberi tahu guru tentang hal-hal yang diamati.



238

Nb: Halaman ini sengaja dikosongkan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V
PEMBAHASAN

A. Aktivitas Guru dan Siswa yang Mendukung Argumentasi
Kolektif Secara Efektif di Kelas Matematika

1.

Aktivitas Guru

Hasil analisis data bentuk aktivitas guru yang mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika pada
Tabel 4.3, menunjukkan bahwa terpenuhinya semua indikator
aktivitas guru yang mendukung argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika pada lampiran A.1, yang
merupakan hasil penyesuaian dari Tabel 2.2 dengan Tabel 2.6.

Pertama, kriteria connections, yaitu memungkinkan
membuat hubungan eksplisit antara topik-topik yang ada
dalam pembelajaran. Indikator aktivitas guru yang termasuk
dalam kriteria ini adalah membantu siswa untuk
menghubungkan  ide-idenya dengan siswa lainnya,
mengajukan pertanyaan yang dapat menjaga kesinambungan
dalam pembelajaran, serta memberikan pernyataan secara
lisan, tertulis, dan tugas tertulis untuk membantu siswa
memperoleh data dan membangun argumennya.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa guru membantu siswa
untuk menghubungkan ide-idenya dengan siswa lainnya. Hal
ini ditunjukkan dengan guru meminta siswa untuk
mengemukakan pendapatnya selama diskusi berlangsung,
mengajukan pertanyaan apabila kurang atau tidak memahami
hal-hal yang sedang didiskusikan, menjawab pertanyaan dari
guru atau siswa lainnya terkait materi yang sedang
didiskusikan, dan mengajak siswa untuk membuat kesimpulan
dari pembelajaran secara bersama-sama terkait materi yang
didiskusikan. Hal tersebut sesuai dengan Stein, dkk yang
mengemukakan bahwa guru dapat memfasilitasi diskusi
matematika dengan menghubungkan ide-ide siswa.2

patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
Laura Singletary. Op. Cit. 725.
?Mary Kay Stein, Randi A. Engle, Margaret S. Smith, & Elizabeth K. Hughes. Op.

Cit. 321.
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Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
guru mengajukan pertanyaan yang dapat menjaga
kesinambungan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya pertanyaan, seperti: Mengapa menggunakan
tanda < pada persamaan tersebut? dan Mengapa yang
dimisalkan sepatunya bukan pengolahannya?. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut diberikan kepada siswa dengan tujuan
untuk memantapkan pemahaman siswa pada materi program
linear. Hal tersebut sesuai dengan Staples, dkk yang
mengemukakan bahwa guru berperan dalam mendukung
kegiatan kolaboratif dengan mempertahankan kesinambungan
dalam pembelajaran.®

Selain itu, pada indikator ketiga, menunjukkan bahwa
guru memberikan pernyataan secara lisan dan tertulis untuk
membantu siswa memperolen data dan membangun
argumennya, tetapi tidak memberikan tugas tertulis. Adanya
pernyataan secara lisan yang diberikan oleh guru ditunjukkan
dengan pemberian informasi secara lisan terkait penentuan
himpunan penyelesaian pada grafik untuk mencari nilai
optimum pada masalah program linear menggunakan uji garis
selidik, sedangkan pernyataan secara tertulis yang diberikan
oleh guru ditunjukkan dengan menuliskan kembali langkah-
langkah menyelesaikan masalah program linear menggunakan
metode grafik. Akan tetapi, guru tidak memberikan tugas
tertulis sehingga terdapat satu poin yang tidak dapat membantu
siswa untuk memperoleh data dan membangun argumennya
secara lengkap. Hal tersebut tidak sesuai dengan Conner, dkk
yang mengemukakan bahwa gruu dapat mendukung
argumentasi kolektif yang produktif dengan berkontribusi
langsung pada komponen argumentasi karena guru tidak
memberikan tugas tertulis yang dapat membantu siswa untuk
memperoleh data dalam membangun argumentasinya.*

Kedua, kriteria ~ multiple ~ perspective,  yaitu
memungkinkan siswa menggunakan berbagai perspektif untuk
berbagi metode yang digunakan dalam menyelesaikan

3Megan Staples. Op. Cit. 171-172.
“Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &

Richard T. Francisco. Op. Cit. 417.



241

masalah.®> Indikator aktivitas guru yang termasuk dalam
kriteria ini adalah memberikan scaffolding untuk membantu
siswa dalam mengungkapkan ide-idenya, membimbing siswa
dalam menentukan langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, dan mendorong siswa untuk
bereksplorasi.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa guru memberikan
scaffolding untuk membantu siswa dalam mengungkapkan ide-
idenya. Hal ini ditunjukkan dengan guru memberikan
pertanyaan kepada siswa sehingga dapat mengungkapkan ide-
ide mereka, seperti; Mengapa dalam mengubah atau
memisalkan masalah dari soal menjadi persamaan itu
menggunakan tanda < bukan >?. Hal tersebut bertujuan untuk
memfokuskan pemahaman siswa pada materi program linear.
Hal tersebut sesuai dengan Staples, dkk yang mengemukakan
bahwa guru dapat mendukung kegiatan kolaboratif dengan
mengembangkan ide-ide siswa melalui scaffolding berupa
pertanyaan.®

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
guru membimbing siswa dalam menentukan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
ditunjukkan dengan guru memberikan penjelasan lebih lanjut
terkait langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah
program linear menggunakan uji garis selidik dan metode
grafik. Hal tersebut sesuai dengan Staples, dkk yang
mengemukakan bahwa guru dapat mendukung kegiatan
kolaboratif dengan membimbing siswa dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan.”

Selain itu, pada indikator ketiga, menunjukkan bahwa
guru mendorong siswa untuk bereksplorasi. Hal ini
ditunjukkan dengan guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan
menggunakan pemahamannya, seperti: menggunakan materi

SPatty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
Laura Singletary. Op. Cit. 725.

®Megan Staples. Op. Cit. 171-172.

"Loc. Cit.
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sistem persamaan linear dua variabel yang sudah dipelajari
sebelumnya sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah program linear. Hal tersebut sesuai dengan Conner,
dkk yang mengemukakan bahwa guru dapat mendukung siswa
untuk bereksplorasi dengan matematika dalam pembelajaran
menggunakan argumentasi kolektif yang produktif.®

Ketiga, kriteria relevant, yaitu konteks pembelajaran
relevan dengan siswa dan hampir sama dengan pertanyaan
yang akan diajukan oleh siswa.® Indikator aktivitas guru yang
termasuk dalam kriteria ini adalah memilih strategi yang tepat
dan mudah untuk mendukung pemahaman siswa dan
memberikan tugas yang meminta siswa menggunakan
kognitifnya.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa guru memilih strategi
yang tepat dan mudah untuk mendukung pemahaman siswa.
Hal ini ditunjukkan dengan guru menggunakan strategi
student-centered, yaitu pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Dalam hal ini, siswa dimaksudkan untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran dan tidak hanya menunggu maupun
bergantung pada penjelasan yang diberikan oleh guru. Selain
itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan
menyampaikan pendapatnya, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator selama pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
Stein, dkk yang mengemukakan bahwa guru dapat
memfasilitasi  diskusi  matematika ~ untuk  menciptakan
pemahaman yang tepat bagi siswa.*

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
guru memberikan tugas yang meminta siswa menggunakan
kognitifnya. Hal ini ditunjukkan dengan guru meminta siswa
untuk memahami dan menyelesaikan masalah dengan
kelompok vyang sudah dipilih oleh guru, hingga

8Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &
Richard T. Francisco. Op. Cit. 417.

%Patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
Laura Singletary. Op. Cit. 725.

Mmary Kay Stein, Randi A. Engle, Margaret S. Smith, & Elizabeth K. Hughes. Op.
Cit. 321.
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mengkomunikasikan hasil diskusinya kepada seluruh siswa
melalui presentasi. Hal tersebut sesuai dengan Staples yang
mengemukakan bahwa guru berperan dalam mendukung
kegiatan kolaboratif melalui tugas yang meminta siswa untuk
menggunakan kognitifnya.!

Keempat, kriteria high student participation, yaitu tingkat
partisipasi siswa tinggi dengan adanya kontribusi pada
sebagian besar komponen argumentasi.'? Indikator aktivitas
guru yang termasuk dalam kriteria ini adalah menilai ide-ide
siswa melalui penarikan kesimpulan pada pembelajaran secara
bersama-sama, menampilkan kontribusi siswa melalui
presentasi kelas dengan siswa/kelompok terpilih, serta
mengarahkan perhatian dan argumen siswa pada pembelajaran
yang sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa guru menilai ide-ide
siswa melalui penarikan kesimpulan pada pembelajaran secara
bersama-sama. Hal ini ditunjukkan dengan guru mengajak
siswa untuk membuat kesimpulan terkait penyelesaian
masalah program linear menggunakan uji garis selidik dan
metode grafik, yaitu langkah-langkah dari uji garis selidik dan
metode grafik untuk menentukan nilai optimum pada masalah
program linear. Hal tersebut sesuai dengan Staples yang
mengemukakan bahwa guru dapat mendukung kegiatan
kolaboratif melalui penilaian ide-ide siswa sebagai wujud dari
kontribusinya dalam pembelajaran.®

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
guru menampilkan kontribusi siswa melalui presentasi kelas
dengan siswa/kelompok terpilih. Hal ini ditunjukkan dengan
guru membuat beberapa nomor undian yang akan digunakan
untuk menentukan kelompok yang akan mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Hal tersebut sesuai dengan
Staples, dkk yang mengemukakan bahwa guru dapat

Megan Staples. Op. Cit. 171-172.

12patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
Laura Singletary. Op. Cit. 725.

3 Megan Staples. Op. Cit. 171-172.
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mendukung siswa untuk berkontribusi dalam pembelajaran
melalui presentasi kelas dan menampilkan ide-ide siswa.'*

Selain itu, pada indikator ketiga, menunjukkan bahwa
guru mengarahkan perhatian dan argumen siswa pada
pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini ditunjukkan
dengan guru memberikan pertanyaan atau himbauan kepada
siswa. Pertanyaan yang diberikan, seperti: Ada yang mau
bertanya atau berpendapat? dan Mengapa yang dimisalkan
tiga titik saja dan titik (0,0) tidak ikut serta?, sedangkan
himbauan yang diberikan, seperti: Handphone-nya
dinonaktifkan dulu. Coba perhatikan temannya yang sedang
presentasi di depan kelas. Kedua hal tersebut diberikan oleh
guru dengan tujuan untuk mengetahui gambaran dari proses
belajar yang dilakukan oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan
Conner, dkk yang mengemukakan bahwa guru dapat
mengarahkan perhatian dan argumen siswa dalam mendukung
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif.’® Hal
tersebut juga sesuai dengan Stein, dkk yang mengemukakan
bahwa gruu dapat memfasilitasi diskusi matematika dengan
memantau tanggapan siswa melalui pertanyaan untuk menilai
pemikiran matematika siswa.®

Kelima, kriteria explicit warrants, yaitu jaminan
diberikan dengan jelas dan mendukung pemahaman siswa.’
Indikator aktivitas guru yang termasuk dalam kriteria ini
adalah memberikan tanggapan atau umpan balik terhadap
respon yang diberikan oleh siswa dan memberikan informasi
yang jelas kepada siswa dengan deskripsi atau isyarat.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa guru memberikan
tanggapan atau umpan balik terhadap respon yang diberikan
oleh siswa. Hal ini ditunjukkan dengan guru mengklarifikasi

¥ oc. Cit.
5 Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &

Richard T. Francisco. Op. Cit. 417.

¥Mary Kay Stein, Randi A. Engle, Margaret S. Smith, & Elizabeth K. Hughes. Op.
Cit. 321.
17patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
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jawaban yang diberikan siswa, baik terhadap pertanyaan yang
diberikan oleh guru maupun siswa lainnya. Hal ini dilakukan
agar siswa memperoleh jawaban yang tepat untuk menambah
pemahamannya terkait materi yang sedang didiskusikan. Hal
tersebut sesuai dengan Stein, dkk yang mengemukakan bahwa
guru dapat memfasilitasi diskusi matematika dengan
mengantisipasi  tanggapan matematika siswa melalui
peninjauan terhadap jawaban siswa.'®

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
guru memberikan informasi yang jelas kepada siswa dengan
deskripsi atau isyarat. Hal ini ditunjukkan dengan guru
memberikan penjelasan lebih lanjut terkait materi program
linear melalui deskripsi terkait langkah-langkah menentukan
nilai optimum dengan menggunakan uji garis selidik. Selain
itu, guru juga menggunakan isyarat untuk memberikan
penjelasan lebih lanjut dengan menunjuk pada grafik yang
digambar oleh siswa di papan tulis. Akan tetapi, guru tidak
menggunakan isyarat untuk memberikan informasi kepada
siswa terkait materi yang sedang didiskusikan. Hal tersebut
sesuai dengan Conner, dkk yang mengemukakan bahwa guru
dapat mendukung argumentasi kolektif dengan memberikan
informasi yang berkaitan dengan argumen siswa melalui
deskripsi atau isyarat.*®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bentuk
aktivitas guru yang mendukung argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika pada materi program linear
menggunakan uji garis selidik dan metode grafik, seperti:
mengajukan pertanyaan, dan memberikan scaffolding, memilih
strategi student-centered yang dapat melibatkan siswa,
menampilkan  kontribusi  siswa  melalui  presentasi,
mengarahkan perhatian dan argumen siswa, serta memberikan
informasi yang jelas melalui deskripsi dan isyarat selama
pembelajaran.

®Mary Kay Stein, Randi A. Engle, Margaret S. Smith, & Elizabeth K. Hughes. Op.
Cit. 321.

®Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &
Richard T. Francisco. Op. Cit. 417.
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Aktivitas Siswa

Hasil analisis data bentuk aktivitas siswa yang
mendukung argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matematika pada Tabel 4.6, menunjukkan bahwa terpenuhinya
semua indikator aktivitas siswa yang mendukung argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika pada lampiran A.2,
yang merupakan hasil penyesuaian dari Tabel 2.4 dengan
Tabel 2.6.

Pertama, kriteria connections, yaitu memungkinkan
membuat hubungan eksplisit antara topik-topik yang ada
dalam pembelajaran.?° Indikator aktivitas siswa yang termasuk
dalam kriteria ini adalah menyampaikan pendapat dengan
memberikan saran atau sanggahan dalam proses pembelajaran
atau diskusi, berani menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru atau siswa lainnya dalam proses pembelajaran atau
diskusi, dan mengumpulkan informasi faktual yang dapat
berfungsi sebagai data dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa siswa menyampaikan
pendapat dengan memberikan saran atau sanggahan dalam
proses pembelajaran atau diskusi. Hal ini ditunjukkan dengan
terdapat 3 subjek yang menyampaikan pendapat dengan
memberikan saran dan juga sanggahan pada materi program
linear. Hal tersebut sesuai dengan Ipotes yang mengemukakan
bahwa menyampaikan pendapat adalah salah satu wujud dari
aktivitas siswa karena adanya keinginan untuk belajar.?*

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
siswa berani menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
atau siswa lainnya dalam proses pembelajaran atau diskusi. Hal
ini ditunjukkan dengan terdapat 4 subjek menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru selama diskusi berlangsung karena
telah mempelajari materi yang didiskusikan, yaitu program
linear, pada hari sebelum berlangsungnya pembelajaran di
kelas, baik secara mandiri di rumah maupun di tempat les dan

patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
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2 subjek menjawab pertanyaan yang diberikan oleh siswa
lainnya karena telah mempelajari materi di PPT dari hasil
penggabungan  bagian-bagian tugas milik  anggota
kelompoknya dan juga menjawabnya dengan memikirkannya
maupun menggunakan logika. Hal tersebut sesuai dengan
Ipotes yang mengemukakan bahwa berani menjawab
pertanyaan adalah salah satu wujud dari aktivitas siswa karena
adanya keinginan untuk belajar.?

Selain itu, pada indikator ketiga, menunjukkan bahwa
siswa mengumpulkan informasi faktual yang dapat berfungsi
sebagai data dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Hal ini ditunjukkan dengan seluruh siswa di kelas
menggunakan contoh masalah program linear yang ada di
kehidupan sehari-hari, yaitu masalah pengolahan dan
pemasangan sepatu, juga pembuatan adonan kue donat. Hal
tersebut sesuai dengan Sudjana yang mengemukakan bahwa
mengumpulkan informasi adalah salah satu dari bentuk
keaktifan siswa.??

Kedua, kriteria  multiple  perspective,  vyaitu
memungkinkan siswa menggunakan berbagai perspektif untuk
berbagi metode yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah.? Indikator aktivitas siswa yang termasuk dalam
kriteria ini adalah bekerja sama dengan teman dalam diskusi
kelompok, berani bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahaminya dalam proses pembelajaran atau diskusi, dan
menerapkan konsep matematika yang diperolehnya dari proses
pembelajaran ke dalam tugas yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa siswa bekerja sama
dengan teman dalam diskusi kelompok. Hal ini ditunjukkan
dengan seluruh siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, siswa
juga membagi tugas kepada seluruh anggota kelompok secara
merata sehingga semua anggota kelompok bekerja sesuai

22| oc. Cit.

ZNana Sudjana. Op. Cit. 61.

24patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &
Laura Singletary. Op. Cit. 725.
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dengan tugasnya. Hal tersebut sesuai dengan Sudjana yang
mengemukakan bahwa berdiskusi dan bekerja sama dalam
kelompok adalah salah satu dari bentuk keaktifan siswa.?®

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
siswa berani bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya
dalam proses pembelajaran atau diskusi. Hal ini ditandai
dengan terdapat 4 subjek yang bertanya kepada kelompok yang
sedang mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
karena tidak memahami penjelasan yang diberikan dan ingin
mengetahui penjelasan lebih lanjut untuk memperoleh
pemahamannya pada materi program linear. Hal tersebut
sesuai dengan Sudjana yang mengemukakan bahwa berani
bertanya adalah salah satu bentuk dari keaktifan siswa.?

Selain itu, pada indikator ketiga, menunjukkan bahwa
siswa menerapkan konsep matematika yang diperolehnya dari
proses pembelajaran ke dalam tugas yang diberikan oleh guru.
Hal ini ditunjukkan dengan seluruh siswa menggunakan materi
program linear, yaitu uji garis selidik dan metode grafik, untuk
menentukan nilai optimum dari permasalahan yang diberikan.
Hal tersebut sesuai dengan Sudjana yang mengemukakan
bahwa menerapkan konsep matematika yang diperolehnya
dalam tugas yang diberikan adalah salah satu bentuk dari
keaktifan siswa.?’

Ketiga, kriteria relevant, yaitu konteks pembelajaran
relevan dengan siswa dan hampir sama dengan pertanyaan
yang akan diajukan oleh siswa.?® Indikator aktivitas siswa yang
termasuk dalam kriteria ini adalah bertanggungjawab terhadap
tugas yang diberikan oleh guru dan menyelesaikannya sesuai
dengan instruksi yang diberikan oleh guru dan mengingat
kembali materi atau pengetahuan yang telah diperoleh untuk
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.

Nana Sudjana. Op. Cit. 61.

%) oc. Cit.

7 oc. Cit.

2patty Anne Wagner, Ryan C. Smith, Anna Marie Conner, Richard T. Francisco, &

Laura Singletary. Op. Cit. 725.



249

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa siswa
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru
dan menyelesaikannya sesuai dengan instruksi yang diberikan
oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan seluruh siswa
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat
waktu dan menyajikannya menggunakan PPT yang didesain
menarik. Hal tersebut sesuai dengan Ipotes yang
mengemukakan bahwa bertanggungjawab terhadap tugas yang
diberikan oleh guru adalah salah satu wujud dari aktivitas
siswa karena adanya keinginan untuk belajar.?®

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
siswa mengingat kembali materi atau pengetahuan yang telah
diperoleh untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.
Hal ini ditunjukkan dengan seluruh siswa mengingat kembali
materi tentang menentukan himpunan penyelesaian dan sistem
persamaan linear dua variabel sebagai acuan untuk
menyelesaikan masalah program linear. Hal tersebut sesuai
dengan Paul B. Diedrich yang mengemukakan bahwa
mengingat kembali materi atau pengetahuan yang diperoleh
siswa adalah salah satu aktivitas belajar siswa, yaitu mental
activities.*

Keempat, kriteria high student participation, yaitu tingkat
partisipasi siswa tinggi dengan adanya kontribusi pada
sebagian besar komponen argumentasi.®* Indikator aktivitas
siswa yang termasuk dalam kriteria ini adalah berantusias
untuk mengikuti pembelajaran di kelas, menjelaskan langkah-
langkah atau strategi dari hasil diskusi kelompok kecil ke
seluruh siswa di kelas, dan melakukan percobaan sesuai
dengan prosedur atau instruksi yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa siswa berantusias
untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini ditunjukkan
dengan seluruh siswa sangat antusias maju ke depan untuk

Ppotes. Op. Cit.

%Lisa’iharodhiyah. Op. Cit. 49.
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mengambil nomor urut undian sebelum mempresentasikan
hasil diskusinya kepada seluruh siswa di kelas. Hal tersebut
dilakukan untuk menentukan kelompok yang akan
mempresentasikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal
tersebut sesuai dengan Paul B. Diedrich yang mengemukakan
bahwa berantusias mengikuti pembelajaran adalah salah satu
aktivitas belajar siswa, yaitu emotional activities.*

Kemudian, pada indikator kedua, menunjukkan bahwa
siswa menjelaskan langkah-langkah atau strategi dari hasil
diskusi kelompok kecil ke seluruh siswa di kelas. Hal ini
ditandai dengan terdapat 2 subjek yang sangat aktif dan paham
dalam menjelaskan hasil diskusi kelompok ke seluruh siswa
ketika presentasi di depan kelas karena telah mempelajari dan
memahami materi sebelum mempresentasikan hasilnya di
depan kelas sehingga dapat menjelaskan dengan baik. Hal
tersebut sesuai dengan Paul B. Diedrich yang mengemukakan
bahwa menjelaskan langkah-langkah atau strategi dari hasil
diskusinya adalah salah satu aktivitas belajar siswa, yaitu
visual activities.*

Selain itu, pada indikator ketiga, menunjukkan bahwa
siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau
instruksi yang diberikan oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan
seluruh siswa menggunakan uji garis selidik dan metode grafik
untuk menyelesaikan masalah program linear. Hal tersebut
sesuai dengan Paul B. Diedrich yang mengemukakan bahwa
melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau instruksi
dari guru adalah salah satu aktivitas belajar siswa, yaitu motor
activities.*

Kelima, kriteria explicit warrants, vyaitu jaminan
diberikan dengan jelas dan mendukung pemahaman siswa.
Indikator aktivitas siswa yang termasuk dalam kriteria ini
adalah mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru dalam pembelajaran.

%L isa’iharodhiyah. Op. Cit. 49.
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pada
indikator pertama, menunjukkan bahwa siswa mendengarkan
penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dalam
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan seluruh siswa
mendengarkan dengan seksama ketika guru memberikan
penjelasan lebih lanjut pada materi program linear, yaitu uji
garis selidik dan metode grafik. Hal tersebut sesuai dengan
Paul B. Diedrich yang mengemukakan bahwa mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru adalah salah satu aktivitas
belajar siswa, yaitu listening activities.*

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bentuk
aktivitas siswa yang mendukung argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika pada materi program linear
menggunakan uji garis selidik dan metode grafik, seperti:
menyampaikan pendapat, berani menjawab pertanyaan dari
guru atau siswa lainnya, berani bertanya tentang hal-hal yang
belum dipahami, mengingat kembali materi yang telah
diperoleh untuk menyelesaikan masalah yang diberikan,
menjelaskan langkah-langkah dari hasil diskusi kelompok, dan
mendengarkan penjelasan materi dari guru selama
pembelajaran.

Jenis Pertanyaan Guru yang Mendukung Argumentasi Kolektif
Secara Efektif di Kelas Matematika

Hasil analisis data jenis pertanyaan guru yang mendukung
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika pada Tabel
4.9, menunjukkan bahwa guru tidak memberikan seluruh jenis
pertanyaan yang terdapat pada Tabel 2.3, yang akan diuraian sebagai
berikut.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, menunjukkan
bahwa guru memberikan 8 (delapan) jenis pertanyaan berikut.

Pertanyaan yang mengumpulkan informasi, yaitu pertanyaan
yang meminta siswa untuk menunjukkan atau mengetahui fakta atau
prosedur matematika dengan segera, melalui: perhitungan,
identifikasi, hasil sebelumnya, mengingat kembali, dan istilah. Hal
ini ditunjukkan dengan guru memberikan pertanyaan berikut:

%Lisa’iharodhiyah. Op. Cit. 49.
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Apakah sudah diajarkan cara untuk mencari himpunan
penyelesaian?. Pertanyaan tersebut diberikan oleh guru dengan
tujuan untuk meminta siswa menunjukkan prosedur matematika
melalui mengingat kembali. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat
mengingat kembali materi matematika terkait himpunan
penyelesaian dan dapat menunjukkan langkah-langkah untuk
menentukan himpunan penyelesaian yang telah diperolehnya. Hal
tersebut sesuai dengan jenis pertanyaan guru yang dikemukakan
oleh Boaler dan Brodie, salah satunya adalah pertanyaan yang
mengumpulkan informasi.*’

Pertanyaan yang meminta ide, yaitu pertanyaan yang meminta
siswa untuk mendiskusikan idenya menggunakan bahasa
matematika, melalui: perbandingan, dugaan, dan hasil konstruksi.
Hal ini ditunjukkan dengan guru memberikan pertanyaan berikut:
Apakah di soal sudah dijelaskan atau disebutkan bahwa persamaan
yang digunakan adalah tandanya <?. Pertanyaan tersebut diberikan
oleh guru dengan tujuan untuk meminta siswa mendiskusikan
idenya melalui dugaan. Hal ini dimaksudkan agar siswa
mendiskusikan idenya dengan membuat dugaan terkait tanda yang
digunakan pada persamaan untuk menyelesaikan masalah program
linear. Hal tersebut sesuai dengan jenis pertanyaan guru yang
dikemukakan oleh Conner, dkk, salah satunya adalah pertanyaan
yang meminta ide dari siswa.

Pertanyaan yang meminta penjelasan metode, yaitu pertanyaan
yang meminta siswa untuk menjelaskan atau menunjukkan cara-cara
yang digunakannya dalam menyelesaikan masalah, baik secara
menyeluruh atau fokus pada bagian yang dirasa belum jelas. Hal ini
ditunjukkan dengan guru memberikan pertanyaan berikut: Mengapa
daerah penyelesaian yang diarsir disitu (menunjuk ke arah grafik)?.
Pertanyaan tersebut diberikan oleh guru dengan tujuan meminta
siswa untuk menjelaskan atau menunjukkan cara-cara yang
digunakannya dalam menyelesaikan masalah dengan berfokus pada
bagian yang menjadi poin penting bagi pemahaman siswa. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat menjelaskan cara yang digunakannya
untuk menentukan daerah penyelesaian pada grafik. Hal tersebut

%7Jo Boaler & Karin Brodie. Op.Cit. 773-81.
%Anna Marie Conner, Laura M. Singletary, Ryan C. Smith, Patty Anne Wagner, &

Richard T. Francisco. Op. Cit. 417.
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sesuai dengan jenis pertanyaan guru yang dikemukakan oleh
Conner, dkk, salah satunya adalah pertanyaan yang meminta
penjelasan metode dari siswa.3®

Pertanyaan yang meminta elaborasi melalui penyelidikan,
yaitu pertanyaan yang meminta siswa untuk menjelaskan ide,
pernyataan, atau diagram yang dibuatnya, melalui: penjelasan,
interpretasi, dan pembenaran. Hal ini ditunjukkan dengan guru
memberikan pertanyaan berikut: Mengapa dalam mengubah atau
memisalkan masalah dari soal menjadi persamaan itu
menggunakan tanda < bukan >?. Pertanyaan tersebut diberikan
oleh guru dengan tujuan meminta siswa untuk menjelaskan
pernyataan yang dibuatnya melalui penjelasan. Hal ini dimaksudkan
agar siswa dapat menjelaskan lebih lanjut terkait pernyataan yang
dikemukakannya terkait penyelesaian masalah program linear. Hal
tersebut sesuai dengan jenis pertanyaan guru yang dikemukakan
oleh Franke, dkk, salah satunya adalah pertanyaan yang meminta
elaborasi melalui penyelidikan.*°

Pertanyaan yang menjelajahi makna dan/atau hubungan
matematika, yaitu pertanyaan yang meminta siswa untuk
menghubungkan antara idenya dan representasi matematika. Hal ini
ditunjukkan dengan guru memberikan pertanyaan berikut: 1)
Mengapa yang disubstitusikan hanya beberapa titik saja? dan 2)
Apakah titik (0,0) perlu disubstitusikan pada persamaan?. Kedua
pertanyaan tersebut diberikan oleh guru dengan tujuan meminta
siswa untuk menghubungkan antara idenya dan representasi
matematika. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat memahami
secara mendalam dengan menghubungkan idenya, yaitu jawaban
yang diberikannya, dengan representasi matematika, terkait
penyelesaian masalah program linear dengan menggunakan metode
grafik. Hal tersebut sesuai dengan jenis pertanyaan guru yang
dikemukakan oleh Boaler dan Brodie, salah satunya adalah
pertanyaan yang menjelajahi makna dan/atau hubungan
matematika.*

*Loc. Cit.

“Megan L. Franke, Noreen M. Webb, Angela G. Chan, Marsha Ing, Deanna Freund,
& Dan Battery. Op. Cit. 383.

“1Jo Bolaer & Karin Brodie. Op.Cit. 773-781.
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Pertanyaan yang membangkitkan diskusi, yaitu pertanyaan
yang memungkinkan adanya kontribusi dari siswa selama diskusi
berlangsung. Hal ini ditunjukkan dengan guru memberikan
pertanyaan berikut: 1) Apakah ada yang bertanyaa? dan 2) Apakah
ada pendapat lain?. Kedua pertanyaan tersebut diberikan oleh guru
dengan tujuan akan adanya kontribusi siswa diskusi berlangsung.
Hal ini dimaksudkan agar siswa menjadi aktif bertanya maupun
menyampaikan pendapatnya selama diskusi untuk memantapkan
pemahamannya. Hal tersebut sesuai dengan jenis pertanyaan guru
yang dikemukakan oleh Boaler dan Brodie, salah satunya adalah
pertanyaan yang membangkitkan diskusi.*?

Pertanyaan yang berorientasi dan fokus, yaitu pertanyaan yang
membantu siswa untuk fokus pada bagian tertentu dalam
penyelesaian masalah. Hal ini ditunjukkan dengan guru memberikan
pertanyaan berikut: Mengapa yang dimisalkan x dan y adalah
sepatu kulit dan karet bukan proses pengolahannya dan
pemasangannya?. Pertanyaan tersebut diberikan oleh guru dengan
tujuan membantu siswa untuk fokus pada langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah program linear. Hal ini dimaksudkan agar
guru mengetahui gambaran dari proses belajar siswa dan
pemahamannya pada materi program linear. Hal tersebut sesuai
dengan jenis pertanyaan guru yang dikemukakan oleh Boaler dan
Brodie, salah satunya adalah pertanyaan yang berorientasi dan
fokus.*

Pertanyaan yang membimbing, yaitu pertanyaan yang
mengarahkan siswa ke arah jawaban atau penjelasan yang benar dan
lengkap. Hal ini ditunjukkan dengan guru memberikan pertanyaan
berikut: Apakah titik (0,0) perlu disubstitusikan juga selain 3 yang
sudah disubstitusikan seperti pada grafik?. Pertanyaan tersebut
diberikan oleh guru dengan tujuan untuk mengarahkan siswa ke arah
jawaban yang benar dan lengkap. Hal ini dimaksudkan agar siswa
tidak memperoleh pemahaman yang salah, melainkan pemahaman
yang benar dan lengkap terkait penyelesaian masalah program linear
dengan mencari nilai optimumnya. Hal tersebut sesuai dengan jenis

“oc. Cit.
“Loc. Cit.
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pertanyaan yang dikemukakan oleh Franke, dkk, salah satunya
adalah pertanyaan yang membimbing.**

Akan tetapi, berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh,
menunjukkan bahwa guru tidak memberikan 3 (tiga) jenis
pertanyaan berikut.

Pertanyaan yang menghubungkan dan menerapkan, yaitu
pertanyaan yang meminta siswa untuk menghubungkan ide
matematika atau matematika itu sendiri dengan bidang studi lain,
kemudian menerapkannya dalam menyelesaikan masalah.
Pertanyaan yang memperluas pemikiran siswa, yaitu pertanyaan
yang memungkinkan siswa untuk dapat memperluas pemikirannya
dengan ide serupa ke situasi lain. Pertanyaan yang menetapkan
konteks, yaitu pertanyaan yang membahas tentang masalah di luar
matematika yang mungkin memiliki hubungan dengan matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, jenis
pertanyaan yang diberikan oleh guru untuk mendukung argumentasi
kolektif secara efektif di kelas matematika pada materi program
linear menggunakan uji garis selidik dan metode grafik, seperti:
meminta ide, meminta elaborasi melalui penyelidikan, menjelajahi
makna dan/atau hubungan matematika, membangkitkan diskusi,
berorientasi dan fokus, serta membimbing.

C. Peningkatan Keterlibatan Siswa pada Penggunaan
Argumentasi Kolektif Secara Efektif di Kelas Matematika
Keterlibatan siswa adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
siswa sebagai bentuk dari kemauan dan keinginan untuk terlibat
dalam keberhasilan dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan
reaksi psikologis, perilaku, emosi, dan kognitif. Adapun
peningkatan keterlibatan siswa pada penggunaan argumentasi
kolektif secara efektif adalah meningkatnya kemauan dan keinginan
siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan
reaksi psikologis, perilaku, emosi, dan kognitif.
Pada penelitian ini diambil 18 siswa sebagai subjek penelitian.
Pada aspek keterlibatan agen sebelum penggunaan argumentasi
kolektif secara efektif, terdapat 1 subjek yang memenuhi semua

“Megan L. Franke, Noreen M. Webb, Angela G. Chan, Marsha Ing, Deanna Freund,
& Dan Battery. Op. Cit. 383.
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indikator. Akan tetapi, terdapat 4 subjek yang tidak memenuhi 2
indikator, yaitu keempat subjek tidak memberi tahu guru tentang
hal-hal yang disukai atau tidak disukai, serta 3 subjek tidak memberi
tahu guru tentang hal-hal yang diamati dan 1 subjek tidak
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas.

Kemudian, terdapat 7 subjek yang tidak memenuhi 3 indikator,
yaitu ketujuh subjek tidak memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, serta 3 subjek tidak memberi tahu guru
tentang hal-hal yang diamati dan tidak menyampaikan pendapat
selama pembelajaran di kelas, 2 subjek tidak memberikan saran
tentang cara membuat kelas menjadi lebih baik dan tidak memberi
tahu guru tentang hal-hal yang diamati, 1 subjek tidak memberi tahu
guru tentang hal-hal yang diamati dan tidak bertanya selama
pembelajaran di kelas, dan 1 subjek tidak bertanya maupun
menyampaikan pendapat selama pembelajaran di kelas.

Selain itu, terdapat 6 subjek yang tidak memenuhi 4 indikator,
yaitu keenam subjek tidak memberi tahu guru tentang hal-hal yang
disukai atau tidak disukai, tidak memberi tahu guru tentang hal-hal
yang diamati, dan tidak menyampaikan pendapat selama
pembelajaran di kelas, serta 2 subjek tidak memberikan saran
tentang cara membuat kelas menjadi lebih baik, dan 4 subjek tidak
bertanya selama pembelajaran di kelas.

Pada aspek keterlibatan perilaku sebelum penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif, terdapat 10 subjek yang
memenuhi semua indikator. Akan tetapi, terdapat 5 subjek yang
tidak memenuhi 1 indikator, yaitu kelima subjek tidak bekerja keras
ketika memulai sesuatu yang baru di kelas. Selain itu, terdapat 3
subjek yang tidak memenuhi 2 indikator, yaitu ketiga subjek tidak
belajar dengan sangat rajin di sekolah, serta 2 subjek tidak bekerja
keras ketika memulai sesuatu yang baru di kelas, dan 1 subjek tidak
mendengarkan dengan seksama selama pembelajaran di kelas.

Pada aspek Kketerlibatan emosi sebelum penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif, terdapat 12 subjek yang
memenuhi semua indikator. Akan tetapi, terdapat 5 subjek yang
tidak memenuhi 1 indikator, yaitu 3 subjek merasa bahwa kelas itu
tidak menyenangkan, 1 subjek tidak merasa ingin tahu tentang hal-
hal yang dipelajari di kelas, dan 1 subjek tidak menyukai belajar hal-
hal baru di kelas. Selain itu, terdapat 1 subjek yang tidak memenuhi
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3 indikator, yaitu tidak merasa ingin tahu tentang hal-hal yang
dipelajari di kelas, serta tidak menyukai belajar dan tidak tertarik
mengerjakan hal-hal baru di kelas.

Pada aspek keterlibatan kognitif sebelum penggunaan
argumentasi  kolektif secara efektif, terdapat 7 subjek yang
memenuhi semua indikator. Akan tetapi, terdapat 6 subjek yang
tidak memenuhi 1 indikator, yaitu 3 subjek tidak membuat contoh
sendiri untuk membantu dalam memahami konsep yang penting, 2
subjek tidak berpikir tentang hal-hal yang ingin diselesaikan
sebelum memulai belajar, dan 1 subjek tidak memahami secara
mendalam tentang materi yang telah diperoleh dan dimengerti ketika
belajar.

Kemudian, terdapat 2 subjek yang tidak memenuhi 2 indikator,
yaitu kedua subjek tidak membuat contoh sendiri untuk membantu
dalam memahami konsep yang penting, serta 1 subjek tidak
mengubah cara dalam mempelajari materi ketika merasa sulit untuk
mengerjakan sesuatu, dan 1 subjek tidak berpikir tentang hal-hal
yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar. Selain itu,
terdapat 2 subjek yang tidak memenuhi 3 indikator, yaitu kedua
subjek tidak membuat semua ide yang berbeda menjaid cocok dan
masuk akal ketika belajar, serta 1 subjek tidak berpikir tentang hal-
hal yang ingin diselesaikan sebelum memulai belajar, dan 1 subjek
tidak memahami secara mendalam tentang materi yang telah
diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Begitu juga, terdapat 1 subjek yang tidak memenuhi 4
indikator, yaitu tidak menghubungkan hal-hal yang dipelajari
dengan hal-hal yang telah dipelajari ketika belajar atau mengerjakan
tugas sekolah, tidak membuat semua ide yang berbeda menjaid
cocok dan masuk akal ketika belajar, tidak mengubah cara dalam
mempelajari materi ketika merasa sulit untuk mengerjakan sesuatu,
dan tidak memahami secara mendalam tentang materi yang telah
diperoleh dan dimengerti ketika belajar.

Adapun sesudah penggunaan argumentasi kolektif secara
efektif di kelas matematika, terdapat 16 subjek yang mengalami
peningkatan keterlibatan siswa secara signifikan berdasarkan aspek
keterlibatan siswa yang diadaptasi dari Reeve dan Tseng,*® di

). Reeve & Ching-Mei Tseng. Op. Cit. 259.
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antaranya: 6 subjek meningkat pada aspek keterlibatan agen, 1
subjek meningkat pada aspek keterlibatan perilaku, 2 subjek
meningkat pada aspek keterlibatan emosi, 3 subjek meningkat pada
aspek keterlibatan kogntiif, 1 subjek meningkat pada aspek
keterlibatan agen dan perilaku, 2 subjek meningkat pada aspek
keterlibatan agen dan emosi, dan 1 subjek meningkat pada aspek
keterlibatan perilaku dan Kkognitif. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Brown yang mengemukakan bahwa pembelajaran
menggunakan argumentasi kolektif dapat mendorong dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam aspek perilaku, emosi, dan
kognitif .46

Selain itu, terdapat 3 subjek mengalami peningkatan dan
penurunan pada aspek keterlibatan agen, 1 subjek mengalami
peningkatan dan penurunan pada aspek keterlibatan emosi, 3 subjek
mengalami peningkatan dan penurunan pada aspek keterlibatan
kogpnitif, serta 1 subjek mengalami peningkatan dan penurunan pada
aspek keterlibatan agen dan kognitif. Kemudian, terdapat 1 subjek
mengalami penurunan pada aspek keterlibatan emosi, dan 1 subjek
mengalami penurunan pada aspek keterlibatan kognitif. Hal ini
bertentangan dengan penelitian Brown yang mengemukakan bahwa
pembelajaran menggunakan argumentasi kolektif dapat mendorong
dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam aspek perilaku, emosi,
dan kognitif karena terdapat beberapa subjek yang mengalami
penurunan keterlibatan siswa, baik dalam aspek agen, emosi, dan
kognitif. 47

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif di kelas matematika mampu
meningkatkan keterlibatan siswa pada aspek keterlibatan agen,
perilaku, emosi, dan kognitif. Akan tetapi, peningkatan tersebut
belum mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh
karena masih terdapat penurunan pada indikator keterlibatan siswa
pada aspek keterlibatan agen, emosi, dan kognitif.

“6Raymond Brown. Op. Cit. 183-199.
“’Loc. Cit.
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Kelemahan Penelitian

Kelemahan dalam penelitian ini adalah keterlibatan siswa
dilihat dari hasil angket keterlibatan siswa saja, tetapi tidak
menggunakan observasi keterlibatan siswa sehingga peneliti belum
dapat mengetahui dan mengungkapkan keterlibatan siswa secara
maksimal. Selain itu, jenis pertanyaan yang diberikan oleh guru
dilihat dari hasil observasi pertanyaan guru pada penggunaan
argumentasi kolektif secara efektif, tetapi tidak menggunakan
observasi pertanyaan guru sehingga peneliti belum dapat
mengungkapkan secara maksimal.
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BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

diuraikan pada Bab IV dan Bab V, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan argumentasi kolektif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa di kelas matematika adalah sebagai berikut.

1.

Bentuk aktivitas guru yang mendukung argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika, seperti: mengajukan
pertanyaan, dan memberikan scaffolding, memilih strategi
student-centered yang dapat melibatkan siswa, menampilkan
kontribusi siswa melalui presentasi, mengarahkan perhatian
dan argumen siswa, serta memberikan informasi yang jelas
melalui deskripsi dan isyarat selama pembelajaran. Adapun
bentuk aktivitas siswa yang mendukung argumentasi kolektif
secara efektif di kelas matematika, seperti: menyampaikan
pendapat, berani menjawab pertanyaan dari guru atau siswa
lainnya, berani bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami,
mengingat kembali materi yang telah diperoleh untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, menjelaskan langkah-
langkah dari hasil diskusi kelompok, dan mendengarkan
penjelasan materi dari guru selama pembelajaran.

Jenis pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam mendukung
argumentasi Kkolektif secara efektif, seperti: meminta ide,
meminta elaborasi melalui penyelidikan, menjelajahi makna
dan/atau hubungan matematika, membangkitkan diskusi,
berorientasi dan fokus, serta membimbing.

Penggunaan argumentasi kolektif secara efektif di kelas
matemamatika mampu meningkatkan keterlibatan siswa
namun belum secara menyeluruh karena masih terdapat
penurunan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut.

1.

Bagi guru, perlu mengajukan pertanyaan agar dapat menjaga
kesinambungan dalam pembelajaran, memberikan scaffolding
agar siswa dapat mengungkapkan idenya, memilih strategi
student-centered dan menampilkan kontribusi siswa melalui
presentasi agar dapat melibatkan siswa dan mendukung
pemahamannya, mengarahkan perhatian dan argumen siswa
agar dapat mengetahui pemahaman siswa, serta memberikan
informasi yang jelas melalui deskripsi atau isyarat agar siswa
dapat memperoleh pemahamannya.

Bagi siswa, perlu berani bertanya, menyampaikan pendapat,
menjawab pertanyaan, dan mendengarkan penjelasan materi
yang disampaikan oleh guru agar dapat mengungkapkan ide
dan memperoleh pemahaman dengan baik, serta mengingat
kembali materi yang telah diperoleh dan menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah agar
dapat terlibat dalam pembelajaran.

Bagi peneliti lain, perlu adanya dorongan yang diberikan
kepada guru agar melakukan bentuk aktivitas yang dapat
mendukung argumentasi kolektif secara efektif sesuai dengan
yang diharapkan dalam penelitian, menggunakan instrumen
yang baik untuk menguji peningkatan keterlibatan siswa agar
dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh
sehingga tidak terdapat penurunan, serta menggunakan teknik
pengumpulan data yang lain agar dapat memperoleh data yang
lebih baik terkait bentuk aktivitas guru dan siswa, jenis
pertanyaan guru, dan peningkatan keterlibatan siswa pada
penggunaan argumentasi kolektif.
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